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Abstrak

Upaya penanggulangan konflik manusia-gajah sudah banyak ditakukan, tetapi
konfik masih ferus menerus terjadi sehingga populasi gajah menunun dan
menyebabkan lerjadinya kepunahan lokal, Hal ini berdampuk buruk pada
konservasi gajah di alam. Penyebab konflik manusia gaiah adalah kerusakan
lingkurgan pada habitat gajah akibat tekanan penduduk. Oleh karena itu petiu
adanya kalian mengenai pofa pargerakan gajah dan daerah yang disukal oleh
gaigh. Fokus penelitian ini adalah meriganali sis pola pargerakan gajah
berdasarkan kondisi abiotik dan biotik habitat gajeh, pola pemanfaatan dan
pengeioiaan lahan masyarakat dan upaya penanggzﬁangan korflik manusia-
gajah yang telah dilakukan, ?’enelrtlan int dilakukan di Sekincau, Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan, Lampung dimana pada bulan November 2006 ada 1 zkor
Gajah Sumatra befina dewasa yang dipasang GPS Radic Telemelry Colfar.
Tujuan pemasangan alat ini adalah  untuk ‘moniforing pergerakan kelompok
gajah di daerah lersebut Hagil dari pen&iltian adalah target pergerakan gajah
beraﬁa pada wilayah di sekitar sungai dengan radius 0-500 meter, ada
ketersed;aazz pakan, kmpatan vegetasi yang linggi untuk tempat berdinduny,
dan ada katsrsediaan mineral. Cafa’ pengolahan dan pemanfaatan lehan
masyarakat yang mengusahakaa tanaman yang disukal gajah, jarak tanam yang
rapat dan kebiasaan masyarakal yang menampung air hujan di kebun
mempunyai daya tarik bagi pergemkan gaiah. Tanaman padi menjadi favorit bagi
gajah karena memiliki nutrisi dan biomassa yang tinggi sehingga menjadi faktor
utama daiam pergerakan gaiah. Konflik manusia gajah teffadi karena kerusakan
fingkungan, tetapi upaya penanggulan masih menggunakan teknik yang bersifat
symplomalic sohition, seperli penggiringan dan penghalavan, sehingga konilik
masih ferus berlangsung.

Kata kunck konflik manusia gajah, gajah Sumatra, GPS Collar, pola pergerakan
gaiah, penggunaan habilat, pemantaatan lahan, pengelclaan lahan
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Abstract

Mitigation efforts for human and elephant conflict have been addressed in
numerous times however the situalion still continues that lead to the decreasing
gopuiation number and local extinction. Such condition créates negative impact
on elephant conservation in the wild nature, The driving factor to the conflict is
environmenta! degradation in elephant habitats due to human pressure. It is
therefore major to canduct study to analyze movement pattem and favorile areas
of elephants. Focus of the study is 1o analyze the movement pattern based on
non bitic and bitic conditions of elephant habitat; land utifization and management
by local community; and mitigation efforté performed to deal with the conflict This
study is taken place in Sekincau, the National Park of Bukit Barisan Selatan of
Lampung, where one of Sumatran group elephant members was instalied on
GPS Radio Telemetry Collar on Nov. 2006. The purpose of the installation is to
keep monitoring the herd's movement across the selected area. Results of the
study are: farget the slephant movement is by the river within a radius of
between © and 500 m; fodder supply availlable; high densly of vegetation
important for shefter; and mineral supply available. Cultivation and ufiization
method of land by local community: dense crop planting clearance; and local
custom 10 store rainwater have besome magnefism to attract the elephants to
enter the atea. Rice the favorite crop to the elephants duto its Hitrition and high
biomass content is the most reason for the elephant t& cross the area. Human
and elephant conflict mostly driven by environmentsl degradation but its
mitigation sttt depends on symptomatic solutions, mc%uc:mg drive-outs and
gscorts, that ailow the conflict exend.

Key words: human and elephant conflict, Sumatran elephant, GPS Collar,
glephant movement pattern, habitat use, land utilization, land
cultivation
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D. Ringkasan

Pertumbuban penduduk menyebabkan tekanan terhadap habitat gajah. Hal ini
menyebabkan lernadinya konflik manusia-gaiah, Upaya penanggulangan konfik
manusia gajah sudsb banyak dilskukan, fetapi konflik masih terus menerus
terjadi, Kontiik manusia gaish menyebabkan populasi gajab Sumatra. menurun
dan.menyebabkan kepunahan fokal. Hal ini berdampuk buruk pada kanservasi
gaiah di alam, sehingga sirateg! pananggulangan konflik yang febis bak sangat
dipariukan.

Sekincay gdalah bagian dari kawasan Taman Nasions| Bukit Barisan Seiatan di
Lampung. i daerah tersebut ada 1 kelompok gajah vang sering konilik dengan
masyarakat, Pada bulan  November 2006, WWF  Indonesia dan Tim
Penanggulangan Konflik Satwa Lampung memasang GPS Radic Telemelry
Coffar pada salah satu gajah betina dewasa dari kelompok tersebut Tujuanaya
adalah untuk memantau pergeraken kelompok gajah. Ssllap jam 01,00, 08.00
dan 17.00 WIB alat ini mengirimkan data posisi koordinat ke satefit

Upya penangoulangan konfik manusis-gajah sudah dilakukan sejka  dulu,
sahkan di Lampung dibentuk Tim Penanggulangan Konfilk Satwa Lampung yang
terdiri dart herbagal slakehloder, telapi konfik masih berangsung terus menams.
Pada tehun 2008-2007 tercatat 8 orang meninggal dunia, 200 rumah rusalk dan
ratusan hekize lahan perfanian dan perkebunan rusak. Pada bulan Juli 20607, 2
dari 6 individu gajah di Sekincau ditemukan matt di Ishan perkebunan penduduk.
Pemerintah kemudian mengambil kepulusan untuk memindahkan 4 gajah yang
masih tersisa ke Bengkonat, kawasan Taman Nasional Bukil Barisan Selatan
yang hebitatnya masih bagus. Oleh karenz #u perumysan masalah penslitian ni
adaizh Strateg! penangguiangan konfiik manusla gajah masih balum efaktif
untuk mengatasi konfilic yang disebabkan olgh tekanan panduduk torhadap
habitat gajah.

Tujuan dad penelitian ini adalab. (1) Menganalisis kondisi fisk dan biotik davi
wilayah jeisiah gajah berdasarkan intensitas keberadaan gajah. {2) Menganalisis
pola pemanfaatan dan pengelciaan lahan masyarakat di wilayah jelgjah gajah
berdasarkan infensitas keberadaan gajah. (3) Menganalisis upaya dan partisipasi
penanggulangsn konflik manusie-gajah vang telah dilakukan oleh stekeholder
untuk menyusun strategi yang lebih efekiil ]

Penelman ini menggunakan pendekatan kuamz%atzf dengan metode ex post fasfo,
fMetode pengumpulan date yang dipergunakan uniuk menjawab fuluan penelitian
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pertama adalah analisls Geographic Informatior System (GIS) dan analisis data
remofe senging. Untuk menjawab fujuan kedua dan keliga menggunakan metode
wawanocars mendalam, chservasi dan dakumeﬂ Anaitsm yang dipergunaikan
adaiah statistik deskriptif.

Hasil yeng dipsroleh dalam penelitian ini adslahc wilayab jelajah gajah di
Sekincay selame 8 bulan {November 20068- Septembez 2007} dengan
manggunakan metde kemse! 85% adalsh 498 km® Wilayah jelasieh lersebut
maenuret status hatan teedid alas teman nasional 52%, hulan indung 11% dan
gregl penggunasn igin 37%. . Sekincau merupakan dserah  perbukilan
pegunungan dan ketinggian tempat 200-1718 m di alas pemukesn laul Tipe
klim B, jumiah bulen basah 7-8 bulan per Ishun dan curah hujan rata-rata 2 5006-
3000 mm per tahun. Penggunaan lahan di wilayah inl 70% adaiah kebun
campuran, telapt yang paling dominan adaiah kopl Mayonias penduduk adalah
nendatang dari Jawe {suku Jawa dan Sunda),

Berdasarkan pola pergerskannys, ada 3 wilavah yang penting bagi gaiah di
Bekincau, yvaily Blok Ulara {(Kecamaslan Sekincay, Way Tenong), Blok Barat
{Ksvamstian Such) dan Biok Timur {(Kecamatan Ulu Bely). intensilas keberadaan
gajeh pada 3 blok -lersebut adalah | Hngol, sedangksp di Blok tengah,
yensitasnys rendah, Unlok bemiadah dan salu biok ke biok lain, gajah
menggunakan korider yaitu herypa punggungan buki, dekat derngan sungsi dan
belukar di sekitarnva, Deaerah yang inlengilas keberadaan gajahnya pailing tinggi
adulah di Blok Barat (kems! 10%), tepatnya i Talang Kudus. 0i Biok Timur,
intensites paling tingal {(kerns/ 20%:) adalah daerah Penangkolan dan di Blok
iara thernef 30%) adalah daersh Air Kalat,

Berdasarian kondisi abiotic dan bioliz, 72% keberadaan gajah di dekat sungai
{racius O-800 m dari sungsl} dan ada ketersediaan pakan. Gajah jugs menyukai
iempal dengan vegelas! rapat terutema psda siang hari untuk berindung.
Berdasarian pemantauan pada jam 9 pagi, 50% keberadaan gajah herada di
vegetasi yang rapat. Selain jtu penerimaan data pada jam-9 pagi hanya 53%
sehingge diperkirekan selebihnya gajah berada di bawah kanopi yang rapat dan
¢ lembah sungal. Gaiah juga terarik ke daerah yang ada ketersedian
minaralnyg, ierutama kalsium dan magnesivm yang dapat ditemukan di air
pemukaan, Khusus di Blok Uara, air permukaan yang sering dikunjungi n]eh
gajah memiliki kandungan khlor dan besi yang tinggi.

Gajah menyukal tanaman yang diusahakan oleh masyarakat seperti: padi, kakao,
kelapa; pisang, sayuran (tomat, kubis, wontel}, palawila (jagung, ketela, kacang-
kacangan), dan tanaman untuk peneduh kebun kopi (kapuk randu, nangka).
Tanaman tersebut termasuk dalam famili apiaceas, arecaceae, hrassicaceae,
convolvulaceae, cucurbitaceae, euphorbiaceas, fabacsae, malvacese,
moraceas, musasede, myrtaceas, poaceas, solanaceae. Padi meniadi favorit
bagi gajsh sehingga pola pergerskan gajah di 3 blok tersebut sangatl terkait
dengan panen padi yang diusahakan oleh masyarakai. Gajah fugs menyukal
kebun yang ada tanaman yang disukainya, iarak tanamnya rapat dan ada
tanaman peneduh yang besar sehingga lempainva teduh. Kebiassan
masyarakal yang menampung air hjan di kebun jrga menambah kelerfarikan
gajah untuk berada di kebun fersebut Qlsh karena #tu daerah tersebut sangat
disukai oleh gajah karena menyediakan 3 kebufuhan ulama kehidupan gaiah
yaitu pakan, air dan tempat berlindung. D! sisi fain, masyarakat di Biok Tengah

XXi

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



tidak menanam tanaman yang disukai oish gajah untuk mengurangi kedatangan
galah sehingga intensitas konflik rendah.

Berdasarkan wawancarg dengan stakeholder, penyebhab utama konfilk manusia-
gajah adalah kerusakan habitat, telepl upaya penanggulangan konfik yang
difakukan adalah penggiringan, penghalgauan, sosislisasi  dan  pelatihan
penghalauan kepada masyarakat, Upaya penanggutangan konfiik {ersebut tidak
menyelesalkan akar masalah sehingga konfiik masih berlangsung ferus menerus
bahkan korban semakin meningkal £ sisi lain, masyarakat yang mengubah pola
tanamnys dengan tidak menanam fanaman vang disukal oleh gajsh dapat
menmaangt intensitas konfik. Sayangnya upaya ini dilakukan oleh masyarakat
yang berada datam kawasan faman nasional,

Deforestasi di wilayah jelajah gajsh pada tahun 1872-1982 adalah 125 km®
Setelsh kawasan im ditelepkan menjadi Taman Nasiona! Bukit Barisan Selatan
pada tahun 1982, deforestasi masih terus herfangsung, Luas histan yany lersisa
pada fahun 1882 adalabh 181 km® dan deforestasi tahun 1982-1892 adalah 103
km®. Pada ahun 2008 hutan yang tersisa hanya 27 ke’ Daya dukung habitst
gajah yang dibutuhkan untuk 1 kelommpok (sekitar 80 ekor) diperkirakan sekitar
235 km®. Oleh karena du ketika luas hutan lebih keci darl daya dukung vang
dibutuhkarn gaiah, terjadiish koafik,

Berdasarkan hasd ersebut maks dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut: (1)
Wilayah jelajah gaiah Sekincau saat Inl adalah 488 Km® dengen target
pergerskan pada wiaysh seKilar sungal dengan rtadius 0-500m, kerepatan
vegetast yeng tinggi, ada kelersedizan pakan dan mineral (kalsium dan
magnesium). {23 Cara pengolahan dan pemanfaatan lahan masyarakat yang
mengusahakan tanaman yang disukai gajsh, jargk tanam yang rapat dan
kebissaan masyarakat yang menampung air hujan ¢i kebun menjadi daya tarnk
bagi pergerakan gaigh. Tanaman padi meniadi favorit bagl gaiah karena memifiki
nutrisi dan biomassd yang linggl sehisgoa menjadi fekior utema dalam
pergerskan gajab. (3) Konflik manusia gaieh teredi karens  kenusakan
fingkungan, telap! upaya penanggulannyg menggunakan mefode yang bersifat
symptormatic solution, seperti penggiringan dan penghalauan, sehinggs konilik
masih lerus berlangsung. Rekomendasi yang dapat diberikan adaleh: 1)
Parbaikan metedologi atau teknik penangguiangan konflik manusia galah dengan
mengatasi akar masalah yaitu kerysskan lngkungan. (2) Diperivken monitoring
yang intensil tentang pergerakan gsjah dengsn meningkatkan kapasitas. (3)
Sistem manajemen penanganan konfik perly ditingketken kapasitasnya, baik
mencakup arganisasi, koordinasi, teknis mekanisme kerjg dan pendanaan, {4)
Perlu adanya studi banding ke negawa igin yang sudsh banyak melakukan
pensiitian. (5} Pendanaan penanggulangan konflik harus kontinyu dan periu
adanya sharing budget antara APBN dan APBD, {8} Perly adanya isls niang
yang menjaga kehammonisan anfarg ngkungan alam, fngkungan huatan dan
lingkurnigan sosial,

Daftar Kepustakaan: 66 {darl tabun 1974 sampai 2009,
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. Summary

Rapid human population growth creates sericus pressure ¢n the existing habilats
of wild elephants. This condition generates the episode of human and slephant
conflicts. Major efforts to mitigate-the conflict have been seriously made, yet the
situation extends, The conflict has bedn responsible for e decreasing number of
Sumatran elephants and lad te a number of iocal extintions. This altogether has
negative impact on the conservation of the elephant In the nature. it is therefore
essential to have belter corflict slrategy.

Sekincau is part of Bukit Barisan Selatan Nafional Park in Lampung. In this are
was identified-one constantly conBict group elephant. In November 2006, WWF
indonesia and Wildiife Conflict Miigation Team of Lampung installed GPS Radio
Telemetry -Collar on ane of the femaies of this herd. The main purpose of the
installation is to keep monitoring the movement of the herd. Regularly at 01.00,
{8.00, and 17.00 WiIB {Wesl Indonesian Local ”Fzme} the isntalied device sends
coordinates. posrtian 1o the satellite.

The Wlldfffa Conflict Mitigation Team of Lamguag conlinucusly assists the
affected local communities to miligate the confiicts, yet they continue. For
ingtance, during 2008-2007, it was -recorded 8 people died, no less than 200
houses smashed, and hundreds hectares of fammiing lands and plantation areas
destroyad. in July 2007, two out of six- individuals of the herd were found dead on
logal figld, The iocal government then immediately decided on relocating the rest
of the group to Bengkimad, another part-of the park, containing relefively good
forest, Thus, the study formulates the problem as human and elephant confilct
strategy is not-yet effective to address conflict that dﬁven by populaﬁm
pressure on elephant habitat. | B

Obijeclives of the study are to: {1) analyze physical and biotic conditions of the
elephant's home range based on the presence infensity (2) analyze land
utilization and cultivation pattern based on the presence: intensity {3) analyze
eiforts and contribution performad by sfakeholders to mitigate the conflicts in
prder to seek more effective hangdl ng stratagy

The study adopts quantitaive approach usmg ex post facto mathod Maimds
applied o solve the first objective are Geographic Information System (GIS)
analyses and remote sensing data analyses. And, to answer the second and third
objective the study sxercises m»«depth interviows, ohssrvations, and dc}caments
with descriptive statigtios. - :
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Results of the sx-month study { Nov. 2006 — Sept. 2007} shcm that: home range
of Sekincau elephant with Kernel 96% Method is 486 Km®. The range according
to forest status consists of national park (52%)}); protected forest {11%); and other
land uses (37%). Geographically, Sekincau is mountainous terrain with the height
of between 200 and 1718 m asl, it is categorized B Climate Type with average
rainfall received per year 2,500-3,000 mm. 70% of the fofal land uses in the area
is mixed cultivation, such as toton, coffee, and vegetable in North Block, but the
mast dominant ons is coffes. Majorily of migraais are originally from Java zsiarzﬁi
fjavanese and sundanese}, :

Based on the movement pattemn, ﬁwz‘e g@re ihree mportant areas to Sekincau
elephant: North Block {(Sekincau Sub-gdistrict, Way Tenong), West Biock (Suoh
Sub-distric), and East Block (Ulu Belu Sub-district). Intensily of elephant
presence.in all the three biock i high, whereas in Central Block is low. To move
fromi one 1o anather biock, the elephant makes uses of corridors that are spine of
the mountain, close 10 river and brushes nearby. Area with very high presence
intensity is West Block (Kemel 10%) at Talang Kudus. For East Block, area that
found to be with the highest presence intensity (Kernel 20%) is at Penangkolan
angd North Block (Kernel 30%) is at Air Kelat. :

Based on biotic and non bitic conditions, no less than 72% of the presence is by
the river {a radius of between 0 and 500 m off the river) with fodder supply.
Elephants. prefer areas with closely packed vegetation mostly in the daylights for
shelter,- According to monitering - at 9.00, 50% of the presence is i dense
vegetation. In addition, data receiving at 9.00 is only 53%, meaning that in the
rest hours the. elephants are beneath close-together canopies and in the valley of
rivers, Elephants are also attracted to the areas having mineral supply, mainly
calcium and magnesium that easily found in surface waler. in particular for-Noeth
Block, the swrface water that frequently visiied by the herd containing high
concentraions of ehior and zing

Elephants ike crops that cullivaled by local people, such as rice, cacao, coconut,
banana, and vegetable (e.q tomato, cabbage, and carrol), horticuliural crops.
{corn, cassava, and nuls), and covering rees for coffee planis (kapuk rendy and
jack fuit). Those plants respectively belong to familes of aplaceas, arscaceas,
Brassicaceae, convolviiacese, cucurbilacess, cuphorbiaceas, fabscsae,
mahvaceas, MOrSCess, musacess, myrlecoge, poaceae, and solshaceas. As
rice is the most favorite one to the glephants, the movement pattern in the three
block has been very much influenced by its harvest time. Elephants have also
fiked fiekis with preffered crops grown, dense planting clearance, and covering
trees for shelter. Local custom o make storage for rainwater in the fields has
made the area a more complete magnetism. in short, the area provides three
major neads of the elophants 10 survive: fodder, water, and shelter. In contrast,
sommunities in Central Block do not grow these favored crops that presence of
elephanis in the areas is low as well as the conflict with the local people.

Based on a range of interviews with stakeholders, the most driver to the
happening of conflict is habitat destruction. However, mitigations and handlings,
including escort, drive-outs, socializations, and related frainings, to minimize the
conflict do not ever answer the root of the problem. It is no wonder that the
conflict does not end and. even {akes morg and more losses on both sides. On
the other hand, communities that change their cultivatition pattern with no more
plarding elephants’ favored crops can significantly reduce human and elephant
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conflict intensity. Unforlunately, this allempt is exercised by people within the
park. Deforestation occureﬁ within the elephant home range during the pericd of
1872-1882 was 125 Km*. Even after the area declared national perk in 1982, the
deforastation kept g;amg on. Bize of forested land saved in 1982 was only 191
Km? and deforestation in 1982-1992 was 103 Km?®. In 2008, the remaining forest
was ho mere than 27 Km®. Carrying capacity of an habitat of one group
{containing arcund 80 individuals) is about 235 Km?. Thus, when the forest size
gets smaller than the carrying capacity should reqguirs, conflict is unavoidable.

Then, # can be concluded that, (1) the most current home range of Sekincan
slephant is 498 Km® with target movement range is by the river of a mdiue
betwaen 0 and 300 m, highly dense vegetation, foddar and mingrals {calcium and
magnesium) supplies. {2) land management and cultivation by local people that
with elephants’ favored crops, dense planting clearance, fooal custom 1o gollect
rainwater, Rice is the favorite to the elephant as i has nufittion and high biormass
and becomes the main factor in thelr movement. (3) human and elephant conflict
has occocured dus {0 habitat degradation but proper handiings have anly offered
symptomatic solution methods, such as diives ang escont, that aliow the conflict
to extend. Recommendations of the study are: (1} better methodology of handiing
technique of human and siephant conflict soiving the root of the problem, that is
environmeniat destruction. {2 intensive monitoring on elephant movement
hirough building capacity. (3) improved confiict mitigation management system,
including organization, coordination, work mechanism, and funding source. (4)
comparative study 1o other countries with more researches and experiences. {8)
cortinucus funding source for conflict mitigation and the need of budget sharing
between Regional Budget and National Budget. {8) the need of spatial planning
that stands for harmonization between natural envitonment, artificial envivonment,
ard social environment.

Biblingraphy: 88 (a collection from 1974 to 2008),

KXY

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus) adalah salah satu subspesies
gajah Asia yang masuk dalam red book #st WCN {infernstional Union for
Conservation of Nature atau Lembaga Konservast Alam Intemasiaaét}, sebagai
satwz yang terancam punah, Gajah Sumatra juga termasuk dalam Appendix |
CHTES (Convantion on Intemastional Trade of Endangered Fauna and Flors stau
Konvensi tentang Perdagangan Satwa dan Tumbishan yang Terancam Punah)}
yang fidak dapat diperdagangkan, 3 indonesia, untuk melindungi Gajah Sumatra,
terdapat indang-undang No.b tahun 1880 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya. .

Gajah Sumatra ditetapkan dalam kgtegaﬁ satwa yang terancam punah karena
populasinya di alam terus menerus menurun. Pada fabun 1880-an, diperkirakan
pa?ai&si gajsh Sumalra berjum}ah 28004800 indi;vida da’é terdiri atas 44 kanitong
populasi vang terisolasi (Santiapilai, 1980}, tetapi pada tahun 2007 diperkirakan
jurniahnya menurun 35%, menjadi 2400-2800 individu (Soehariono ef al, 2007).

Pada tahun 2000, Wildife Conservation Soclety (WS} melakukan st-mfey
distribusi gajah ¢i Lampu'n;;x Dari 12 kantong populasi gajah yang teridentifiksi
natds fahun 198&8{'{, g kantong pépaiasi telah pwzah.- Tinggfn?a pezzdatahg dari
Pulau Jawa, baik melalul program transmigrasi ataupun tansmigrasi spontan,
menyebabkan tekanan terhadap habitat gajah di Le_zmpuit—g»l Kebijakan
pemarintah tentang gemha’han status hutan produksi menjadi hutan konversi
juga menyebabkan iaju deforestasi yézng tinggi di E.azjapuﬁgx Deforestasi ﬁadé
habitat gajah menyebabkan terjadihya konflik manusia gajsh. Sejak pertengahan
tahun 1880-an pemerintah Lampung melakukan penangkapan terhadap gajah
yang berkonflik. Setelah ditangkap, gajah dimasukkan ke Pusat Latihan Gajah
(PLG) Lampung (Hedges of @), 2005). PLG Way Kambas di Lampung didirikan
pada tahun 1886 unt_tjk nﬁenampung gajah yang teiat; ditangkap di habitatnya
(Santiapilai, 1980). Dari tahun 1984-2008, tercatat 337 ekor gajah ditangkap.
Penangkapan terbesar terjadi pada tahun 1896 yaitu mencapai 93 ei:zér,‘ Data
tersebut kemungkinan besar masih belum lengkap sehingga jiggniah gajah yang
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ditangkap diperkirakan lebih banyak lagi (Hedges ef af, 2005, WWF, 2008). Lihat
Gambart di bawah. :
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Gambar 1. Jumiah Gaiah yang Ditangkap di Lampung Tahun 1884.2008
{Sumber: Hedges ef &/, 2005; WWF, 2003 dengan modifikasi)

Selain Lampung, daerah lain seperti Riau juga mengalami hal yang sama dalam
masalah konfik ménusia»gajah* Dalam tahun 2000«200_71 tercatat 221 -gajah
ditangkap oleh pemerintah Riau untuk menyelesaikan konfik manusia-gajah.
Konflik di daerah Riau dis'ebabka'n karena tingginya konversi hutan meniaai
perkebunan sawit. Rata-rata dalam satu tahun, sebuah perusshaan sawit
mienderita kerugian 70 juta rupiah akibat kenflik manusia-gajah (Elliot ef af, 2008).
Konflik juga tnenyehabkan kerusakan pada pemukiman yang ada di dekatnya,
batkan kadang-kadang mengakibatkan manusia terluka atau meninggal dunia.
Kerugian material dan korban nyawa manusia meéy&’&abﬁén persepsi negatif
terhadap gajah sehingga banyak pihak yang berusaha untuk menmngk:rkan
satwa tersebul. Tahun 2002-2000 tercatat 39 ekor gajah dltemukan mati karena
racun di Riau. Oleh karena itu menurunnya populasi gajah di alam sangat terkai
dengan konfiik manusia-gajah (Sitompul, 2004; Uryu ef af, 2007).

Penyebab utama terjadinya konflik adalah hilangnya habitat dan fragmentast
hutan. Habitat adalah fakior yang penting kateﬁé merupakan tam;}ai hidup satwa
dan mﬁmbérﬁ-{aé szzpiai makanan, Habitat terdin afas kcmgwrzen fis’zk}af;i{)tik dan

bintik yazzg membentuk sistem dan mengenéaiikan kebzdupan satwa, Wilsyah
yang dikunjungi satwa liar secara tetap dis&hm wslayah jelajah. Wﬂayah jelajah
memberikan  supfai makanan, minum dan berfungsi  sebagai tempat
berlindung/sembunyi, tempat tidur, dan tempat berkembang biakikawin (Alikodra,
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2002). Ketika hutan yang meniadi bagian dari wilayah jelajsh gajah dikonversi
menjadi lahan masyarakat, akan menyebabkan teradinva konflik manusia-gajah.
Konversi hutan tmenjadi laban budidaya di Surnatrs disebabkan karena jumlah
penduduk yang meningkat  Kepadaten penduduk di Pulan Jawa felah
mendorong terjadinya arus migrasi ke Sumalra. Sejak tahurs 1805, Sumata
menjadi daerah fuluan transmigrasi penduduk Jawa oleh pemerintah koionial
Belanda, Melaiut program fransmigrasi, para migran berpindab untuk mengurangi
ketimpangan persebaran penduduk dan menjadi tenaga keria i perkebunan
Sumatra (Utomo, 1987). Selain program transmigrasi, migrasi juga terdgad) secara
spontan. Jumlah migrast spontén. inl cukup banyak, bahkan di Lampung
mencédpai separo dan jumiah - penduduk provinsi ini (Benoit, 1989} Hal ini
berdampak besar pada konversi hutan di Lampung- dan fingginya konflik
manusia-gaiah di provinsi ini.

Upaya pemerintab dan masyarakal untuk menangguiangi konfik sudah lama
diakukan. Di Riau sejgk tahun 1898 telah dilakokan pengusiran dan pengiringan
pajah, patroli dan penyuluhan kepads masyarakat dengan  melibatkan
pemerintah dan LM, Kemudian tahun 2603 Provingi Riau juga membentuk Tim
Pananganan dan Penanggulangan Konflik Satwa Liar dengan Manusia. Tim
bersama para plhak seperti  perusahaan sawit dan masyakarat mencard solusi
penanganan konflik manusip-gajah dengan mengadakan Workshop Strategi
Pengelolaan Gajah Sumeatra di Provinsi Riay dan Sumatra (tara tahun 2004
{Sinar Marapan, 20 Juli 2004}, Ui Lampung sejak tahun 2001 psmerintah dan
masyarakat telah mengupayakan penanggulangan konfik manusia-gaiah dengan
melakukan pengusiran {Tempo, 13 Marat 2001), Tim Penanggulangan Koflik
Manusia Satwa di Lampung Ruga sudah dibenluk 2006 untuk membantu
masyarakat dalam menngatasi konfiik, telapl intensitas konflik manusia gajah
masih tetap linggi. Pada tahun 2008-2007 tercatat B orang meninggal dunia, 200
aubuk rusak dan ratusan heklar sawah dan perkebunan rusak serta 2 individy
gajah mati karens konflik manusia-gajah (Tim Relokasi, 2008}, Konflk manusia
gajah adalah masalah yang sulit uniuk dipecahkan karena menyangkut aspek
ekologi, sosiologi, dan politk. Oleh karena #u untuk menyusun strategi mitigasi
konflik yang lebih baik pedu mengidentifikasi karakter dart konflik tersebut
teriebih dahulu dan penyebabnya (Willlams, 2002, Sitompul, 2004).
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Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan pengkajian
terhadap konflik manusia dan gajah di Lampung. Hal ini disebabkan karena
kepunahan lokal gajab Sumatra paling tinggi terjadi di provinsi inl. Di gisi lain,
pada bulan November 2006, WWF dan Tim Peéenanggulangan Konflik Gaigh
Lampunig telah memasang alat Global Positioning System [GPS} Radio
Telemetry Collar pada seekor gajah belina dewasa di Sekincau yang seting
konfik. Alat ini memberikan informasi mengenai posisi kpordinat setiap 8 jam
sekall, yaitu jam 01.00, 08,00 dan 17.00 WIB. Oleh karena siat gajab adalah
berkelompok, kecuall gajah jantan dewasa, maka slat ini dapat memantau
pergerakan dar kelomnpok gajah di Sekincau.- Ketika alat dipasang pada butan
November 2006, kelompok gajah ini terdini dari & individu, fetapi pada bulan Juli
2007, dua ekor diantaranya mati di Desa Ulu Semony, Kecamatan Ulu Belu,
Sebelumnya gajan ini konfitk dengan masyarakat Ulu Semong selama 2 bulan
dan menyebabkan lahan pertanian dan perkebunan rusak, rumah hancur dan 2
orang meninggal. dunia. Masyarakat menuntut agar pemerintah segera
memindahkan gajah tersebut untuk menghindari bertambahnya korban, Akhirnya
pada bulan Desember 2007 keempat gajah betina yang masih tersisa di daorah
tersabut direlokasi ke habitat yang masih bagus, yaitu ke Bengkunal. Upaya ini
juga bertupuan untuk menyelamatkan empat eker. gajah yeng masih lersisa
sehingga dapat berkembang biak dengan baik di habitainya vang baru, (Tim
Relokasi, 2008}, : o

Daia pergerakan gajah lersebut sudsh berlangsung 2 tshun yang lalu, fetapi
masilc dapat dipsrgunaksn karsna kondisi fisk,  ttupan Iahan. dan pola
pemanfaatan izhan anfara tahun 2007 dan tahun 2000 fidak banyak perubahan.
Selain #u, masyarakat dan sigkehfodsr masih mengingat kejadian konfiik
manusia-gajah 2 tahun vang lalu karena merupakan kejadian yang besar di
tempat mereka. Dalam peneliian ind akan dilakukan analisis mengenai pola
pergerakan galah dan pengaruh dari pemanfaatan dan pengelolaan lshan
masyarakat. Data inl dapat menggambarkan perilaku gajah secara spasial dan
karakler darl konfiik serta penyebab dari konflik. Kemudian hasiinya dianalisis
dengan upaya penanggulangan konflik yang. sudah dilakukan oleh stakeholder,
sehingga dapat menjadi dasar untuk menyusun strategi penanggutangan konfiik
manusia gajah yang lebih efektif,
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1.2. Rumusan Masalah

Populasi manusia yang meningkat, menyebabkan tekanan pada habitat gajah.
Manusia dan gajah bersaing dalam mempergunakan miang yang sama sehingga
terjadi konflik manusia gajah. Upaya penanggulangan konfiik sudah banyak
dilakukan tetapi konfik masih terus berlangsung dan menyebabkan dampak
negatf padas manusia dan gajeh. Konflik manusia-gajah meniadl penyebab
utama menurunnya populast gah di alam menuju  kepunahan dan
menyshbakan kerugian pada masyarakat. Oleh karena iu sebelum menentukan
strategi permanganan  konflik, - perlu adanya pemahaman mengenai pola
pergerakan gaiah, pola pemnafastan dan pengelolaan lahan masyerakat seria

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Maka peromussn masaiah penshitian ini adalah
Strategl penangguiangan konflik manusta gajah masih heium efektif
-untuk mengatasi konflik yang disebabkan oleh tekanan penduduk
terhadap habitat gajah,

Partanyaan penelitian;

1. Bagaimana kondisi fisik (kelersediaan air, mineral, topograf, curah hujan)
dan blotik {sumber pakan dan tempat berlindung} berdasarkan intensilas
keboradaan gajoh?

2. Bagaimana pola pemanfagtan dan pengelolaan lahan masyarakat di
daerah wilayah jelajah gajah?

3. Apea upaya dan partisipasi yang lelah dilakukan cleh stakeholder dalam
penangguiengan kondik manusia-gajah?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian int bertujuan,
1. Menganalisis kondisi fisik dan biolik dar wilayah jelajah gajah
berdasarkan intensitas keheradaan gaiah.
2. Menganslisis pola pemanfaatan dan pengelolagn lahan masyarakat di
witayah jelaiah gajah berdasarkan intensitas keberadaan gaiah.
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3. Menganalisis upaya dan partisipasi penanggulangan konflik manusia-
gajah yang telah dilakukan oleh stakeholder untuk menyusun strategi

yang lebih efektif.
1.4. Manfaat Penelitlan

Penelitian ini diharapkan bermanfaat;

1. Bagi Pemerintah, untuk memberikan masukan dalam mengatasi ‘konfiik
manusia dan gajah secara lebih efektif. Selain itu juga sebagai masukan
dalam rangka membuat kebijakan berbasis lahan terutama di daerah
wilayah jelajah gajah. .

2. Bagi masyarakat, khususnya di daerah sekitar habitat gajah, untuk
mengetahui perilaku gajah sehingga dapat melakukan penanganan
ionfiik yang efektif.

3. Bagi pengembangan kajian -ilmu lingkungan, untuk melihat keterkaitan
antara perilaku- manusia terhadap - lingkungan yang mengakibatkan
terjadinya konflik manusia-gajah.
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2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1. Kerangka Teoretik
2.1.1. Konflik manusia-gajah

Konflik manusie dan satwa sering teriadi dan mengakibatkan kerugian material
pada manusia dan kematian baik dari sisi manusia maupun satwa, Konfiik
biasanya terjadi jika kedua belah pihak menggunakan sumber daya yang sama
dan terjadi persaingan untuk mendapatkannya.

Daiam Permenhut bié P.48/Menhut-H2008 tentang Pedcman Penaﬁggaiangan
Konfiik antara Manusia dan Satwa Liar menyabutkan bahwa

"Konflik manusia dan safwa Har adalah segala interaksi antara manusia dan
satwa liar vang mengakibatkan efek negalif kepada kehidupan sosial manusia,
skonomi, kebudayzan, dan pada konservasi satwa liar den atau pada
Hngkungannya.” '

Hal yang sama juga dlikatakan oleh Chong {22’3&5} bahwa kanflik manusia-gaish
terjadi karena manusia dan gajah mempunyai kepentingan yang tumpang tindih,
Masyarakat membutubkan ruang untuk mengusahakan fahan pertanian dan
parkeburian, sedangkan gajah yang melintas o jalur jeiajai';nya membutuhkan
makanan. Pada umumnya masyarakat mengusahakan tanaman yang qisukai
oleh gaiah dan tar;arréaa tersebut m_emiiiki gizi yang baik, seperti pagi, iagung.
sawit, dan tebu. Kelika gajah malewati &aerﬂa!‘z\ tersebut menyebabkzgn terjadinya
kerusakan pada hasil panen, baik karena dimakan aleh gajah ataaﬁun terinjak-
injak oleh gajah. Gajah kadang-kadang juga memasuki pemukiman penduduk
yang lelaknya tidak jauh dari lahan pertanian dan perkebunan masyarakat. Hal
ini dapat megyabagbkan kerusakan pada _pemuximan, penduduk tgrluka_ atau
bahkan _terbunub, Da?npak negalif patla masyarat dari konﬂift manusia-gajab ini
menyebabkan adanya keinginan dari manusia unluk menyingkirkan gajah.
Beberapa kematian gajah secara massal ditemukan di daerah perkebunan sawit
Magyarakat yang merasa rugi karena lahan pezﬁebanann}a_ Tusak, berusahé
meracun gajah tersebut. "

Menurunnya tutupan hutan dan meningkatnya populasi manusia, menyebabkan
konflik manusia gajah meningkat di dasrah yang menjadi habitat gajah. Konflik
manusia gajah dapat dibadakan menjadi: konflik yang kronis atau hanya terjadi
kadang-kadang saja dan konfiik yang akut kerena habitatnya sudah hitang.
Femerintah Indonesia telah banysk melakukan penangkapan terhaziap' gajah
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vang berkonfik, dan. mendorong berdirinya Pusat Lathan Gajan {(PLG).
Perangkapsan gajah di Lampung bukan saja dilakukan pade gajah. yang
mengalami konflik serlus, tetapi juga pada gajah yang berada di-hutan produksi
yang direncanakan untuk dikonversi menjadi lahan perlanian dan pemukiman
{Fowler el ai, 2008: 478}

2.1.2. Konflik Sumberdaya Alam

Faktor yang sangat penting dalam pemmasalahan fingkungan adalah besamya
populast manusia. Péfgqmbuban pepaigsi manusia yang cepat, kebutuhan akaz}
pangan, bahan bakar, tempat pemukiman dan kebuluhan Isin serta limbah
domestik juga ﬁéﬁémbgh' dengan cepatl. Pertumbuhan popuiasi manusia
mengakibatkan terjadinga perubahan Dbesar dalam fngkungan  hidup.
Permasalahan lingkungan pada hakekalnya adalsh permasaizhan skologi

(Boemarwoto, 2001).

Pertumbuhan penduduk, kegiatan pembangunan dan meningkatkan kensumsi
manusia yanyg semakin meningkat telah menyebabkan semakin terbatasnya
jumiah sumber daya alam. Keterbatasan ini menyebabkan daya dukung vang
juga semakin menurun. Salah satu implikasinya adalah semakin meningkainya
konfik. Ada tiga hal penfing dalam konflik, yaitu: kegiatan manusia yang
meanysababkan mehurunnya kuantitas dan kualitas surmberdaya, terutama jika
dieksploitasi tanpa memperhatikan daya pulih ataupun “daya dukung
lingkungannys. Kedua, karena adanya penurunan ataupun kelangkaan
sumberdaya yang disebabkan karena pesatnya perlumbuban penduduk,
sehingga mempengaruhi ketersediaan tanah dan air yang jumiahnya relatf tetap.
Ketiga, adanya akses terhadap lingkungan dan sumber daya alam yang tidak
seifabang, karena pranata hukum ataupun hak kepemilikan yang terkonsentsasi
pada sekelompok kecil masyarakat'sehingga' menyebabkan kelangkaan hak
kepemilikan bagi kelompcok lainnya. Akibat ketiga hal tersebut, serta
keberanjulan ekspoitasi yang melebihi daya dukung lingkungan, menyebaklkan
tarjadinya krisis lingkungan yang berkepanjangan (Alikodra, 2008). ‘

Seringkali dalfam pemenuhan kebutuhan int, terjadi konflik. Konflik timbul dari
insting manusta yang mandasar untuk berkompetisi dalam memperoleh stimber
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duys dan kekuaszan, Oleh karena Bu pusat dar semua konflik adalah kebutuhan
manusia. Konfik - dapat digambarkan sebagai terjadinya dimensi kognitif
{persepsi), emosi {perasaan) dan perilaku {aksl). Konflik sebagai persepsi adalah
pemahaman mengenai suatu Kepentingan, minat, keinginan atau nilai yang tidak
selgras dengan vang lain, Konfik sebagai perasaan adalah konflik yang
melibatkan perasaan sebagal reaksi terhadap situasi atau interaksi signal vang
tidak sesuai. Kanflik sebagai akst mengekspresikan perasaan artikulasi dari
persepesi untuk mendapakan kebuluhan manusia dan merupakan cara yang
potensial untuk -mempengarubi. orang iain, Untuk mengatasi konflik, diperiukan
kerangka kerja yang berguna untuk memahami sumber konflik. Pata konflik akan
dapat memandu dalam mengatasi konfiik. Ketika ada perbadaan kekuatan yang
mamotivasi konflik dapat dipshami, maka akas diperoleh suatu pendekatan yang
lebih selektif untuk mengatasinya (Mayer, 20003,

Resolusi konflik dapat dilakﬁkaa raglaiul komunikasi, negosisasi dan advokasi,
fasiiitast falan bupty, medissi, dan lain-fain. Dan semua iy, hal yang penting
unfuk mengatast konflik  adalah  belajar mengapiikasikan konsep dan
memprakiekkannys sehingga diperoleh pengalaman untuk dapat disvaluasi dan
gipikirkan kembali (Mayer, 2000). Resolusi adaiah putusan atau kebulatan
pendepat berupa permintasn algu tuntutan yang ditetapkan oleh rapat
(musyawarah, sidang}; pernyataan fertulis, biasanya berist iaﬁtu‘tan tentang suaty
hal (Kamus Bdsar Bahasa Indonesia, 2008). '

2.1.3. Pertumbuhan Penduduk dan Perilaku Manusla yang Mempengaruhi
Lingkungan

Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah disebbakan karena partumbuhan
alamidan adanya migrasi. Lampung adatah salah satu tujuan transmigrasi sejak
tahun 1805 yang dinamakan kolonisasi. RKemudian sejak indonesia merdeka,
pemefintab menjalankan program transmigrasi. Tujuen transmigrasi mengalami
perubahan sejak Ul No3 7 1972 mengenai pokok-pokek program transmigrasi.
Cakupan pragram transmigrasi tidak hanya mencakup agspek demografl, tapi juga
pembangunan daerah dan regional maupun ketahanan nasional (Tiiptoherijanto,
1897). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1999 teniang
Penyelenggaraan Transmigrasi, tujvan ftransmigrast adalah meningkatkan

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



kesejahteraan transmigran dan masyarakal sekitarmnya, peningkatan dan
pemerataan pembangunan daerah, serta memperkukuh persaluan dan kesatuan
bangsa. Program transmigrasi diharapkan akan menciplakan persebaran fenaga
kerja yang lebih meratz, memperivas lapangan kerja, kesempatan berusaha,
mengembangkan polensi dagrah, mengurangi Kesenjangan pertumbuhan
wilayah, membantu pengentasan kemiskinan. Kebijaksanaan transmigrasi
didasarkan pada-kebutuhan pembangunan daerah serta sumberdaya dan kondisi
lingkungan setempat. Kondisi penyebaran penduduk yang optimal, harys
didasarkan pada keseimbangan antara jomiah penduduk dengan daya dukung
dan daya tampung iingkungan masing-masing daerab. Adanys kstimpangan
penduduk antar daerah, jumish penduduk vang semazkin besar, kepadatan
penduduk yang semakin tinggl namun lingkungan hidupnya semakin rysak
karena terbeban berat olgh pembangunan, sehingga terjedi ketidakseimbangan
antara penduduk dengan lingkungannya {Tiiptoherijanto, 1697},

Magalah transmigrasi selain masalah demografi juga merupakan rnasalah
kebudayaan. Kebudayaan transmigran dan proses perubahannya atau
transformasi ke dalam bentuk kebudayaan yang baru sangat penting uniuk
dipaharni karena transmigran barus menghadapi fingkungan yang bary,

Kebudayaan adalah biveprint atau md{zmarz bagz kehidupan sesualu masyarakat
yang menjadi pemilik kebudayann. Kebudayaan dilihat sebagsi terdiii atas
perangkat-psangkat sistem-sisiem acusn slsu moedebmodel kognitif yang berleku
pada beranekaragam Ungkat perasaan dan kesadaran (Supadan, 2004),

Kebudayaan adalah cara hidup dari suatu masyarakat yang mengikuti pola
tertentu dan cara hidup tersebut mengacu pada suatu pedoman yang sesuai
atau beradaptasi dengan lingkungan setempat. Hal ini menunjukkan bahwa
kebudayaan mempunyai suatu corgk tertentu yang dipengaruhi oleh kondisi
lihgkungan dan sumberdava setempat serta kemampuan masyarakal  untuk
mengembangkannya, Manusis beradaptasi lerhadap lfingkungannya untak
mempertahankan hidupnya (Suparian dalam lekandar, 2001).

Masyarakat adalah sekelompok individu yang secara langsung atau tidak
langsung saling berhubungan sehingga merupakan sebuah satuan kehidupan
yang mempunyai kebudayaan sendiri yang berbeda dar kebudayaan yang
d:punyai oleh masyarakat [ain {8uparlan 2004),

10
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Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya dipengaruhi oleh
gistern budaya yang dimiliki oleh manusia. Maka fakter budaya sangat penting
bagi manusia untuk melakukan proses adaptast dengan lingxungannnya {Ingoid
daiam Iskandar, 2001}). Manusie sebagal conlrofling prograrmme ekosistemnya.
Sebaliknya, karena pengaruh lingkungan biofisik sekifamya, manusia harus
melakukan penyesuaian diri terhadap sifat ingkungan sekitarnya untuk menjaga
kelangsungan hidupnva. Hubungan sistem sosial dan biofisik sangat dinamis,
maka jika ada perubahan pada sistem sosial masyarakat secara otomalis akan
mengakibatkan perubahan pada sistem sistem biofisik, dan-sebafiknya (Iskandar,
2001},

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap makbiuk hidup dipengaruhi dan
mempengaruhi lingkunganhya. Manusia dan akfivitasaya dapat mempengaruhi
ingkungan biofisik berupa vdara, air, tanah, hutan dan satwa liar. Sebaliknya
ingkungan biofislkk yang feleh .mendapat perlakukan manusia  @kan
mempengaruhi kehidupan manusia sendiri. Perllaku manusia mernpakan suatu
tanggapan alau reaksi -indivigu terhadap rangsangan afay lingkungan dan
dipengaruhi cleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, danfateu
genetika (Kamus Beser Bahasa indonesia, 2008; Wikipadia, 2008} Perilaky
manusia dipengaruhi oleh tuntutan hidup manusia. Kebutohan hidup manusia
yang mendasgy adalah makanan, rumah {(tempat berlindung), kesehstan dan
keamanan. Tetapl manusia juga memiliki kebutuhan lain yoitu kepentingan dan
identitas dasar (Mayer, 2000},

Pemenuhan kebutshan manusia dalam hidup bermasyarakat dilakukan melahu
pranata -sehingpa tindakan manusia scbagai pelak¢ menjadi bercorak
manusiawl/-beradab. Pranata adalah suatu sistem antar-hbungan porma-norma
atau aturan-aturan dan peranan-peranan, menyajikan pedoman-pedoman dan
wadah-wadah untuk bertindak sesuat dengan masing-masing Kebutuhan yang
akan dipenuhi oleh warga masyarakat vang bersangkutan dengan mengacu
pada kebudayaan yang dimiliki masyarakat iersebut (Suparian, 2004).
Kebudayaan akan melabirkan perilaku yang beradaptasi, dan adaptasi akan
mempengaruhi penyabaran di suaty daerah, pola migrasi dan jenis hubungan
Havilang {1999},
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Trangroigrast ¢i Lampung meanyebabkan jumdah penduudk Lampung meningkat,
Pada tahun 1891, diperkirakan dard 8 jula jiwa penduduk Lampung dengan
penduduk suky asli Lampung ‘hanya sekitar. 30%. Penduduk Lampung juga
banyak yang berasal dari Jawa Tengah, Barat Timur dan Ball, yang datang
melalul ansmigrasi baik melakd program. resmi dari  pemerintah - maupun
transmigrasi spontan. Selain #tu juga banyak pendatang dari- Sumatra Selatan,
Sumatra Barat, Sumatra Utara, Bengkulu dan daerah lainnya. Oleh karena itu
Lampung memiliki penduduk yang majemuk -dengan later belskang dan
kebudayaan yang beranekaragam {Rahman, 1984}

{Desa fransmigrasi bisanys terdiri dard persawahan dan peladangan dengan
irigast yang teratur. Sedangkan penduduk asi pada umumnya menanam
tanaman keras yaitu cengkeh, jads, kopl. Perbedaan desa transmigrasi awal
{dari lowa atau Bal atau Pasundan/ Banten, atau Sumaira Selatan) dapat dilihat
dari nama kampung, bangunan rumah, tanah pekarangan, dan lahan
pertaniannya. Penduduk asli Lampung menggunakan nama desa yang megah,
sepert. Negeri Agung, Kota Agung, Kurungan Nyawa, Terbanggl Besar, Desa
transmigrast dari Jawa: Ambarawa, Wales, Yogyakaria, Surakarta. Desa asal
Pasundan: Siliwangt, Sinar Banten, Trbud! Sukur. Desa asal Sumalre Selstan:
Pulau Panggung,-Ogan Lima (Utomo, 1887).

Menunut Koentiaraningrat (2002), di Lampung banyak kampung-kampung vang
menggunakan bahasa Sunda karena banyak transmigran yang datang dari
Sunda. Bagi orang Sunda Priangan, semua yang menggunakan bahasa Sunda
sebagai bahasa ibu, dimanapun ia tinggal adalah orang Sunda, Sistem pertanian
pedasaan yang tradistonal-adaiah sgwah yang menggunakan sistem irigrasi dan
dan sawah fadah hujan. Sebelum hujan furun, biasanya sawah ditanam dengan
palawija, seperti ubi jalar, bawang merah, kacang lanah, kedele. Sedangkan
urtuk sawah Wigasi, biasanya setelah saswah dibajek, dipergunakan untuk
memelihara ikan. Dalam wakiu singkal, ikan diambil dan dipindahkan ke kolam
atau balong. -Kemudian sawah mulai ditanam padi. ‘Hal ini masih banyak
diterapkan oleh orang Sunda di perantauan karena mereka mempunyai
tubungan batin yang erat dengan tanah dan sawahnya.
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Sistem pertanian di daerah Jawa pada umumnya sawah di daerab yang rendah,
sedangkan di dacrah pegunungan pada umumnya legalan. Beberapa jenis
tanaman palawija juga ditanam di sawah sebagai tanaman penyela pada wakiu
maisim kemaray karena air kurang. Tanaman yang bissanyva ditanam adalah
ketela pohon, jagung, ketela rambat, kedele, kacang tanah, kacang tunggak,
gude, kacang brol, dan lain-lgin (Koentjaraningrat, 2002). Oleh karena itu suatu
kebudayaan akan mempengaruf rona wilayah yang ditempatinya,

Z.1.4. Pola Pergerakan Gajah

Gajah berasat dari ordo Proboscidae dan famili Elephantidag. Terdapat 2 spesies
gaiah di dunia, yaitu gajah Afrika {(Loxodonts africana) dan gajah Asia (Elephas
maximesy. QGajah Afrika terdin atas 2 subspesies: L. o, africana (gajah savana)
dan L. a. cyclotis {gajah hutan), Adapun gajah Asia terdiri atas 4 subspesies: £,
m. maximus {gaiah S Lanka), £ m. indicus {gajeh India), £ m. sumafranus
(gaiah Sumatra), dan E. m. bomeensis {gajah Kalimantan atau gajah pyamy)
(WWF 2006;Chong, 2005;Sukumar, 2003). Taksonomi Gajah Sumatra: Kingdom:
Animalia, Phylum: Chordata, Class: Mammalia, Order: Propboscidea, Family:
Elephantidae, Genus dan species: Efephas maximus, Sub Species. Elephas
maximus sumatranus (Fowler, 2008; 5)

Distribusi gajah Asia yaitu di hulan hujan ropis dan sub tropis dengan populasi
sekitar 26.500-32.750 individu, lumlahnya 10% dari Gajah Afrika. Gajah Asia di
caphive atau gajah jinak ada sekitar 18.000 ekor. Slatusnva gajah Asia adalah
Endangered menurut UGN, dan pericinan mengenai persebaran dari subspecies
dan jumiah populasinya adatab sebagai berikut:
1. Gajah india {(Elgphas maximus indicus} dengan -populasi 20.000-25.000
individu, persebarannya di Bangladesh, Bhutan, Kamboja, Ching, inda,
Lao PDR, Semenanjung Malaysia, Mianmar, Nepal, Sri Lanka, Thailand
dan Vietnam (WWF, 2006).
2. Gajgh Sri Lanka (Flephas maximus maximus) jumishnya 3.160.4.400
.individu ¢i alam dengan persebaran di bagian barat dayva S Lanks

- (WWF, 2008),
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3. Gajah Sumalra {(Flephas maximus maximus) jumishnya 2400-2800
individu, persebarannya di Indonesia, yaitu di Pulau Sumatra (Soehartono
et al, 2007, WWF, 2006),

4. Gajah Kalimantan populasi. diestimasikan kurang darl 1,500 individu,
persebarannya 'di Sabah, Malaysia dan Kalimantan Timur, Indonesia

(WWF, 2006).

Distribusi gajah Sumalirs terdapal di berbagai tipe habilat, seperti hulan rawa
gambut, hulan rawa, bulen dataran rendah, hulan perbukitan dan hulan
pegunungan bagian bawah. Daerah jelajah gajah sekitar 100-500 km® dengan
jalur yang relalif felap, terutama pada kelompok gajah befina. Wilayah jelajah
yang luas ini dipengaruhi oleh ubuhnya yang besar dan jumlah individu dalam
kelompok vang bhesar {(bisa mencapat lebih "dari 30 ekor per kelompok)
{(Padmanaba, 2003). Gajah betina hidup dalam 1 kelompok, dan gajah befina
yang pafing tua menjadi pemimpinnya. Dalam 1 kelompok terdiri dan gajah
betina, gajah fantan muda dan anak-anak gajah yang semuanya memiliki tali
persaudaraan. Gajah jantan dewasa akan memisahkan diri dar kalompoknya
dan menjadi soliter. Pada waktu musim kawin, atau dikenal dengan musth, gajah
jantan akan mendatangi kelompok gajah betina (Sukumar, 1992).

Satwa menempati habits! yang sesuai untuk mendukung kehidupannys, Mabitat
mearupakan kawasan vang lerdin dard komponen abiotiffisik dan biotik yang
merupakan satu keésaluan dan dipergunakan sebagal tempat hidup serla
berkembangbiaknya satwa, Komponen fisik dan biolik dari habitat membentuk
sistem yang mengendalikan kehidupan satwa. Komponen fisik habitat terdin atas
air, radiasi matahar, temperatur, panjang hari, aliran dan tekanan udara, dan
tznah. Kemponen biotik berfungsi untuk menyediakan makanan dan energi atau
garam mineral serta tempat berlindung dan berkembang biak (Alikodra, 2002),

Satwa bergerak dari satu tempat ke tempat lain membentuk pola-pola terentu
sebagai suatu Usaha untuk memenuhi tunivtan hidupnya. Hal inl erat
hubungannya dengan sifat individu dan kondisi  lingkungannya  sepertl
ketersediaan mekanan, fasilitas untuk berkembang biak, mencar mangsa atay
makanan, kondist cuaca, sumber air maupun adanya perusakan lingkungannya.
Pergerakan satwa di wilayah jsiziehnya tergantung pada jenis satwa lar senta
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kualitas dan kuantitas habital. Semakin balk kondisi lingkungannya semakin
semplt ukuran wilayah lelajghnya. Selain U, pada musim perkembangbiakan
biasanya wilayah jelajah satwa menjadi lebih luas {Alikodra, 2002).

Sast ini kondisi habitat satwa banyak yang terfragmentasi karena konverst hutan
sehingga membeniuk kantong-Kantong. Untuk menghubungkan antar kantong,
satwa menggunakan koridor. Koridor adalah jalur lzhan atau air yang berbeda
dengan bentang iahan yang berdekatan atau-berbatssan pada kedua sisinysg
untuk pergerakan satwa dianiara habilat yang terpotong cleh aktivitas manusia
{Sanderson ef &/, 2003). :

Gajah memilki rule migrasi yang tetap dan seting disebut dengan wilayah
jelgjah. Ketika konversi hutan terjadi pada wilayah f=lajahnys maka rute migrasi
gajeh menjadi tergangguy. Gajah memeriukan makanan, air, mineral dan terpat
berlindung dan tersedia dalam habitainya. Ketika hutan sydab dikonversi, maka
kemampuan habiat untuk menyediakan sumberdaya bagi geajah menjadi
berkurang. Gajah memeriukan air untuk minum lebih dari 200 liter alr per havi
{Sukumgzr, 1802). Pada siang hari gajah sering berada di tempat yang teduh atay
menyemprotkan air dan tanah pads tubushnys untuk mengurangi panas matahari
(Chong, 2008). Ketika musim kemarau biasanya gajai berkumpul pada tempat
yang memiliki aliran air yang permanen. Apabila sumber air kering, gajoh akan
menggall dasar sungai yang Kering dengan belalainys unfuk mesmenuhi
kebutuhian air yang langka. Pada saat musim kemarau biaganya wilavah jelaiah
gaiah menjadi febih besar kareng pasokan makanan dan air terbatas {Sukumar,
1692}

Ralom 1 harl gaiah memaerukan makanan sebanyak 1,5% (berat kering
makanan) dari berat badannya (Sukumar, 1892). Gajah hampir 2/3 waklunya
dipergunaken untuk mencar dan mengkonsumsi makanan. Makanan gaiah
sangat bervanasi, bukan hanya daun-daunan dan ramput tetapi juga kulit kayu,
ranting, akar dan bugh. Gajah dapat dikatekan sebagsi hewan pemakan segala
jends tumbuhan {Padmanaba, 2003),

Gajah membutubkan energl dan nulrisi seperti protein atau mineral, dan
terkadang memerlukan anki toksik. Selain ffu juga membutuhkan kalsium dan
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sodium. Pada gaish jantan kebutuhan kalslum adalsh untuk perfumbuahan
gadingnya. Dalam 1000 kg gajah jantan membulubkan 89 gram kaisium per
hari, Pada saat gaiab belina sedang mengandung, mereka juga membutuhkan
kalsium yang tinggi pula. Sedangkan kebutuhan sodium unfuk gajah dewasa
mencapai 75100 gram per harn {(Sukumar; 1992). Selain kalsium dan sodium,
satwa herbivora juga membutuhkan mineral lain seperti besi, phospor dan zinc
yang sangat berguna bagi pertumbuban satwa, kekuatan tulang dan  ofot.
Mineral ini tidak hanya dipercleh dari makanan tetapi juga dari saft fick, Sa¥f ek
adalah endapan garam yang lerjadi-secara alami dalam suatu ekosisiem,
sehingga salwa sering datang ke lokasi tersebit untuk meniilal. {van Sirden,
1974). Kondist di aslam juga memungkinkan bagl satwa untuk memperpich
mineral dari ar permukaan yang sangat dipengaruhi oleh faktor geologi
{Prabown, 2001}, Dalam pengelolaan gajah jinak di PLG, kebun binatang atau
taman safar, kebutuhan mineral juga diperhatikan terutama untuk .gajah yang
hamil, menyusui atau anak gajsh yang sedang tumbuh. Adapun mineral yang
diperhatikan dan perlu ditambahkan pada gajah dapat dilihat pada tabel 1. .

Yabel 1. Konsentrasi nulrisi minimiusm uniuk makanan gajah berdasarkan
ekslrapolasi dari nutrisi yang disvaratkan untuk kuda.

Nutrisi Perawatan, Musa : Menyusul Pertumbuhan
awal kehamiian tua T . ahak
kehamilan
Protein, % - 2] 12 12-14 12-14
Lysine, % 0,3 0.4 0,405 0.5-0,6
Kalsium, % G3 0,8 0.5 0.8.0.7
Fhospor, % 04,2 3 0,3 0.8 0,304
Magnesium, % 0,1 0,1 0,1 ¢
Pattasiom, % &4 9.4 0,5 0.4
Sodium, % . G g1 A A
Suifur, % .15 6,15 0,15 . 4,15
Qegi, ppm 50 &0 50 50
Sopper. ppm T T 15 18
Mangan, ppm 449 40 _ 40 40
“Zine, ppm T o) o 40
Cobal, pprm 6,1 5.3 X I I X
Yodfium, ppm 06 0,6 0.6 0.6
Selenium, ppm 0.2 ‘ 0,2 02 02
Wit A, HLifkkg 3.000 36063 34049 aonne
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Laniutan Tabel 1.

Nutriai Perawatan, Masa Menyusul Pertumbuhan
awal kohamiian tua ’ anak
kehamilan
Vit D, tUﬂ;g 860 Bon BoB 8CC
Vit E, 1k 100 100 100 100
Thiamin, ppm 3 3 3 2
Riboflavin, ppm 3 3 3 3

Sumber: Ulrey ¢ af , 1997

Banyak jenis satwa fiar yang berfungsi dalam proses regenerasi hutan secara
langsung. antara lain  penyerbukan, dan penyebaran. Gajsh  banyak
menyebarkan biji-bjjian yang disebarkan mefalui kotorannya (Sukumar, 2003).
Satwa fiar juga dapat membaniu penemuan ilmiah ¢ bidang pengobalan atau
hasil penelitian llmlaﬁ laintya. Banyak satwa liar yang memb&n manfast bagi
p&ngobatarz manusia, Dampak & Fangnya satwa llar dalam ;arzgka panjang maszh
sulit untuk ditentukan karena kufangnya informasi dasar, Namun dampak
tersebul diperkirakan‘sangat penting dan melibatkan strukiur hutan bersamaan
dengan menurunnya kuaiitas atau hilangnya jasa ekolegis hutan. Kepunahan
spesios adaiah tidek ada salu anggota dan anggota spesies di dhnia ‘atau
pomslasi specieg yar{g ada {idek dapat hérkambang, dan Mmasa depan spesies
tersebﬁt tergantung bera;}a lama individu yang hidup dapat i}ertaham Jika suatu
spec:es masih ada dalam komunitas tetapi sudah tidak dapat memegang psran
penting dalam grganisasi komzzzzztas maka s&;}mas tersebui telah mengalami
ke;;zmahan setara asmisg: Aktivitas manusia yang menyebabkan kepunahan
adalah i(egeatan perbuwaz; dan pemakan habitat, yaitu perusakan hahitat,
fragmentasi, gangguan baizztat panggunaan spesies oleh manusia secara
berlebihan, introduksi spemes eksczizk penyebamn penyakrt (F’fzmack ef al, 1§88
datam Setiawan, 2007)

2.1.6. Upaya ;mnanggulahgaiz konfilk manusia-gajah

Konflik manusia-gajah berdangsung lerus menerus dan frekuensinya semakin
meningkat. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat dan pengusaha
untuk melakukan penangguiangan konflik sudah banyak dilakukan, akan tetapi
konfliik magih tetap :ﬁnggi. Pada tahun 2008 Departerﬁ&a Kehutanan
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mengeluarkan Pedoman Penanggulangan Konflik Manusia-Satwa liar ager dapat
diterapkan oleh semua pihak.

Pada prinsipnya penangguangan konflik manusia-gajan adalah bagaimana
manusia dan aktivitas pembangunan dapat hidup berdampingan dengan gajah.
Agen pembangunan, para pemegang keputusan pada tingkat nasional, provinsi
dan kabupaten serta para pihak yang terkait dan peduli ferhadap konfik
semestinya  dapat bekeriasama segcara terbuka dalam  menghindar dan
mengatasi konflik manusia dan gajah. Perencanaan pembangunan yang
memperhatican aspek kelgslarian keanekaragaman hayatl prinsipnya dapat
menghindari atau mengurangi terjadinya konflik antara manusia dengan hidupan
limr seperti populasi gajah liar.

ﬁ&ana;&man kenfiix bar{a;nan unﬁuk memmzmai;szr konﬁé{ dan memastikan bahwsa
pifak yang terkena dampak secara Zangsung dapat menerima setiap konflik yang
muncul agar apresiasi masyarakat terhadap gaiah tetap linggl Bebera;m ;ems
tindakan penangguiangan konfilk dapat digunakan dan dikombinasikan fetapi
Q&?fiﬁdi}ﬁgén habilat gaiah a;zéfzipgkan yang ‘pa'iing penﬁﬁg. i.}payé
p&aanggaiangaﬁ konflik akan efektif bila gajah memiliki alternatif sumber pakan
selain fgngman pﬁtkabman B:ia gajah tersebut fidak punya piihan sumber
ﬁakafz igin se%am tanaman parkebunan, maka lindakan proteks: pasif tidak akan
baﬁaz}gs; dan harus diambil tindakan lain yang menghabungkan Ke habatatnya
yarg masih bazk atau melakukan transiokas; Tidak ada satu pilhan teknik
penanggul angan yang dapai untuk mengatasi semua siuasi konfiik. Periu
adanya eksperimen dan inovasi. Penggunaan kamhmas: dapat membuat gajah
lidak jera karens gajah adalgh satwa yang cerdas sehingga tindakan yang sama
akan membuat mereka mampu mengatasi upaya yang kita lakukan (Chong,
2008). Pengusiran bukanlah solusi jangka panjang yang sesuai untuk
penanggulangan konfiik. Dalam Pedoman Penanggulangan Konfiik Manusia-
Satwa yang dikeluarkan oleh Departemen Kehutanan ada beberapa teknik yang
ditawarkan untuk melakukan pencegahan dan penanggutangan konflik manusia-
gajah (Lihat fampiran §).

Upaya penanggulangan konﬂik dapat dibégi mehjacli 2 tipe, vaitu aklif dan pasif.
Cara pasif adalah dengan membatasi pergerakan gajah ke lahan pertanian
masyarakat dengan menggunakan part, pagar berduri, pagar batu atau kayu,
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pagar listrik, Cara inf juga dapat dikombinasi dengan sistem kompensasi dan
skema asuransi. Cara skiif adalah dengan melakukan penghaisuan dan
pengusiran yang biasa dilakukan oleh pstani dengan bunyi-bunyian {drum,
jeduman, teriakan} atau dengan apl. Translokasi juga fermasuk saiah satu cara
aklif, tetapt menyebabkan dampak yang burik bagi kongervasi gajah di alam
(Fowler, 2005:479). -

Adaéan penanggulangan konflik manusia-gajah ada tiga tahap, yaitu jangka
pendek, jangka menengah dan jangka paniang. Paﬁanggaiangan jangka ;ieﬁdék
maliput] kegiatan patroli dan penggiringan, sedangkan jangka menengah meliput
pembuatan batas i}éfﬁéa pagar besiistrik atau Kanal Penanggulangan jangka
panjang meliputi kegiatan tata guna iahan pada habitat gajah dan sekitamnya
(Fadli, 2004), | |

2.1.6. Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk Analisis
Spastal '

Penginderaan jauh adalab pengukuran atay pemerolehan informasi dari
beberapa sifat cbyek ateu fenofena, dengan menggunakan slat perekam yang
secara fislk tidsk feradi kontak langsung atau bersinggungan dengan obyek atau
fenomena yang dikaji {Réward‘ 1998). Penginderaan jauh sebagai pengusipul
data dibedakan menjad) penginderaan jauh satelit dan sistern pesawat udara
ffoto udara). Penginderaan jaub sistem satelit memiliki keunggulan dalam survei
multi temporal dan multi spketral. Satelit Landsat TM mempunyai resolusi spasial
30 meter, dan ukuran 1 scene citra Landsat TM adalgh 172x185 km.
Kemampuan Landsat 7M untuk merekam pemmukaan bumi pada fokasi yang
samyg 18 hari sekali. Hal ini menyebabkan Landsat sering digunakan untuk tujuan
pemantauan dalam kehutanan, seperti deforestast (Howard, 1986).

Dalam melakukan pereiyaman, sistem penginderaan jauh manggunakan anergi
Qgiambahg slekiromagnetik. Masing«masiﬁg spkekitum panjang gelombang inf
memiliki kepekaan untuk mengidentifikasi objek-objek tertentu, seperti vegetasi
mati dan hidup, kerapatan tegakan pohon, kelembaban tanah, dan air. Oleh
karena itu data penginderaan jauh sering digunakan untuk pemetaan land-cover
dan fand-use.
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Land-cover. adalan Wilupan permukasn dari lingkungan alem atau buafan
manusia pada permukaan bumi pada saat-saat lertentu, terdiri dari vagetasi dan
non vegetasi. Land-cover juga lermasuk budava (bangunan), vegetasi {rumpuk,
semak, pohon) dab lainnya seperdi air, area terbakar, tanah, litologi (Campbell,
2002 dan van Gils, 1988 dalam Danvedoro, 2006). Land-use adalah penggunaan
{ahan yang digunakan oleh manusia, biasanya ditekankan . pada peranan
fungsionai lahan dalam aktivitas ekonomi. Kadang-kadang land-use juga disebut
atribut dari land-cover (Oampbefl, 2002 dalam Danocedoro, 2906): ’

Menurut Danoedoro (1993) nilai piksel dari folo satelit hanya merupakan
gambaran dari tipe tutupan lahan, tetapi belum informasi mengenat land-use. GIS
{(Geographic Information System atsu Sistem Informasi Geografis) merupakan
alat yang balk sebagal spaliai modeliing dalam memperbaiki tampilan data
spasial yang hanya memberikan Informasi mengenai land-cover. Geographic
informstion System adalgh seperangkat sistem bef‘basis computer yar}g
digunakan untuk memperoleh, menyvimpan, mendapatkan Kkembali dan
memanipulast data yang mempunyai rujukan kebumian untuk tujuan tertentu
(Linden dan Burrough,1986 dan Arronofi, 1989 dg!am f’_rihanta; 2008,

Data fand-cover yvang diperoleh da'ri analisis dijital data penginderaan }éah diolah
dengan unt jahan vyang memiliki karakteris?ik homogen Zzﬁrdémrkaa
pengsiahuan lentang hubungan antara land-use dan karakierislik vr;ga:iarmya‘
yang disebut knowfedge-based fechnigue, Unit tahan yang dipergunakan dapat
berupa overlay anlara peta elevasi, siope, kerapafan "dminasa, dan tanah
{Dancedoro, 2008).

Geographic Information System memungkinkan untuk melakukan pengolahan
data yang beragam dan jurﬁiah ya‘ng besar dengan syarat mamiliki kesamaan
acuan dan referensi spasial (Prihanto, 2008). Seluruh data spasial disajikan
dalam bentuk peta urfuk memudahkan proses analisis sefanjulnya. Data
sekunder berupa tabel dapat disimpan dan dikaitkan dengan data spaszai
saﬁmgga dapat d;gabangkaa ctengan data lainnya,

Penghitungan wilayah jelajah satwa dalam GIS ditentukan melalui estimasi
numerik daerah yang dipergunakan oleh satwa. Melode estimasi wilayah jelajah

ada beberapa macam:
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1. Metode pofigon: dihasilkan dari menghubungkan ttik-titik yang paling
jauh.

2. Metode pusat skiifitas: sebagal bentuk parametrik dari fungsi  distribusi
pamanfaatan ruang satwa yang kemudian dicocokkan dengan data
aklifitas satwa.

3. Metede  non pearametrik dihasilkan dengan memperkirakan distribusi
penggunaan ruang dengan menggunakan koordinat geograsi dasi radio
fracking.

Metode lama yang biasa dipergunakan untuk mengestimasi whalyah jelajah satwa
adalah dengan metode Minimum Convex Polygen (MCP). Metode ini biasanya
dipergunakan untuk membandingkan dengan daerah lgin. Tetapi MCP
sebenarnya lebih goook disebut sebagai estimasi fotal jelajah satwa, bukan
wiiayah jelafah (Laver,: 2005). Hal ini disebabkan karcna poligon tessehut
dihasilken dengan cara menghubungkan Hlik-hitik terluar dari seluruh data yang
ada, Poligon disebut cembung karena fidak ada sudut. delam yang lebih dar
180°. Metode Ini disebut poligon cembung minimum karena merupakan poligon
terkecil yang pas dengan kondisi cembung {Can, 1998).

Saat i metote yang biass digunakan uniuk estimasi wilayah jelajah adalah
metode kernal, dengan pendekatan kontur berdasarkan densitas dari data titik
koordinet yang ada. Dengan perhitungan - malematis, metode keroel
mengkoenversi itk koordinat menjadi area {(poligon) - dengan  probabilitas
intensitas penggunsan wilayah jelajah yang berbeda. Laver (2005) mengatakan
bahwa yang terpeniing dalam melakuken estimasi wilayah jelaiah adalah
memperhatikan kealamizhan dard kernel, baik s pemilihan metode fixed atau
adaptive dan faktor smoothing. Pemilihan melede ini mernang sangal subyekff
aleh penetili it senditl, maka vang lerpenting dalam melakukan peneiitian adalgh
mencantumkan secara detait dan jelas meteds yang dipergunakan.

Arc View merupskan program GIS yang sudah banyak dipergunakan banyak
peneliti, Sofiware ini juga mengembangkan program tambahan untuk anafisa
wialyah jeiaiah, yeitu Anima!l Movement untuk Arc View 3.2, dan Homerange
untuk Arc View 3.3, Extension ini menyediakan menu untuk mengestimasi
wilayah ielajah menggunakan MCP dan kemnel {Carr, 1838).
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2.1.7. Rapid Rural Appraisal

Rapid Rural Appraisal (KRA) atau Penilaian Pedesaan gecara Cepat adalah
metode yang efektif dan efisien (dalam konteks waktu dan biaya) untuk
mengumpulkan informasi, khususnya dalam pertanian, RRA muncul tahun 1970-
an yang menekankan pada pengeiahuan lokal atau Jocal knowledge dan dapat
memberikan gambaran wiayah yvang besar atau by piofire darl suaty daerah
pedesaan secara cepal dan sistematis. Hasil dard kegiatan RRA nyz dapat
berupa diagram, fransek, uraian, dan peta yvang menggembarkan kondisi dad
desa tersebut (dackson, 1998}

RRA menggunakan beberepa metode yang - cenderung ke arah penelitian
kualitatd, sepert: wawancara semi lerstukiur, observasi langsung, pemetaan
dan focus group discussion. Metods ini untuk meningkatkan pemahaman kondisi
wilayah dan pola interaksl masyarakat lerhadap sumber daya slam sehinggs
mendapatkan informasi yang lebih akurat dengan menggunakan wakiy dan dana
yang hemat {Jackson, 1998

RRA mengharuskan peneliti untuk berbicara secara informal dengan penduduk
dess, mengamati secara langsong kondisi lokal untuk memperoleh pengetahuan
mendaiam mengenal interaksi penduduk. pada sumberdaya alam. Penelitt juga
menggunakan informast ain seperti dale administrasi desa dan pela untuk
melengkapt informasi dan melakuken -cross check terhadap informasi yang
dipgroleh. Strategi verifikasi dala yang digunakan adalab "rianguiasi® (Townsley,
1996).

Menurut Sugivono (2008} untuk menguji kredibilitas data terdapat 3 macam,
yait,
1) Triangulasi sumber, dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
meiziui beberapa sumber,
. 2y Trangulast teknik pengumpulan dala, dengsn cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.
3) Triangulasi wakly, dengan cara melakukan wawancara, observasi atau
- toknik lain pada waktu atau situast yang berbeda. '
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Beberapa teknik RRA yang biasa dilakukan adaiah {Jackson, 1898):
a. survey dan observasi langsung
b, interview informal kepada informan kuncl

pemetaan dan pembuatan diagram

pembugatan sejarab fokal dan studi kasus

kugsicner yang pendek

focus group discussion

= ¢ B P

2.2. Kerangka Berpiklr

Pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan sumberdaya termasuk fahan
menjadi meningkat, sehingga konversi hutan semakin berfambah las,
Pemanfaatan dan pengelolaan iahan yang dilakukan oleh masyarakat pada
wilavah jelajah gajah akan mempengaruhi pergerakan gaiah. Hal ini disebabkan
karena pergerakan gajah dipengaruhl oleh faktor fisik {(kelerssdisan air
parmukagn, mineral, siopg, ketinggian tempaf} dan bictik (tulupan kshan dan
pakan} yang dibituhkan untuk kelangsungan hidup gajah.

Pergerakan gajah pada laban yang diusshakan oleh masyarakal menysbabkan
terjadinya konfiik manusia-gajah. Upaya untuk menangani kenflik manusia-gaiah
sudah banyak dilzkukan oleh masyarkat, pemeriniah dan LSM, tetapl konflik
masih terus berlangsung. Beberapa penanganan konfik dilakukan dengan
melakukan penangkapan gajah sehingga menyebabkan kepunahan lokal di
beberapa kantong di lLampung. Oleh karena #u perdu upays untuk
mengantisipasi Kepunahan lokal di tempat lain. Penelitian ini akan mengksii
fakior fisik dan bictik yang dibutuhkan oleh gajah, pola pemanfaatan kahan
masyarakat dan upaya yang sudah dilakukan oleh sfskeholder dalam
pananganan konfik,
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2.3, Kerangka Konsep
Keranpka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut;

Pota Pemanfaaten
Lahan Masyarakat Tekanan Penduduk

Wilayah jelajah gajah
™ (kondisi biotlk dan  |esmmeem oo
abiotik}

Pola Pergerakan
Gajah

|

Kontlik Manusia-
Gajah

Lo 1o o W W e e el WL L e e R e T T

B

8;:3}}3
penangguiangan KMG

L
Sirategl
PENBNGUUHANGATT oee oo 1

konfik '

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian

Perumbuhan penduduk menyebabkan tekanan pada wilayah jelajah gajah.
Penduduk yang mengusahakan lahan di dalam wilayah jelajah gajah akan
mempengardhi kondisi fisik dan biotik di dalamnya. Kondisi wilayah jelajah gajah
baik fisik maupun biotik akan mempengaruhi pola pergerakan gajah. Pergerakan
gajah di lahan masyarakat akan menyebabkan terjadinya konflik manusia gajah
{(KMG). Upaya penanggulangan konflik sudah banyak diakukan untuk
mengurangi konflik, tetapi belum efeltif. Oleh karena itu pola pergerakan gajah
dan upaya penanggulangan konflik yang sudah dilakukan menjadi dasar untuk
menyusun srategi  penanggulangan konfiik yang lebih efeldif. Strategi
penangguiangan konflik dipergunakan unluk memmperbaiki aksi upaya
penanggulangan konfiik di Japangan, balk secara langsung maupun dengan
melakukan pembenahan pada wilayah felajah gajah.
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3. METODE PENELITIAN
3.1. Pedekatan penclitian

Penglitian inl menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post faclo,
yaitu mengamati akibat suaty peristiwa yang telab terjadi, yaitu konfiik manusia
gajah yang terjadi di Sekincauy,

Batas wilayah penelitian adalsh wiayah jelsjeh gajah di Sekincau yang
ditentukan berdasarkan data GPS Cellar yang diterima selama 8 bulan
{November 2008-September 2007} dengan menggunakan. analisis Geographic
information System {(Gi8). Software yang dipergunakan adalzh Arc View,
extension Homsrange Analysis. Analisis wilayah jelajah menggunakan metode
kernel, dan luas wilayah penelitian adalah 498 km® . Wilayah ini terbagi menjadi 4
blok berdasarkan intensitas keheradaan gajah. [nlensitas yang tinggi meliputi
Rlok Utara, Biok Barat dan Biok Timur. Intensitas rendah disebut sebagai Biok
Tengah.

3.2. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Sekincau yang mefupakar witayah jelajeh gajah.
Wilayah ini meliputi Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Hutan
Lindung dan areal penggunaan laind. Secara administratif, meliputi Kacamatan
Sekincau, Way Tenong dan Suoh Kabupaten Lampung Barat serta Kecamatan
Ulu Belu, Kabupatén Tang@;émﬁs‘. Penelitian dilakukan mulai bulan Agustus-
Novemher 2000 dengan melakukan péngumpulan data primer dan sekunder.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini terdini atas 3 kefompok populasi, yaita air permukaan di wilayah
jelajah gajah, masyarakat desa di wilayah jelajah gajah, den lembaga yang
berpartisiapsi dalam upaya penanggulangan konflik manusia gajeh di Sekingauy,
Masyarakat dess yeng masuk daiam wilayah jelajah gajeh terdiri dari 12 desa,
yé'itu': Desa Sekincau dan Tigajaya {(Kecamatan Sekincau), Desa Padang
Tambak, Tambak Jaya, Sukananti dan Sriméhanti {(Kecamatan Way Tenong),
Desa Uki Semong dan Sima Galh {(Kecamatan Uls Belu), Desa Srimulyo,
Kajadian, Atar Lebar dan Bandar Agung (Kecamatan Suoh). Atar Lebar adaiah
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pemukiman dalam kawasan TNBBS yang disahkan oleh Kabupaten Lampung
Barat sebagai desa definitif tahun 2008, tetapl kemudian dicabut kembali
statusnya oleh Gubernur Lampung pada tahun 2000,

Stakehioder adalah lembaga vang lerlibal dalam penanggulangan konflik
manusia-gaiah di Sekincay, yaituwr Balasi TNBBS, DRinas Kehutanan Propinsi
Lampung, BKSDA Lampung, Dinas Kehulanan Lampung Barat, Dinas
Kehutanan Tanggamus, WWF Indonesia, WCS-IP dan masyarakat desa

Sampei penaliian ini ditetapkan sebagal berkul

3.3.1. Populast dan Sampel Alr Permukaan untuk Mengetahui Kandungan
Minaral ‘

Populasi penziitian untuk menjawab tujuan penelitian perlama mengensi
kandungan mineral dalam air adalah air permukaan di wilsyah jelajah gajah,
Sampel penelfitian diambil berdasarkan purposive sampling, yaitu meiode
perigambilan sampel berdasarkan tujuan dan kiiferia  ierientu. Bahan
pertimbangan pengambilan sampel disesuaikan dengan fujuan pensiitian, jumiah
atau ukuran sampel tidak dipersoalkan, unit sampel yang diambil disesuaikan
dengan kriteria tertentu yang ditetapkan berdas,arkan tujuan pefj:eiiﬁan. Kriteria
inklusi untuk menentukan sampel penelitian ini adalah: |
1) Mewakili tiap blok wilayah peneiitian (blok utara, baraf, timur dan te»ngah}.
2) Sering dikunjungi oleh gajah (berdasarkan informasi dari masyarakat dan
data GPS Collar). Patice '
3y Aksesnya mudah. B _
Ketika di lapangan, peneliti menambah sampel c‘l.engan sarﬁpibrg incid&hta;', yaitﬁ
pensntuan sampel berdasarkan kebetulan karena sampel tersebut dianggap
dapat melengkapi data penalitian, - ‘
éampgi git yang diambil ada 6 lokasi, yaitu:
1y Blok Utara di Air Abang, Air Kelat dan danau gemxborak, Blok utara
diambil 3 sampe! air karena ada perbedaan karakteristik. Berdasarkan
informasi dari masyarakat kedua aliran sungai fersebut berbeda. Air
kelat berasa (sepet) dan Alr Abang tidak berasa. Selain ity dilihat dari
glirannya, kedug sungai berbeda aliran walaupun di bag'ian- ﬁiii;_"
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bergahung menjadi satu sungai vang lebih besar. Pengambiian sampel
air juge dilakukan di sebush danau yang sering dikunjungi gajah, Danay
ini sebenamya merupakan bekas kawah yang mati atau sering disebut
gemborak oleh masyarakat di daerah il Ini adalah sampel insidental
karena difenfukan ketika berada di lapangan,
2) Biok Barat di Way Haru Kecil
33 Blok Timur di Way Semong
4} Blok Tengah di Ax Lebohon, = .
Sampel air diuji di UPTD Balai Laboratorium Kesebatan Lampung. Unsur dan
senyawa yang diperiksa adalah besi {(Fe}, Kalsium karbonat {CaCO,), Mangan
{Mun), Klorida {Ch), -Sulfida (8), Phosphat {PQy), Zink (Zn), Calsium (Ca), dan
Magnesium (Mg).

3.3.2.Populasi dan Bampel Masyarakat Desa untuk Mengetahui Pola
Pemanfaatan dan Pengelolaan Labhan Masyarakat

Populasi penelitian uniuk menjawab tujuan kedua adalah masyarakat desa di
wilayah jelajah gajah yang lerdii dari 12 desa, vaity: Desa Sekincau dan
Tigajaya {Kecamaian Seckincau), Desa Padang Tambak, Tambak Jaya,
Sukananti dan Srmenanti (Kecamatan Way Tenong), Desa Ulu Samong dan
Sima Galh {Kecamalan Ulu Belu), Desa Srimulyo, Kejadian, Atar Lebar dan
Bandar Agung {(Kecamatan Sugh). Atar Lebar adalah pemulkiman dalam
kawasan TNBBS yang disahkan oleh Kabupaten Lampung Barat sebagai desa
definitif tahurs 2008, tetapi kemudian dicabut kembali statusniya oleh Gubernur
Lampung pada tahin 2009

Unit analisisnya adalsh masyarakat desa, sampel penelitian ditentukan dengan
metade snow ball, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumiabnya
kecil, kemudian membesar seperti bola salju yang menggefinding. Dalam
penelitian ini peneliti mendatangi kepala desa atau Sekrelans desa jika Kepala
desa tidak ada di fempat, sebagat gafo kegpers, kemudian gafe keepers
menunjukkan informan yang mempunyal kapasitas daiam menjawab pertanyaan
penelitian.

Kriteria informan yang diperiukan untuk menjawab pertanyaan penslitian adalah:
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1)- Informan yang mempunyal data monografi desa {(biasanya Kepala desa
dan Sekretaris Desa).

2) informan yang mengelahuyl perkembangan desa dan konflik manusia
gaish {bissanya orang tua di desa yang datang pertama kall ke lokasi)

3} informan yang tedibat dalam penanggulangan kondlik manusia gajah.

4) Informan adalah pstani dan mengelzhui kebiasaan masyarakat dalam
memanfaatkan dan mengolah lahan.

Daftar nara sumber dapat difihat pada lampican 3.

3.2.3. Populasi dan Sampel Lembaga yang Menjadi Stakeholder dalam
Upaya Penangguiangan Konflik Manusia Gajah di Sekincau

Populasi penelitian untuk menjawab tujuan ketiga adalah lembaga yang terlibat

dalam penanggulangan konflik manusia-gajah di Sekincau, yaitu: Balai TNBBS,

Dinas Kehutanan Propinsi Lampung, BKSDA Lampung, Dinas Kehutanan

Lampung Barat, Dinas Kehutanan Tanggamus, WWF Indonesia, WCSBP dan

masyarakat desa di wilayeh jelajah gajah.

Sampe! penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling. Unit anglisisaya
adalah lembaga. Nara sumber adalah orang yang mewakili lembaganya untuk
menjawab pertanyaan peneliti yang memiliki kriteria sebagai barikut:
1} Memiliki kapasitas dalam menjelaskan upaya vang dilakukat oleh
lembaganya dalam mitigasi konflik manusia-gajah.
.2) Memiliki kompetensi dan memahami permasalahan konflik manusia-
gaiah di Sekincau. - r '
3) Pernah terlibat dalam upays penanggulangan korfiik manusia-gajan di
Sekincau.
Untuk nara sumber dart masyarakat, unit analisisnya bukan desa fetapi blok,
karena upaya pensnggulangan konflik yang dilakukan oleh masyarakat dalam 1
blok adalah sama.
Daftar nara sumber dapat diiihat pada lampiran 4. -

3.4. Variabel dan Definlsi Operasional Penelitian

Variabel penelitian ini adglah tekanan penduduk, pola pengelolaan dan
pemanfastan masyarakat, wilayah jelajah, komponen fisikk dan biofik, pola
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pergerakan  dan  upaya pensnggulangan  konflik  manusia-gaiah. Variabel
penelitian dan definis! operasional daiarn penelitian ini diuraikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Variabw! dan Definisi Opsrasional Peneiitian

No. Variabel Definls] Oporasional
1 Tekanar penduduk Partumbuhan jumlah penduduk di sekitar
wilayah jelajsh gaiah
2 Poia pengeloiaan dan Penggunaan lahan dan jenis tenaman yang
pemaniagtan laban iasa ditanam oleh masyarakal diiahannya.
3 Wilzyah jelaigh Wilayah yang dibantuk dari analisis GIS

berdgasarkan dala EP8 Collar,

4 Kempanen fisik/ abiotik dan Kamponen abiokk yang yang ada datam
biotik darl witayah leljah gaigh witayah ielajah gajah, seperli: curah hujan,
siope, elévasi, ketersediaan alr permukaan,
xandungan minerat dalam air permukaan,
sumber pakanfenis vegetasi dan kesapatan
vegetasi.

5 Pola Pergerakan gajah Intensitas kebetadaan gajah di sualy wilayah
baedagarkan data GPS Collar.

[ Upaya penangguiangan konfiik | Lipaya vang telah ditgkukan untuk mengurangi
manusia-gagan konfhik.

3.5. Data Penelitian

Data yang dipergunakan dalarm penelitian int diuraikan dalam penelitian ini
adalah:

Data Primer:
1. Dzata GMS Coligr selama 9 bulan {24 November 2006-18 September
2007)
2. .Fato satelit:
' a. SPOTS tanggal 4 Maret 2005 daerah Sekincéu,
b. Landsat path row: 124-584 fanggal 28 September 2006
3. Sampsl air permukaan dar masing-masing blok
4. Data Curah Hujan wilayah Sekincau dan sék'izamya.
5. Kondisi wilayah desa:
a. Sa}arah desa,
b. Konfiik manusia-gajah (mulai terjadinya konflik, tahun teradinya
konflik, cara penanggulangan) '
¢. Karakteristik penduduk: etnis, tipe penduduk (menetap/musiman)
d. Kalender musim, i
2. Jenis tanaman yang diusahakan oleh masyarakat.
f.  Poia tenam
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6. Data stakehloder:

a.

Penyebab masalah konflik manusia gajah yang dipahami oleh
stakeholder
Upaya penanggulangan konflik di daerah Sekincau yang sudah

dilakukan
Kelehihan dan kelemahan penanggulangan konflik yang sudah

dilakukan

Data sekunder:

1. Data Monografi:

a.
b.
c.
d.

Monografi desa,
Monografi kecamatan,
Monografi kabupaten
Monografi propinsi

2. Data Digital Elevation Model (DEM) Satellite Radar Topographic Mission
(SRTM) resolusi 90 m,

3. Data GIS:
a. batas administrasi,
b. lokasidesa,
¢. sungai
d. jalan
e. batas kawasan hutan,
f. geologi

4. Data Tutupan Hutan hasil analisa citra satelit fahun; 1972, 1978,' 1982,
1985, 1989, 1892, 1984, 1997, 2000, 2003, 2006 wilayah Sekincau dan
sekitarnya. ' : |

5. Peta-peta: _

a. Peta Topografi Lembar Sﬁmberjaya Sheet 2014-1 skala 1:50.000
dicetak oleh Direktorat Topografi TNI-AD tahun 1989.

b. Peta Topografi Lembar Srikuncore Sheet 2014-11 skala 1:50.000
dicetak oleh Direktorat Topografi TNI-AD tahun 1989.

c. Peta Geologi skala 1:250.000 Lembar Kota Agung Sheet 1010 yang
diterbitkan oleh Pusat Penel'rtiaﬁ dan Pengembangan Geologi,
Bandung (1993) o
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2.8. Teknik Pengumpuian Data

Teknik pengumpulan date adalah observasi, wa%&am;ara dan dokumentasi,
Obsgervasi dipergunakan untuk meithat kondisi aktual di [apangan dan perilaku
manusia lerhadap Eingliizmg_annya Observasi yang dilakukan datam penelitian inj
adalah nuﬁpazﬁsipan, Wawancara digunakan untuk mengetabui hal-hal dari nara
sumber secara lebih mendalam. Dokumen adalah catatan peristiwa vang sudah
berlalu, berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. éabnngan
metode dipergunakan untuk in&ndapatkan data vang f&ngkap, gkurat dan
kongisten. Teknik pengumpulan data menggunakan trianguiési sebagal teknik
pengum pzﬁaﬁ data untuk mengujl kredi t;i I%fgs data (Sugiyona, 2008}

Teknik pengumpulan data yang dxtakui{aa adaiah dengau araiisis GIS,
interpretasi visual foto safeli, greunz!truthmg, kiasiflkasi dzg;tai folo satelit,
wawancara, pengamatan di lapangan, dan dokumen berupa laporan, gambar,
dan foto. Kegiatan tersebut diperlukan untuk mendapati&an gambaran secara
spasial mengensi k@n:}isi wilayah jelaiab gajab, kegiatan masyarakat dan upaya
penanganan konflik yang sudah di!aktik&& x '

Tahapan ;:zenelltian
1 Studi pustaka dan mengnrnpulkan data G!S DEM, data Penginderaan
_ Jauh (foti:: satelit), data curah hujan,

2} Menentukan batas wziayah studi, yaztu wilayah jetzjah gajah Sekincau
dengan rasnggunakan analisa GIS berdasarkan date GPS Collar,
Metfode yang digunakan untuk menentukan witayah jelajah adalab kemne!
adaptive 95% dengan faktor smocthing (h) =1. Software yang digunakan
adalah Arc View 3.3. extension Homerange. Kemudian wilayah
homerange dibagi menjadi beberapa blok herdasarkan mtensﬁas
‘keberadaaan gajah menggunakan meleds keme! adapt:ve

" 3} Mengidentifikasi desa-desd yang termasuk dalam wilayah jetajah gajah
melalul overlay menggunakan GIS.

43 Mengidentifikast stekeholder yang terlibat dalam penanggulangan konflik
manusiz-gajah di Sekincau.

5} Menyiapkan panduan untuk wawancara dengan masyarakat (Lampiran
13 dan stakehoider (Lampiran 2}.

H

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



6) Menyusun peta /and cover dan kerapatan vegetasi berdasarkan citra
Landsat 2006, dengan menggunakan metode supervised digital
classification pada program Erdas Imagine 8.3.

0)] Interpreiasi visual citra satelit SPOT 5 untuk mengidentifikasi secara
lebih detail mengenai data sungai, jalan, ~pemukiman, sawah
menggunakan software Arc View (extension image Analyst dan Spatial
ahaiyst). ) ' ' '

8) Menyusun pefa bentuk lahan berdasarkan interpretasi visual citra
berdasarkan citra Landsat 2006. '

'9) Menyiapkan peta print out fand cover, peta bentuk lahan dan data GIS
lainnya dalam wilayah ielajah untuk mielakikan groundfruthing dan
observasi di [apangan. _

10) Groundtmthing dan observés‘i' Iaparigan untuk meimahami hubungan
antara bentuk lahan, tutupan lahan dan periggunaan lahan di suatu
tempat, atau disebut knowledge-based technique.

11) Melakukan wawancara secara mendalam menggunakan metode RRA
képada ‘masyarakat desa dan observasi lapangan sesuai dengan
panduan wawancara. 5 .

12) Mengambil sampel air permukaan di masing-masing blok.

13) Melakukan wawancara semi ferstrukiur terhadap stakehloder sesuai
dengan panduan wawancara. Metode ini sudah termasuk dalam kategori
in depth interview dimana dalam pelaksanaannyé lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

3.7. Teknik Pengolahan dan Analisa Data’

Teknik pengolahan data menggunakan GIS dan analisis data yang dipérgunakan
adalah statistk deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistk yang
digunakan uniuk menganalisis data _denga_'n‘, cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yéng telah terkumpu! sebagaimana adanya tanpa
bermaksud mengambil kesimpulan yang berlaku untuk unium atau generalisasi.
(Sugiyono, 2008). ‘ ' |

Tahapan pengolahan dan analisa data adalah:
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1) Uji aboratorium sampe! air di Laboratorium UPTD Baial Laboratorium
Kesehatan Lampung. Unsur dan senyawa yang diperiksg adalah  besi
{Fa}, Clasium karbonat {CaC04), Mangan (Mn), Kierida (Cl), Sulfida (8),
Phosphat {204}, Zink {Zn}, Calsium {Ca}, dan Magnesium (Mg).

2y Mengolah data curah hujan unduk mengetahui bulan kering dan bulan
basah dengan statistik.

33} Mengolah data DEM unfuk menghasiikan data efevasi dan sliope
mengounakan extension Spatial Analyst dari software Ar¢ View.,

4) Meiskukan analisa dalae GIS untuk mengelahui kondisi fisik {elevasi,
stope, sungai} dan biotik (kerapatan vegetast). |

£ Menyusun pela penggunaan lahan berdasarkan peta land cover, peta
bentuk tahan dan hasid chservasi lapangan,

6y Hasil wawancara dengan masyarakat dan  observasi  lapangan
ditabulasikan dan dignalisis secara deskriptif.

T Mengolah hasil wawancara stakehfoder dengan statistik deskriptif.

¥; Melakukan znalisis mengenal periteky gajah secara spasial dan upays
penangguiangan konfik yang sudah dilakukan oleh masyarakat dan
shakehoider,

Tabel 3. Metode untuk Menjawab Tujuan Peneiitian
No Tujuan Mstade

Menganalisis kondist fisik | Pengumpulan dan Pengoighan data:

dann  biotik  dar  wilayah a Gis
jelajah gajah berdasarkan b. interpretasi visual foto satalit
intensitas keberadzan ¢, Kasifikasisi digital heracusan folo satelit.
gaiah. 4. LHi sampel gir yang ditentukan dengan
metade purpesive sempling berdasarkan
intensitas keberadagn gaiah.
Analigis: stalishik deskriphif
2 Kenganalisis pola | Rapid Rural Appraisai dengan paneniuan
pemanfaatan dan | sampel manggunakan melode snow bad untuk
pengeiolaan iahan | menentukan informan. Metode pengumpulan
masysrgkat di wilayah | data;
jelajah  gajah  berdasarkan a. Wawancara semi terstrukiur {in depth
intansitas keberadaan interview) terhadap informan,
gaiah, bh. observasi langsung
c. dokumen
Analisis:stalistix desiknptif
3 Monganaiisis  upave  dan | Wowangara mendalam dengan slakehioder dan

partisipasi  yang  telah | pengumpulan data afau iaporan kegistan,
diizkukan olgh stakehoider | Sampel dilentukan dengan purposive sempiing,
dalam penanggulangan | bordasarkan kritesia tertentu,

konfiik. Analisis: statistk doeskriptif
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dari penelitian ini adalah;

1. Data menografi pada tahun lampau sulit diperoleh karena dianggap tidak
banyak dipergunakan lagi.

2. Masyarakat kurang memahami jenis makanan yang disukai gajah, tetapi
hanya memperkirakan dari jenis fanaman yang rusak di kebunnya,
sehingga peneiiti periu melakukan konfirmasi kepada ahli gajah.

3. Peneiian ini  tidak memperdalam karakter rmasyarakat yang
mempengaruhi tata guna lahan di daerahnya.

4.2. Kondisi Umum Wilayah Penelitian
4.2.41. Luas Wilayah Penelifian

Luas wilayah penelitian ini adalah 496 km? yang merupakan wilayah ielajah
kelompok gajah Sskincau yang diparmau menggunakan GPS coflar selama ¢
bulan {24 November 2006-18 September 2007). Perhilungan wilayzah jelaiah ind
menggunakan GIS melalul analisis Aomerange dengan metode remel 85%. Lihat
Peta 1.

4.2.2. Status kawasan dan Tutupan Hutan
Berdasarkan Pela Status Hutan, 52% wilayah penefitian merupakan kawasan
Taman Nasional Bukit Berisan Selatan (TNBBS) Register 468 Sekincau, 11%

Hutan Lindung Register 39 Kota Agung (tara dan Hutan Lindung Register 32
Bukit Rindingan dan 37% Areal Penggunaan Lain atau non hutan.

Tabe! 4, Status Kawasan dan Sisa MHutan di Daerah Sekincay Tahun 2006

Nicx. Status Kawasan fvas (Ha) % LuatsHI;;xtan %
1 | Taman Nasional BBS 28,778 52% 1.400 5%
2 | Hutan Linduny 5,801 1% 1.032 18%
3 | Argal Panggunaan Lain 18,213 37% 228 1%
Total 48879 160% 2652 5%
Bumber: Anglisis 8IS, 2608
34
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Peta 1. Lokasi Peneltian
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Sekincau merupakan wilayah paling timur dari kawasan TNBBS dan masuk
dalam Seksi Pengelolaan Wilaysh i Krui. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS] ditetapkan tahun 1938 sebagai Kawasan Suaka Marga Satwa, melaly
Besiuit Van der Gouwvernour-General Van Nederiandsch Indie No 48 stbl. 1935,
dengan nama SS | (Sumatra Selatan 1). Selanjutnya, pada 1 April 1979 kawasan
THBBS berubsh stalus menjadi Kawasan Pelestardan Alam. Kemudian pada
tanggal 14 Oktober 1982 status kawasan ini dikokuhkan sebagal Taman
Nasional melsiul Surat Pernyatzan Menteri Pertanian No. 736Mentan/X/1882.
Kemudiarn pada tahun 1857 melalul Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.
185/Kpts-1171997 tanggal 31 Maret 1897, dengan nama Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS) dengan luas 356.800 Ha {Balai Besar TNBBS, 2008).

TNBBES memiliki keanekaragamanhayali yang tinggi, terdapat 514 jenis pohon
dan tumbuhan bawah, 186 jenis bambu, 126 jenis anggrek, 137 jenis tumbuhan
yang barpotensi sebagsi tanaman obsf, bunga raksasa Rafflesia amoidi dan
bunga terlinggi di dunia Amorphophallus sp, Polensi fauna teridentifikast antara
lain 95 jenis mamalia termasuk 7 jenis primata, 322 jenis burung termasuk € jenis
rangkong, 51 jenis ikan dan 52 lenis herpetofauna (Balai Besar TNBBS, 2008).
Selain #u tecatat § spesies mamalia terancam punah menurit Red Data Book
IUCN yaitu Badak Sumatera {Dicerorhinus sumatrensis) dan Harimauw Sumatera
(Panthora tigris sumatrag) termasuk critically endangered, Gajah Sumatera
{Elophas maximus sumatranas) dan Ajag {Cuon alpinus) termasuk endangered ,
Tapir {Tapirus indicus), Beruang madu (Mefarsios mafayanus) fermasuik
vitnerable (WWF, 2007).

Pada bulan Juli 2004 TNBBS ditetapkan sebagat Clusler Nafural World Herffags
Site bersama dengan Taman Nasional keringi Seblat dan Gunung Leuser
dengan nama The Tropical Rainforest Heritage of Sumatera. Taman nasional int
merupakan blok hulen yang penting di Fulau Sumatra untuk konservasi
keanckaragamanhayati pada hulan dataran rendah dan hutan pegunungan,
Keliganya berada pada pegunungan Bukit Barisan yang memiliki jebih dari 50%
jenls flora di Sumatra. Daerah ini sangat penting untuk konservasi flora dan fauna
fetap! ternacam oleh kerusakan sehingga sangat penting untuk dikonservasi
{Hitchcock ef al, 2008). Ancaman utama unluk TNBBS adaiah penebangan liar
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dan perambahan pertanian terutama untuk kebun kopi oleh petani dala skala
kecil (WWF, 2007). '

Hutan Lindung yang ada dalam daerah penelitian, berada di bawah otoritas
pengelolaan Pemda Kabupaten Tanggamus. Hutan Lindung ini menjadi
penyangga kehidupan penduduk Tanggamus dan sungai yang berasal dari
daerah ini banyak dipergunakan oleh penduduk Kabupaten Tanggamus. untuk
pertanian dan perkebunan, khususnya Way Semangka. Dilihat dari sisa hutan di
daerah tersebut hanya sedikit sekali, yailu hanya tinggal 5% saja. Perambahan
dan konversi hutan menjadi perkebunan, terutama kebun sangat intensif sekali.

4.2.3. Administrasi dan Kependudukan

Wilayah penelitian ini adalah Sekincau yang secara administratif termasuk
wilayah Kabupaten Lampung Barat (80%) dan Kabupaten Tanggamus (20%).
Kabupaten Lampung Barat merupakan pemekaran dari Kabupaten Lampung
Utara yang diresmikan pada tanggal 24 September 1991 oleh Menteri Dalam
Negeri. Kabupaten ini dibatasi oleh Kabupaten Bengkulu Selatan dan Ogan
Komering Ulu (batas utara), Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Utara dan
Tanggamus (batas timur), Lautan Indonesia dan Selat Sunda (batas selatan dan
barat). Kabupaten Int sejak .berdit menjadi kabupaten sendiri,- jumlah
kecamatannya berkembang dar 6 kecamatan menjadi 14 kecamatan. Kemudian
tahun 2006 berkembang menjadi 17 kecamatan dan 201 desa.

Kabupaten Tanggamus sebagai kabupaten pemekaran Lampung Selatan yang
diresmikan pada tanggal 21 Maretl 1997. Pada awalnya (1889} pemerintahan
Tanggamus dilaksanakan oleh Pemerintah Adat yang terdiri dari 5 marga.
Masing-masing marga dipimpin oleh seorang Pasirah yang membawahi
beberapa kampung. Kelima marga tersebut adalah Marga Gunung Alip,
Benawang, Belunguh, Pematang Sawa, dan Ngarp. Pada tahun 2004
bertambah 1 marga lagi yaitu Marga Negara Batin. Pada saat ini Kabupaten
Tanggamus dibatasi oleh Kabupaten Lampung Barat (batas utara dan barat},
Kabupaten Lampung Tengah (batas utara), Kabupaten Pesawaran (batas timur),
Lautan Indonesia dan Teluk Semangka (hatas selatan). Pada waktu berdiri,
kabupaten ini terdiri dari 11 kecamatan dan 6 perwakilan kecamatan. Tahun
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2000, deerah ini menjadi 17 kecamatan kemudian berkembang menjadi 24
kecamatan pada tahun 2008, dan menjadi 28 kecamatan pada {ahun 2006,
Jumiah desa pada tahun 2008 adalah 330 desa.

Berdasarkan kecamatan, wilayah peneltian terdid dan 8 kecamatan, vyaitu
Sekincau, Way Tenong, Belsiy, Sumberjaya dan Suoh (Kabupaten Lampung
Baraf), serls Kecamaian Ulu Bel:, Wonogobo, dan Semaks Kabupaten
Tanggamus. Namun, persentase untuk Kecamatan Belalsy, Sumberiaya,
Wanosobo dan Semaka sangat kecil Maka dalam penelitian, difokuskan ke 4
kecamaten yaitu Sekincau, Way Tenong, Suoh dan Ui Belu. Lihat Tabel 4.

Tabei 8, Luas Wilgyah Penelitian Berdasarkan Kecamatan

No, | Kscamatan | Luas{Ha) | Luas (%}
Kab. Lampung Sarat
i 1 Suoh 21.074 42 51%
2 | Way Tenong 14.388 28.52%
3 | Sekincau 3.804 7 85%
4 | Bolalau : 13 ' 0,21%
5 | Sumberjava 2 ¢,00%
Kab. Tanggamus )
§ | Ulu Bedy TAG7 14,84%
7 § Weonosobo 2.838 5,32%
8 | Semaka 73 .15%
Total 48.573 100,00%

Sumber, Analigis GIS, 2009

Pertumbuhan penduduk di wilayah penelitian {8 kecamatan tersebuf) rata-rata
1% tetapi berdasarkan data BPS, pada tahun 2006 peningkafannya mencapai
6%, Lifat gambar 3. e
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Gambar 3. Pertumbuhan Penduduk di Wilayah Penelitian dan Sekitarnya
{Bumbar: BPS Kabupsien Lampung Barat dan Tanggamusg 2003- 2007).
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Jumish penduduk darl masing-masing kecamatan dan jumiah desa di sekitar
wilayah penelitian dapat dilinal pada tabel 6.

Tahe! 8. Jumiah desa dan jumish penduduk di sekitar Sekincau {ghun 2007

Jumiah Jumiah Penduduk
No. Kecamatan ‘Desa 2007 {diwa)
¥Kab, Lampung Barat
1| Belalay 141 36.180
21 Sekineau- 10 35.084
2t Sugh 12 44 118
4 | Sumberjaya 11 37.422
& | Way Tenong ; - 45 38.184
Geodung Susian (pecahan
& | Sumberjaval ‘ 5 13.5860
TOTAL §7 285.518%
Kab. Tanggamus
7 | Wonngobo : : 231 82475
8 | U Belu 15 34,638
9 Semuzka 20 33.720
TRTAL 58 120,731

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Barat dan Tanggamus 20467.

Kondisi saat ini untuk kedelapan kecamatan ini sudah berkembang menjadi
sembilan kecamatan, dan terdifi dari 125 desa di wilayah penelitian dan
sekitarnya, Jumiah penduduk untuk daerah tersebut pada tahur 2007 adalsh
326,244 jiwa. Lapangan usaha yang dominan adalah pertanian, yaitu 80% (BRS,
2008) dan mavyoritas penduduk adatah petani kopt.

- 4.2,4_iklim
hiklim datam wilayah penelitian ini termasuk iklim hujan tropis berdasarkan
Koppen. Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson, temasuk fipe iklim 8
yaite jumlah bulan basah anatar 7-9 bulan per tabun. Curah hujan rata-rata
antara 25003000 mm per tahun. Musim kemarau pada umumnya berdangsung
pada Buian Agusfus hingga Oklober, dan musim hujan bulan Navemhber-sampai
Mai,

4.2.8. Topografi

Daerah pensliian merupskan daerah pegunungan, dengan ketinggian tempat
antara 200-1718 meter di ates permukazn laul dan puncak Gunung Sekincau
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{1718 m dpll. Persentase ketinggian tempat dari wiayah peneiitian dapat dihat

pada tabet 7,
Tabsi 7. Ketinggian tempat daerah Sekincau
Altitude {m dpi} Mama Luas {Ha) %
#-560 Pataran rendah . BRSO 17T9%
S60-1000 Perbykitan 22920 ¢ 4384%
10Q0-2806 Pegunungan 18.560 | 37.45%
Total . .__4B.EES | 100,00%

Sumbar: Analisis GIS, 2008

Herdasarkan datn di ales, maka daerah peneiiiian ini mamp&kan' daerah
perbukitan dan pegunurigan. Dataran rendah hanya sedikit fuasnya dan berada
di bagian pingglr dari wilayah ;}fz{zeiman '

Kemiringan lsreng i daerah ;}anelﬂzan dapat diiihat darl tabei 8.
Tabel &, Kemiringan lereng daerah Sekincau :

NG, Stane Kias Luas {Ma} Luas {%)

1] 0-5% Batar s 5478 19,13%
2| 5-8% Landai 5,855 14,82%
31{8-15% berombak 12.422 2507%
4§ 15-30% bergeiombang 15685 M81%
5 | 30-48% Berbukit AT48 B.58%
6 3 »456% Bergunung 1388 Z.80%

Total ' __A9.556 100.00%

Sumber: Analisis GIS, 2009

Berdasarkan data di atas, kemiringar lereng di daerahk pensiitian didominasi olsh
klas bergelombang-berbukit atau kemiringan jereng 8-30%. Di sisl utara dan
barat Gunung Sekingau lereng terjal ferleiak pada lereng atas Gunung Sekincau
dan semakin ke bawah, semakin landai. Sedangkan di sisi barat Gunung
Sekincau terdapat dataran Such yang merupakan bekas lstusan Gunung Ratu
yang meletus fahun 1633 Di daerah ini terdapat 3 danau dan ferdapat sumber
panas bumi di sekilar wilayah fersebut Di sisi fenggama Gunung Sekincau
terdapat Pegunungan Lebuhan Balak {1.028 m dpl) dan Pegunung Luntau {1,382
m dpl) yang memanjang ke arah tenggara. Pegunungan ini memisahkan wilayah
Lampung Barat dan Tanggamus. Pada bagian atas pegunungan ini lerengnya
terjal, kemudian ke arah selatan {bawah) semakin landal.
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4.2.6. Hideologh -

Sungal yang mengalic di daerah pensitian merupakan hulu sungai yang mengalir
ke sungai ulsma yailu Way Semangka dan Way Besal. Way Semangka arab
afirannya ke Seiatan dan bemmuara di Teluk Semangka, Tanggamus, Sungai ini
membearikan benyak manfaat kepada iahan perianian di daerah Such Lampung
Barat dan Kabupaten Tanggamus. Sedangkan Way Besai merupakan salah satu
sungai penting karena menjadi input bagi PLTA Way Besai. Sungai-sungai dalam
areal penelitian tersebul adalaht | ]

1. Sungai yang mengalir ke arah utara adalsh Way Giham Lunik, Way
Sanylr, Way Rampang, Way Kabul, Way Kelat dan Way Hitam. Sungak
sungai iof di bagaian bawah mengaﬁir ke arah Smur dan bermuars g Way
Besai. , .

2. Bungal yang mengalir ke arsh selatan adalat Sungai Way Semong,
Petaikayu, Semonghimik, dan Penangkolan, Sungai ini mengalic ke
Selatan hinggs bergabung dengan Way Semangka di daerah Sd Kuncoro,
Kabupaten Tanggamus.

3. Sungai vang mengalir ke arah barat daya adatah Way Haru, Way Ngingl,
Whay Panas. Sungai ini mengalir ke Way Semangks.

4. Sungai yang mengalir ke arah barat dan baral laut adalat Way Labuhan
Lunik, Labuhan Balak, Randayan yang mengalir ke Way Semangka.

4.2.7. Geologi

Geologi di daerah penelitian berdasarkan Peta Geologi 1;250.000 Lembar Kota
Agung Sheet 1010 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengsmbangan
Geologi, Bandung (1993), terdiii dari 4 jenis, yaitu: Batuan gunung api kvarter
muda {Qhv), Formasi ranau {QTr), Alwium (Ga), dan Formasi hulusimpang
{Tomh). Persentase formasl geologi daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 9.

Berdasarkan tabe! 8, formasi geologi yang mendominasi wilayah penelitian
adalah:
1. Batuan gunung api kuarer muda {Ghv}, yang mendominasi wilayah
penetion (78%). Batugn ini terdini dari batuan breksi, lava dan tuf
porsustnan andosit-basal. Qhvr adalah formasi di Gunung Sekincau,
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Tabel 9. Formasi Geologl daerah Sekincau

m.ai::i?a% Formasi Luas (Ha) | Luas (%)
Baluan gunung api

Ohuls) kuarter muda 38,964 78,58%

QTrig Formasi ranau 4,744 4.57%

Qa Ahlwium 3.2 & 08%

Tamh Formasi hulusimpang 24862 577%

Total 49.57% 100,00%

Sumber: Anzlisis GIS, 2008

2. Formast ranau {Q7y), terdiri dar breksi baty apung, tuf mikean, W

4.2.8.

batuapung dan kayu terkesikkan, QTr{s) adatah formasi dasrah Such,

Allvium {Qa), terdir dari bongkah, kerikal, kerikil, pasir, lanau, fempung

darn iueapur,

Formasi fwiusimp'ang {Tomh} terdiri dari brekst gunung apl, va, wf
persusunan andesdik-basal, lerubah, berurat kusrss dan berminersl

sulfids.

Kondisi Sosial

Kondisi sarana dan prasarana sosial di sekitar dasyeh penelitian masgih rendah,
Hal ini dapat dilihat pada tgbel 10, '

Tabel 10, Jumlah sekslah 4 Sekincay dan sekilamya tghun 2006

Ng, | Kecamatan | D SMP 1 SMA
Kab, Lampung Barat :
1 | Sekinnsu Z5 3 1
2 { Suoh i3 3 1
3 { Way Tenong 28 3 2
Kab. Tanggamus
4 | Ulu Belis 28 2 ¢
Total 1s 11 4

Sumber; Redan Pusal Statistik, 2807

{xatam pidang pendidikan, jumlah sekeish SMP dan SMU masih sangat sedikit,
bahkan di Kecamatan Ulu Belu belum ada SMU. Sekolahan yang paling banyak
adulah sekolah dasar. Dilihat dan jumbah SMP di masing-masing kecamztan
menunjukkkan bahwa tiap desa belum memiiki SMP,
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4.2.9. Portapnian dan Perkebunan

Pertanian di penelition pada umumnya adalah sawah dengan total vas 10.451Ha.
Persawahan biasanya menggunakan sistem irigasi sederhana dan tadah hujan
dengan panen 2 kali per tahun. Luas sawah unluk masing-masing kecamatan
dapat dilihat pada tabel 11,

Tabel 11. Luas padi sawah di Sekincau dan sekitarnya tahun 2007

Mo, | Kecamatan Luas (ha)
Rahb. Lampung Barat
14 Sekincsn - 34
2§ Buph 7427
3 | Way Tenung 1.850
Kab. Tanggamus
4 1 Uy Bely 854
Total 451

Bwnbare Birp Pusst Biglistik 2008

Berdasarkan fabel df alas, maka Was sawah vang paiing lebar adaigh
Kecamatan Such yany meéncapai 7.427 Ha. Hal ini disebabkan karena daerah
Such memiliki dataran aiuvial yang cukap luas di sekifar Way Semangia,

Di daerah penelitian jugs ada beberapa lshan palawija yang ditanam ofeh petant
walau luasnya hanya kecil. Jenis tanaman palawia dan luas tegalan masing-

masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12, Luas palawija di Sekincau dan sekitarnya tabun 2007

Luas (Ha}
No. Kacamatan Jagung | Ubl Ubi Kedelal | Kacang | Kacang
Kayu Jalar Mljau tanah

Kab. Lampung Barat
1 ; Bekincas 72 54 78 G ¢} 21
Z i Bush $8 74 15 33 4 #1
3 | Way Tenong 43 18 21 i2 iH 18

¥ab, Tanggamus
4 | Uk Bely 14 32 18 i ? it
Total 282 178 130 82 11 147
Sumbsen Biro Pusat Sliatislik, 2008
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{ ahan untuk palawils di witayah penelitian dan sekitarnya ada sekitar 680 Ha,
Tetapl angka. inl diperdrakan lebih kecit dibandingkan kenyaiaan. di fapangan
karena masyarakst ivga mensnam paiawija diantara kebun kopi dan sawah yang
masih kering. D Kecamatan Sekincau dan Way Tenong, sebagian petani juga
mengnan Ssyuran sepertic worlel, kol, sawi, kentang, kelimun, tomat, caba,
terong, dan Win-dain, Tetapl vasan por kecamatan fidak lerdokumentasi pads
data statistik di BPS.

Jeniz perkebunan rakyal dan Wuasan yang ada di daerah penelitian dapat dilihat
pada tabel 13.
Tabel 43, Luas perkebunan di Sekincau dan sekitarnya tahun 2607

Ho. i Kecamatan |- Luas {Ha}
Kepl | Kakao | Lada Kelapa § Ceng. } Kayu | Kapuk
keh - | Manis | Randu
Kab. Lampung - A
Barat
1 | Sekincay 14.043 52 1,582 3 &8 121 0
2 1 SBush 3.288 225 522 342 22 48 0
3 | Way Tenong | 9.644 B4 | 3.354 5 168 a4 o
Kab. Tangoamuis :
4 | Uu Bely 7688 30 21 76 1 1] 27
Jotal 33.631 37g ] 65780 425 Y Ha 45

Sumber: Bire Pusat Siglistik, 2008

F;erkebunan ¢ dae&fah penelitian pada umumnya adalah kebun kepi, yailu
24 83 Mz (83%) dad total luas perkebunan di wilayah tersebu. Seﬁangkan unhuk
kebun kakao glau gokiat banyak lerdapat di Kecamalan Suoh, sedangkan fada
banysk ditanam oiéh pelani i Way Tenong walaupun 'ada di Suoh juga cukup
terkenal. Tanaman lada bissanya gitanam ¢ kebun kepi, bukan kebun khus_és,

Dilirziau dari kias Kebun kopi di Kabupaten Lampung Barat, Kécamatan Sekincay,
Suoh dan Way Tenong huas kebun kopi meacépéi £5%. Maka daerah ini menjadi
unggulan kabupaten Lampung Barat untuk produksi kopi. Sedangkan kebun kopi
di Kecamatan ’Ulu Belu adalah 14% dar vas kebun kopi di Tanggamus.
Kecamatan ini lermasuk salah satu unggzsi%m kabupaten Tanggemus sebagal
penghasi! kopi. ‘ ' ‘
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4.3. GFE Radio Telemetry Coliar, Wiliyah Jelajah dan Korldor Gajsh
4.3.1. GPS Radio Telemetry Collar sohagai Alat Monltoring Pergorakan
Gajah Sekincau

fads tanggal 23 November 2008, WWF indonesia dan Tim Penanggulangan
Konfik Satwa Lampung melakukan pemasangan GFS Radio Telemelry collar.
Alat ini dikalungkan pada leher seekor gaish betine dewasa yany meniadi bagian
dari kelompok gajah Sekincau. Oleh karena gajah hitdupnye bDerkeiompok
{kpcuali gajph janian dewsse), maks 1 alal inl dapat untuk memanisu
pergerekan dar seluruh kelompok tersebut. Kelompok gajah di Sekincau yang
dimonitor terdiri atas 8 ekor gsiah betina. Kelompok: ini sering konflik dengan
masyarskat di sekitar kawasan TNBBS. Kondist kawasan TNBBS di Sekincau
sangat rusak, yailu sisa hutan hanya tinggal 5% di puncak gunung saja.
Sebaginn besar hutan sudsh dikonversi menjadi lghan pertanian, petkebunan,
terutama kebun kopl.

&8 Radio Telemelry cojizr meamiiki 2 fungsi yaltu sebagal GPS dan radio.
Sebagal GPY, alat ini mengitimkan signal ke salelif sehingga posist keordinainya
dapat diketahui. Alat ini disetling untuk mengirimkan signal sebanyak 3 kali per
hari, yaitu jam 09.00, 17.00 dan 01.00 WIB. Alal ind diproduksi oleh African
Wildlife Tracking yang bekerjasama dengan Giobal Track uniuk skses data dar
_ sateltt sehingga dapat diakses vleh user dari website,

GPS Radio Telemelry coller juga dapat berﬁmg"si‘ sebagai radio yang dapat
dipaniau lengsung df fapgngan dengan menggunakan snleng yagii dengan
frekuensi gelombang VHF. Kegunaan dan sistem radic ini adalah uniuk
mengetshui posisi gaiah secara iangsung dt lapangan sehingge mamban{z; pada
saat penghatauan atau penguaimn ketika terjadi konflik.

Alat ini memiliki masa aktif yang terbatas karena alat ini bekera menggunakan
batere. Dalam penelitian ini, data yang dapat diterima sefelah alat dipasang
kepada gajah adalah 9 bulan alau tepatnya 298 hari, yaity mulai tanggal 24
November 2008 - 17 Seplember 2007, Penedmazn data GPS Coltar tiap bulan
dapat dilihel pada iabel 14,

45

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



Tabel 14. Jumish data GPS Collsr yang diterima per bulan

Bulan Jumlah Hari | Jumlah Dala vapy diterima
November 2006 ? 14
Besember 2008 3 52
Januar 2007 3 Fit
Februari 2007 28 65
Maret 2007 3t 70

- Aprit 2007 Jo 30 &4
el 2007 3 ] 3
Juni 2607 36 63
Joli 2007 31 &4
Agustus 2007 . 3 60
Seplamber 2007 17 24
Totat 2588 $23

Sumber: Analisis data GPS Coflar, 2009

Data GPS Coffar yang ditesima hanya 9 bulan {etapi pergerskan gajah dapat
termonitor dari lokasi pemasangan i Kecématan&exincau, hinggs kembak ke
daerah tersebul sefelah bergerak ke tempat lsin untuk beberapa bulan. Oleh
karena itu komponen abiotik dan biotk  dalam wilayah jelajsh gajah yang
mempengaiuhi pergerakan gajah masih dagat diidentiflkast. Pola pemanfaatan
dan pengolahan lahan masyarakat yang mempengaruhi pergerakan gajah juga
masih dapat dianalisis berdasarkan poly pergerakan gaiah selama 8§ bulan
tersebut.

Data yang diterima pada rentang waktu 258 bharl terseind adalah 623 fifik
. koordinal atau 70% dari data yang seharusnya diterima jlka GPS dalgm 1 han
dapat mengirimkan signal ke saielit 3 kall secra terus menerus. GPS tidak dapat
bekerja dengan baik fika posisinya berada di lembah yang dalem, cuaca yang
Hdek balk, atau di bawah kanopi vegetasi vang sangst rapat Penerimasn data
GPE Collar Hiap [am pengitiman data dapat dilihat pada tahel 15,

Tabel 18, Jumlah data GPS Coller yang diterima berdasarkan iam penerimaan

Jam sumiah THIK  : Jupstab hari | % Penerimaan data
1,60 din! harl 244 268 82%
08,00 pag 158 298 53%
17.90 sore’ 220 298 T4%
Tolal £§23

Sumber: Analisis data GPS Coliar, 2009
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Berdasarkan taba!l 15 menunjukkan bahwa penerimaan data yang baik adalah
pada jem 01.00 WIB dini bari, sebanyak 82%. Untuk penerimaan dala pada jam
17.00 WIB hanya 74% dan pada saat menjelang siang hari 09.00 WIB data yang
diterima hanya 53%. Penerimasn data pada saat malam hari bagus, karena
biasanye pade ssat menjelang malam hari gajah mulai keluar dari belukar
menuiy ke lahan pertaniap dan paerkebunan penduduk. Daerah persawahan pada
ynumnya kanopinya lerhuke sehingga signal dapat dengan mudah diterima oleh
satell. Begitu pule «f lahan perkebunan masyarakat yang sering digarap memiliki
twlupan kenop! vang pade umumnya Hdak rapat sehingga signal dapat diterima
oleh saleli dengan balk.

Dats pada sast menielang siang hari data yang diterima lebih sediki {(83%). Hal
i disebabkan karena biasanys gejah sering berada di semak heluker dan di
dekat sungal. Kanopi ¢i daerah belukar lebih rapat dan fika berada 4i lnmbah
sungat akan sulit untuk mengirimkan ke satelit dengan baik, Dleh karens i dala
yarg diernima pada jam S pagl hanys sadikit,

4.3.2, Witayah Jelajah Gajah Sekincau

Wilayah jelaiah manggambarkan perilaky sabwa berdasarkan konteks spasial,
Estimas! wilayah jelajlah gajiah Sekincau yang dihitung berdasarkan data GFS
Collar menggunkaan metode kermne! adalah 49678 Ha atay 497 km?
Berdasarkan perbitungan menggunakan metode MCP  (Minimm  Convex
Polygon), estimasi total jelajah gajah: 36.322 Ha atau 363 km”. Lihat Peta 2.

Wilayah jelajah galah bervariasi, tergantung dari jumlah individu dan kondisi
habitat. Pada penelitian 8i gaergh lzih, wilayah jelajah gajah dapat dilihat Tabel
16. Pada Tabel 16, wilayah jelsjah Gajah Asia, luasnya hampir sama yaitu antara
184-779 ki, kecuall salah satu data di Semenanjung Malaysia vaitu mencapai
£.804 km® . Ralorate lugs wilayah ielajsh Gajah Asia adalah 3248 km?
Dibandingkan dengen wilayah Jelajah Gajah Afrika, luas wilayah jelajah gaiah
Asia lebih keell Luas wilayah jelajah Gajah Afrika antera 874-12.800 km?
dengan rata-rata 5,087 km®. Hal ini disebabkan karena fipe Gajah Asia berbeda
dengan Galah Afrka, Gainh Asia pada umumnya adalzh gaiah hutan sedangkan
satah satu subspesies Gaiah Afrika adalsh gajah savana, Oleh karena habitalnya
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dl savana maka ketersediaan pakan dan air sangat rganiung dengan musin,
Hal ini menyebabkan pada waklu musim kering, gajah harus melakukan perjalan
jauh untuk mendapatkan makanan dan air sehingga wilayah jelajahnya menjadi

as.

Tabel16. Wilayah Jelajah Gajah Jdi tempst lain

tokasi Penulis Gajah Wilayah Jelzlah
Keorneld5%
MCP (lkm®) {km?)
GAJAH ASIA
Gajiah

Indonesia Studi ini Sumata 369 487
Sabuh, Gajal Pygrny
Malgysla Alfreg et g, 2008 | Katimantan 318
Szhah, Gaial Pygry
Maisysia Alfred of g, 2088 | Kaimantan 282
Sabah, Gaigh Pygmy
Malaysia Alfred et @, 2068 | Kplimantan 778
Sabah, Gajah Pygmy
Malaysia Alfred et al, 2006 | Kalimankan 249
Semenaniung | Stuwe et al, Galah Ingdia
Malaysia 1998 £.2304
Semenaniung | Stuwe eial Gajah indla
Maigysia 1848 342
india Wilkams, 2002 | Gajah india 407
India Willigms, 2002 Gajah India 188
India Williams, 2002 Gajah India it
Inclia Wiliams, 2002 Gajal india 1he
indtia Wilkams, 0482 {3ajaly ntlis az7
frdia Wiltiams, 2082 Gajah India 308
intia Williams, 2002 Gajah indla 258
GAJAH AFRIKA
Namibia Leggett, 2008 Gajah Afrika 871 256
Nuamibia Legygeft, 2006 Gajah Afrika 85900 2.224
Namibia Leggett, 2006 Gaiah Afrika TS 1.714
Namibia Leggeit, 2005 Gainh Afrika 4864 828
Namibia lL.eggett, 2006 Gajah Afrika 5 844 747
Nam!bia Leggett, 2008 Gajah Afrika B.40% 2688
Namibia Laggett, 2008 Gajah Aftika 12800 3251
Namibia Leggeit, 2008 Gajah Afrika 2.881 1.628

Sumber: Alfred ¢f &/, 2006; Siuwe ef al, 1998, Willlams, 2002; Leggett, 2005
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Peta 2. Wilayeh Jelajah dan Koridor Gajah Sekincau
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Berdasarkan metode Aemel, wilayah jefalah gajab dibagi berdasarkan intensitas
keberadaan gajah dalsm menggunakan habifal, yaitu dad intensitas tinggi hingga
rendah. Pengpunaan habitat dengn indensitas tinggt ada 3 tempal, yaitu blok
utara, bok barat dan blok Hmur. Hal ini juga terlihat pada Peia 2. Blok ulara dari
witayah jelzjab ini mencakup Desa Sekincau {(Kecamatan Sekincau), Desa
Tambak Jaya, Padang Tembak, Srimenant dan Sukanantl (Kecamatan Way
Tanong). Bick Tanur meliputi Desa Uy Semong {Kecamatan (s Belu)} dan Blok
Barat melputi Dess Sukgladi, Srimuive dan Bandar Agung (Kecamaian Siioh).
Biok Tengah meliputi Desa Tigalaya (Selincas} dgan Desa Atar Lebar (Suoh).
Daiam 1 blok, rata-rata kelompok gsiah tinggal selama 2-3 bulan, Dalam tabel 17
menunjukkan bahwa dJdi Blok LHara gajah tingoel selama 2 bulan, di Blok Barat
fingga! selama 3 bulan dan di timur tinggal selame 2 bulan. Seleigh iu gajah
kemball ke bick ulara, tetapi karena balere habis maka data vang terekam pada
rotgsi kedua hanya 43 hari,

Tabel 17. Lama ftinggal kelompok gajah di masing masing blok dan perpindahan

antar blok
Blok Tanggal Sumiah Harl |
Blok Utarat 24 November 2008- 24 Junuari 2007 64
Pindah darl UHarz ke Barat 25 Junuari ~ 8 Februar 2607 9
Bick Bamt 4 Februari-§ Mei 2007 43
Pindah dard Barat ke Timur g Mei-T8 Mei 2607 g
Biok Timur 18 Mel-Z7 Jufi 2007 1)
Bindah dari Timur ke Utars 28 Juii-3 Agustus 2007 3
Blok Uierad 4 Agustus-16 Seplember 2007 43

Sumber: HasH analisls &8, 2008
Berdasarkan metode kernel, intensitas keberadsan gajah dibagl menjad) kernel
10%-85%. Lihat tabel 18. Semakin besar nilai persentase kernel, maka semakin

rendah intensitas galah penggunaan wilayah pada daerah tersebut, Lihat Pela 3.

Tabal 18. Kigs intensitas penggunaan habiat oleh gajah berdasarkan metode

komel
No. Kernel intensitas Fenggunaan Wilayah
1 10-20% Sangat tingyt
2 An-40% Tinggi
3 50-60% Sedang
4 70-80% Agak rendah
5 80-85% Rendah
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Peta 3. intensitas Penggunaan Wilayah oleh Gajah Sekincau

A HXE ' #2000 #3000 43500 . A0
-
Bumbsrava 2
%
E
54
£
uk
!
] 8 :
ES § = + -+ -§
-3 N DL WUy J:%80000
X .. = o T Vade e
40006 * agtnon e e Ppe =
et L iiag lasensitas Perspsonsws Wolizah oleh Gaish
& W Bt Kenen K| 5% - oansiens sonan . 5§
& s iazamaten ol KEME16T% - mimnisies enmdah
:\ TR DS AN Eaene OO . ntennter psk iendsh
K«msz TN« NIRRT etk
& PR R nggm Eenan "G
% N & JEmBLE I S SU%, - i eilas seds
= JrmELDG mmm mmsmmmé
JHA 2@‘“ % biennos Sapgi
Kemel Eiid
- iz i THEHD M omel 10% - W%’
Mt ar Pr——
feerinpenellar . Anmivin mwmwkwstmrnmmnmmw E-o

« e o n Hoden tapwrng 1:50 050 B3 Sl Lareang

51

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



Pada Peta 3 menunjukkan bahwa di daerah Blok Utara terdirt ates kernel 30%-
80%, Blok Barat kemel 10-80%, dan Blok Timur kernel 20-80%. Leggett {20063
dalam penelitiannya di Namibia, membagi wilayah jelajah menjadi wilayah ini,
aktifitas dan area. Wilayah aktifitas gaiah ditentukan berdasarkan kemef 80% dan
ares seluruhnya dengan menggunakan kemel 95%. Dalar penelitian ind, unfuk
membagi ketigs bick tersebut menggunakan kemei 80%, dimana hasinya adaiah
biok utars luasnya 11415 Ha, biok barat 8.225 Ha dan blok timur 6.883 Ha.
Sedangkan Bick Tengah yang intensitasnya sangat rendah luasnya 22.952 Ha.

Pada biok wsiara, terlihat bahwa pergergkan gaiah pada maiam harl lebih luas
dibandingkan pada siang dan gore had, Lihat Fata 3. Dslam peta menuriukkan
bahwa padas jem 8 sore dan 9 pagi, posisl gaiah berata ¢ dekat kawasan
TNEBS, sedangkan pada jam 1 dint hari berada jauh berpencar di luar kawasan
TNBBS. Hal ini menunjukkan bishwa daergh untuk bedindung pada siang hari
berpeda dengan wilayah untuk mencari makan pada malam hari karena gajah
pada siang hari memeriukan tempat yang-teduh, Desa-desa 4 bagian blok ulars
sebagian besar adalah pemukiman dan kelun yang kerapstan vegetasinya
rendah sehingga gajah Hdak memillki tempat berlindung di daerah tersebut pada
giang harl. Chong (2005} uga mengatakan bahwa (ajah pada siang han
peristirghat di tempat yang teduh aiau menyemprotkan air dan fanah pada
tubuhnya agar telap dingin. ‘

Kondisi 4i daerah Biok Barat dan Timor, distrbusi gajah pada jam 1, 9 dan 17
WIB hampir sama. Hal ini disebabkan karena lokasi lempat gajah berdindung dan
mencar makan sangat berdekatan, Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
belukar tempat untuk berindung gajah dan persawahan dan ketaum yang menjadi
tempat untuk mencari makan sangat berdelatan  atau 'bahkan berbatasan

langsung.

Berdasarkan analisis kemel whavab yang sangat. intensif dipergtinakan olgh
 gatah adalah Blok Barat, Mal ini dtunjukkan dengan-keme! 10%. Wilayah vang
paling intensif dipergunakan di Blok Timur ditunjukkan dengan kemel 20%. Blok
utara, dagrah yang paling intensif dipergunakan olieh gajab hanya ditunjukkan
dengan kemai 30%. Hal int menunjukkan bahwa daerah yang paling ideal uniuk
gajah adalah Blok Baral. Kerne! 10% di Biok Baral luasnya 7825 Ha tepatnya
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berada of Dusun Taleng Kudus, Desa Sukajadi, Suoh. Gajah berada di lokasi
tersebut mulai 5 Februar hinggs 9 Mei 2007 (62 hari), tapi efektif waktu yang
digunaksn adalsh 53 har karena ada beberapa hari gajab berpindah ke tempat
tain.

#4.3.3, Koridor Gajah

Salain wilaveh ieloiah, delam pela 2 dan 3 yang dihasitkan dari pemetaan GFS
Coliar juga menunjukkan adanya korider. Koridor dipergunakan oleh kelompok
gajah untuk berpindsh dari 88ty biok ke biok yang lain. Jarak antara 1 blok
dengan blok yang lgin adaiah sekilar 7-16 km dan waklu yang dibutuhkan untuk
- mencapsi biok lainnya adalah antgra 6-9 hari Lihat Tabel 17, Datam Pela 2 dan
s Pats 3 tarlibat bahwa kelompok gaiah i Hdek langsung menuiy ke biok
berikutnya tetapl barhenti duiu di beberapa iokasi.

Korider yang dipergunakan cieh gajah untuk bergerak dar Blok Utara ke Blok
Barat dan dari Blok Tivur ke LHara menujs ke arsh vang hampis soma, yaila di
sekitar Dess Atar Lebar. Daerah ind merupakan perfengahan antara Blok Ularg
dan Blok Barat dan Timur yang leleknya lebih ke arah selsan. Koridor yang
dipaergunakan oleh gajah untuk berpindah adatah daerah punggungan bukit yang
dekat dengan sungai dan ada belukar di sekitarnya. . :

Hal ini juga dikatakan olek Sanderson (2003} bahwa saiwa memertukan koridor
yaitu berupa jaiur untuk berpindah tempat dari satu biok habitat ke blok habitat

iain, bissanya sekilar sungai,
4.3.4. Pergorakan Gajah dan Korban Konflik Marusia-Gajah di Sekincau

Berdasarkan data GPS collar, rata-rata dalam 1 hari, kelompok ini hanya
terpindah 1,8 km, ftelapi pada langgal 4 Mei 2007 ditemukan jarak terpanjang
dart pergerakan gaiah yaitu 5,25 km daiam wakio 8 jam (dari jam & sore hingga
jam 1 pagh. Berdasarkan informasi dari staf lapangan WWF- Indonesia, padé
tanggal lersabut masyaraks! beramai-ramai melakukan penggiringan gajah
sehingga gaish terdesak untuk berjalan ferus. Lokasi ini berupa persawahan
vang datar sehingga mudah untuk menggiring walaupun ada salah satu gajah
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yang paling kesit sempat terperosok di dalam rawa yang banyak terdapat di
dasrah tersebuf.

Berdasarken informasi dard Tim Penanggulangan Kenflk Satwa Lampung dan
data i fapangan, intensitas konflik pada tahun 2008-2007 sangat tinggi. Selain
tanaman masyarakat yang rusak, terutama padi, gubuk dan rumah masyarakat
juga banyak yang rusak. Pada perivde labun 2008-2007 hampir sekitar 200
gubuk rusak akibat konfilk {Tim Relokasi, 2008). Berdasarkan informasi dari
lapangan, kerusakan di Desa Srimulye {Blok Baral) tercatal ada 25 rumah yang
rusak dan 5 rumah rusak-di Muaraamarn. Selain tu konflik juga menyebatian
bsherapa ayam dan menlok mitik masyarakat mat, serta bebierapa kandang
ayam rosak,

Selain tsnaman Gsn oamah yveng nsak, pada tehun 2007 konflik jugae
menyehabkan kematian 4 orang, yaitu:

a. Di Blok Barat, yaitu di Talang Kudus, Desa Suksjadi, ada 2 orang yang
meninggal duniz zkibat konfiik manusia gajah. Korban adalah Bapak
Maryono {50} dan (bu Ralingm (50). Insiden ini terjadi pada tanggal 7
Maret 2007 jam 1945 dan 13 Marst 2007 jam 2.00 dini han di sutmah
korban masing-masing. Kedua lokasl rumah korban berada jauh dar
pemukiman besar alay terpensit dan dikelilingi vleh kebun,

b. Di Bick Timur, yaitu di Talang Rumaeni, Desa Ulu Semong, 2 orang
menjadi korban konflik manusia gaiah, Korban adalah seorang by dan
anzk, yaitu ibu Boinem dan pultinys. Kejadian pada tanggal 25 Mei 2007
tersebut di rumah korban. Lokasi rumah korban terpenddl, yaitu umbulan
di tengah kebun koph Pada wakiu Hu masysrakat dan aparat sedang
melakukan penghalauan dan memperingstkan semua warga unfuk
mengunysi ke dasrah pemukiman yang padat, tetapi 1 keluarga ini masih
tertinggal. DI rumah s kotban bersama suami dan ansk sulung, - tetapi

. mereks berdua sempat mejarkan din, .

- Dalam laporan Tim Relokas! (2008) mengatakan bahwa kematian manusia 2008~
2007 mencapai 8 orang, dimana 4 orang lagi meninggal @hun 2008 di daerah
Bukil Rindingan (di luar wilayah penelitian ini).
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Gajah bukanlah karnivora, telapi gajah dapal membunuh karena stres dan
frustasi (Sukumar, 2003) akibat penghalauan dan penggiringan yang dilakukan
{erus menerus oleh penduduk setempat. Berdasarkan data GPS Collar, selama 9
bulan lersebut gajah hanya 1 minggu berada di hutan alam yang masih bagus di
puncak Gunung Sekincau. Arlinga hampir setiap hari gajak memiliki polensi
unfuk konfiik dengan manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya. .

Akibat dari intensitas konflik yang sangat tinggi, korban di pihak gajsh juga {eradi.
- Pada tanggal 15 Juli 2007, ditemiukan 2 ekor gajah mati di Ul Semong. Lokasi
kematian gajah adaiab di perbatasan antara persawahan dan kebun- kopi. Pada
waktu kejadian tidak ada staf lapangan, sehingga berita ini diketahui oleh aparat
desa setempat. Tim Penanggulangan Konfiik Satwa Lampunrg berusaha untuk
menyelidiki penyebalb kematian gajah ini dengan melakukan ctopsi tetepi ketika
sampel tidak memungkinkan unfuk dianalisis karena kondisi sampei sudah busuk,

4.4. Komponen Flsik dan Biotik

Komponen fisik dan biolik yang dikaji datam peneltian ini adalah curah hujan,
siope, elpvasi, hidrolog, kandungan mineral dalam air, dan kerapatan kanopt
Komponen ki dianalisis menggunakan SIS untuk mengetahul kecenderungan
porgerakan gajah berdagsarkan aspek fisik dan biotk yang ads 4 wilayah
jelajahnya

4.44. Curah Hulan

[bata curah hujan di deerah Sekincau dan Sumberjaya {fermasuk Biok utara),
menyniukkan bahwa bulan basah Ji daerah terssbui ada § bulan. Lihat iabel 18,
Berdasarkan label 18 terihal bahwa gelab Hdak seialu daleng di biok utara pada
saat bulan basah. Pada peneiitian yang dilakukan oieh Sitompul (2004} di Taman
Magiona! Seiatan {TNBBS) dan Way Kambas (TNWK, mengalakan bahwa fidak
ada korelasi antarg konflik yang terjadi 4 TNBBS dan musim hujan atau kemarau
di daerah tersebul Hal ini dissbabkan karena ketersediaan paken gajah yang
beragal dart tanaman yang diusehakan oleh masyarakat tidak dipengaruhi oleh
musim, Selsin Hu perbedaan kelersedizan air yang dipergunakan oleh gajah
Hdak banyak perubaban antara musim kemarau dan musim hujan.
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Tabel 19, Curah hujgn dan pola keberadaan gaieh di Blok Utara pada
Agusius 2008-September 2007

Bukun Curah hujan imm} | Jenis Bulan Keberaduan Galah
64 § Bulan
Agusiugte lembab Tidak ads dats
Segtember' (s 126 | Bulan pasah | Tidak ada dsia
{kioboar(b 237 | Budan basab | Tidak ada dats
Movormber 0B 202 | Butan basah | Di Blok Litara 1
Desemberos 489 | Bulan bassh | Di Blok Uitars 4
Januarl"07 238 | Bulan basah | DI Stok ara 1
Februari 07 54 | Bulen kering | i Biok Barat
Marel'G7 242 | Butan basah ; i Biok Barat
Apriln? 370 | Bulan basab | i Blok Barat
Hai'n? %2 : Bulan kering | D Blok Barat dan Timor
Juni't? 234 [ Buign basah | Di Blok Timur
Juli'07 402 | Bulan basah | DI Blok Timur
68 | Bulan
Agustus'Q? lembab Di Blok titam 2
54 : Bulan
SeptembaerQ? kering Di Blok Utara 2

bulan

Sumber: Masil analisa data surab hujan deri Slasiun Corsh Hujan Desa Bodong, Kec.
Sumberdaya* dan Stastun Sekincau® ICRAF

4.4.2, Retinggian Tempat dan Kamlringan Lereng

Ketinggian Tempat

Kelinggian empat wilayah jelajah dihasitkan dan analisa DEM (Digital Elevation
Model}. Daerah penelitian terdiri dari datran rendah, perbukian dan pegunungan.
Keberadaan gajah berdasarkan ketinggian tempat dapat dilihat tabet 206,

Tabel 20. Intensitas kebaeradaaan gajah herdasarkan ketinggian tempat

ARRude (m dpi) Nama Jumlah Titik %
0-5040 Dataran rendah 147 | 2380%
5004000 Ferbukitan 278 | 446%0%
1008-1500 Paguaungan 98 L 31.78%
Total 623 ; 100.00%

Sumber: Apaiisis 8IS, 2008

Keberadaan gajah dithat dari kelinggian tempat |, sebagian besar (44%) berada
pada daerah perbukitan (500-1006 mdpl). Gajeh tidak memilki kecenderungan
untuk mempergunakan daerah dataran rendsh, Dataran rendah di wilayah
jslaiahnya hanya terdapat di bagien pinggir dan wilayah jelajahnys, maka gajah
mempergunakan wilaysh jelajahnya yang inli berupa perbukilan dan pegunungan.
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Saedangkan untuk anadisis menggunakan blok, ketinggian tempat ¢ 3 lokesd
tersebut juga berbeda. Lihat tabel 21.

Tabel 21. Ketinggian tempat di masing-masing blok

Altltude (mdpl)
Blok 0800 m 500-1000 m 1000-1500 m 1500.2000 m

Luas Luas Luas Luag

{Ha) % {Ha) % {Ha) % {Ha) %
Blsk WHara 01 860% 29108 § 18,45% | 8821 | ¥2,27% 486 | 4,28%
Blak Barat 4769 | 58,22% 3.435 1 41,78% 0| 0,80% g [ 0,00%
Blsk Thnur 0. 500% 5437 : 83.52% 448 | 5.48% B | 0,00%
Siok
Tengah AD719774% 1 10118 144802% | 8722 | 37.44% §8 | 0,30%

Sumbor Anglisis GIS, 2608

Dari tabel di alas, Biok utars didominasi olsh daerah perbukiten (10001500
moply yoltu 77%. Di bick barat 58% berupa dataran rendah dan 42% daersh
perbukitan. Biok tnur 83% berupa perbukitan {(500-1000 mdpl). Blok tengah 44%
merupakar  perbukitan dan  38% pegunungan, Waiau;iuﬁ di Blek bart
wilayahnya 58% terdiri dari dataran rendah fefapi berdasarkan Peta 4, gajsh
banyak menggunakan dasrah keki perbukitan, Hal ini juga terfhat pada tabel
sebelumnys dimang 48% keberadaan gajah berada di daerah perbukitan,

Kemiringan loreng
Kemiringan lereng yang dipergunakan oleh gajah di seluruh daerah penglitian
mayoritas adaleh berombak-bergelombang (lihat sub bab 4.2). Hasil perhitungan

dan tiap titlk GP$ pada klas kemiringan lereng adalah seperti pada tabel 22,

Tahel 22, intensitas kebergdasan gajsh berdasarkén kemiringan lereng

Stops “gg‘é;z” Jumiah %
G-8% | Dater 11 17.82%
58% | Landat 1097 ] 1717%

8-18% | Borombak 2081 33,39%
16-30% | Bergelombang 16881 2887%
30-45% . Herbukil 28 4417%

»45% | Bargunung 3! 048%

Totat 8§23 | 180.00%

Sumber: analists (315, 2008
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Lifhat dari masing-masing itk GPS Collar, sebagian besar {33%) keberadaan
gninh berada di siope B-18%, sedanghkan pada slope 15-30%, keberadaan gajah
adalah 27%. Hal ini menunjukkan bahwa gajah lidek mempergunakan slope
yang dater, ton! banyak menggunakan slope berombak-bergelombang. Hal ini
disebabkan Kerene wilaysh jelaiahnya terdin dari daerah perbukitan-pegunongan,

Berdasarkan kondist slope darl Hap blok dapat dilihat pada tabel 23 terlihat
bahwa sebagian besar wilayah ini sdalah dengan keminingan lereng 8-30%,

Tabe! 23. Kemiringan lergng di masing-masing blok

{us3 {Ha)

Slopy Blok Utera | BiokBarst | Blok Timur | Blok Tengah
Sinpe B-5% $.818 1.822 47 3812
(Y3 15.93% 23.37% 13.18% 28 87%
Swpe 5-8% 2.745 483 818 2388
{%; 18.78% 887% 14,90% 180,41%
Slope 845% 3.532 1.708 1.838 §.221
{%} 3, 54% 20, 7B% 28.11% 22,7854
Slope 15-30% 2.795 3156 2ARR 1.2
(%) 24 48% 38.31% 35.49% 31.71%
Slopa 30-45% a78 B49 537 2482
%} 7.55% 10,32% ?.80% 180.81%
Slope »45 247 106 263 174
{") 2,16% 1,.29% 3.82% 2.28%

Sumber: Analisis G1S, 2009

Blok utara didominasi oleh slope 8-15% (sebanyak 31%), Blok barat didominasi
oleh slope 15-30% yaitu sebanyak 38% dan Blok Timur didominasi oleh siope
15-30% yaitu sehanyask 35%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa gajah
fidek mencart kemiringan lereng yang datar, tetapi banyak menggunakan lereng
kemiringan 8-30%. Hal i dipergunakan gajah unfuk bergerak memenuhi
kebutuban hidupnye dan wilayah jelaizbnya memang terdiri dari perbulitan dan
peUUNTINgan.

HMal yang sema jupge ditemukan dolam  peneliisn Sidompul 2004) yang
mengatakan bahwa lidalk 2da koreiasi signifikan anlarg kemiringan lereng dan
karusskan tanaman akibal konfik manusia gajah. Dalam laporan Jonotolo {(2008)
juga mengalgken bahwa pergerakan gajah tdak dipengaruhi oleh kemiringan
lereng  korene  beordasarkan  informast masyarakel, gaish  juge  seding
mengpunakan lembah sungal vang lerjal unluk pergerakannys.
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4.4 3. Hidrologi

Hidrologi permukaan adalah hal yang penfing bagi kehidupan gajah, karena
gaish zangat membtyhkan air datam volume yang besar uduk minum dan
mandi. Dard hasil anadicls jarsk antara titikdilik keberadaan gajah dengan sungai
dapat dilhat pada iabel 24, -

Berdsarkan hasil analsis, 72% keberadaan gajah fidak jauh dari sungai yaifu
antara 0.500m. Hal ini menunjukikan babwa gajah sering mempergunakan
wilayah sekitar sungai untuk memenuhi Kebuluhan akan air dan tempat
berfindung pada slang hari karéena umumnya di sekitar sungai masih banyak
balukar.

Tabel 24. Intensiias keberadasan gaiah bardasarkan jarak ke sungai

Jarak ke Suagal (m} Jumlah TR %
8.508 448 1 7181%
H06-1000 11| 1766%
>1006G &5 10.423%
‘Fotal £23 | 100,686%

Sumber: Anabgis GIS, 2008

Hal inl sesuai dengan Alkodra '(2%382} vang mengatekan bahwa satwa
menempati ha_bz’?atnya karena daerah tersehul menyediakan komponen vang
dibutuhkan, seperti air. Santiapilai (1990} juga mengatekan bahwa salah satu
syaral untuk hidup gajah adalah kefersediaan alr, dan Sukumar {1992
mengatakan bahwa gajah memeriukan aif'antuk minum ieéih dari 200 liter air per
haii. Chong (20053 me,ngziia;kgﬁ izam:a pa_da s‘iang‘ﬁazi gatgh menyemprotian air
pada kubohoya agat\kat‘gp déngin dan hersih. Oleh Karena ity pergekan gajah
iidék jauh dari air, béik untuk minum maupun untuk mgmdi dan meng:linginkan
badannya. - b ‘

4.4.4. Kinerat Alr
Gajah memenuthi kebutuhan ;piaerainya di silam dapat dar be&mgai MACAM 08,
yaitu melalui makanan (fumbuhan yang dimakan), air dan tanah. Tetapi dalam

neneglitian ind, kandungan minera? hanys dithat darl gir yang sering dipergunakan
oieh gajash. Hal ini disebabkan kargna tidsk ada informast dan masyarakat
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maupun stal lepangan mengenai kebiasaan gajah makan. tanah di daerah
tersebut. Pengambilan sampel alr dilakukan pada tiap blok berdasarkan informasi
dari megsyarakal mengenai kebizsaan gajah di daerah perairan, baik sungai
maupun danau. Masi dan uji sampel air dapat dilihat pada tabel 25,

Tabel 25. Kandungan minsral dalam air permukaan di Hap blok

Blok Utara Blok Blok Blok Luar
Barat Hmur ;| Tengah N

Paramator % 3 3 4 3 § 7

{mnlly .

Besi (e} 18081 JB838 5,860 0,880 8,520 | <0001 0,770

Kaisium 64000 | B8000 ¢ 47850 45600 | 12,770 22000 5020

karbonat

Casoy

stangan 3.564 G798 ¢ 0,300 3.010 8,130 1 <0.0001 | <0000

(Mg

Kigrida (C1) 1,732 £.800 | 156,760 3,810 3.740 0.742 4210
| Sulfida (&3 4049 3043 Bo541 . 068G 3,680 g 4810

#hosphat 0,278 0,248 0,080 8,148 £.080 0217 8,130
| (PO}

Ziek {Zn} <000 0025 | 00037 0,6052 | 00048 G197 | Q0048

10090

Calsium {Ca) | 14,400 8,460 13,040 13,530 4,104 12,800 1460

Magnesiur | 11,200 [ 14,530 3,860 2,820 810 1,460 0.330

Mg}

Keterangan: 1: Air Abang, 2: Alr Kelat, 3: Gemberak, 4. Way Panas, & Way Semong, &
Alr Lebohon, 7: Pal Merah
Sumber: Hasil uji anallsls di UPTD Balal Laboratorium Kesehatan, Lampung, 2004,

Dari hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kandungan besi yang tinggi (20,8
mgh) ada di Air Kelzt {(Blok Utara), sedangkan untuk kalsium karbonat yang tinggi
adaléh air di Alr Abang, Air Kelat (Blok Utara} dan Way Panas (Blok Barat), yaitu
antara 45,6-66 mg/l. Khiorida yang tinggi adalah di Gemborak, yitu 156,76 mg/L.
Calsium yang tinggi adalah Al Abang {Blok Utara), Gémborak (Blok Utara), Way
Panas {Biok Barat) dan Air l;ebchén (Blok fengah). Magnesum yang cukup tiggl
di Blok Utara (Alr Abang dan Air Kelaf) yaitu 11,2-14,08 ma/l. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa kendungan mineral {Fe, CaC{,, Cl, Ca, dan Mg} vang
{inggl sda di blok ulara,

Bampel air ¢ gemborak, kandungan mineral vang tinpgl adalah kalsium karbonat,
khiorida dan Klasium. Khiorids sangat tinggl dibandingkan dengen air sungai

yang diambil sampel airnya. Khiorda penting untuk ketahanan tubuh bagl satwa.
Kalsium darn best sangat batk untuk pertumbuhan tulang, gigi dan gading,
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Berdasarkan informasi dari masyarakat, gajah ketika keluar dari danau ini
kulitnya menjadi putih. Hal inl menandakan bahwa gajah berkubang di daerah
tersebut untuk alasan kesehatan, yaitu untuk kesehatan kulitnya agar parasit di

kulit dapat hilang.

Blok barat juga mempunyai kandungan mineral yang tinggi untuk beberapa unsur
kalsium. Kalsium sangat penting untuk pertumbuhan dan tulang, gigi dan gading
yang kuat. Sedangkan sampel air sungai yang diambil di Blok timur, kandungan
mineralnya lebih rendah dibandingkan tempat lain. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan gajah di suatu tempat tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan
mineral datam air, tetapi kebutuhan akan aimya sendiri uniuk kebutuhan
tubuhnya. Mineral tidak harus dikonsumsi tiap hari, sehingga gajah dapat datang
pada saat-saat tertentu untuk mengarnbil mineral. Selain itu mineral juga dapat
diperoleh dengan cara lain seperti dari tanaman dan tanah jika tersedia.

Daerah penelitian ini ditinjau dari formasi geologinya terdiri dari batuan gunung
api kuarter muda (seperti yang telah dibahas pada sub bab 4.2.7). Maka unsur
yang ada dalam air sungai di daerah penelitian, juga dipengaruhi oleh batuan
tersebut. Di beberapa lokasi penelitian banyak ditemnukan kawah kecil yang

sudah mati.

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Prabowo (2001) bahwa kondisi air
permukaan sangat dipengaruhi oleh oleh faktor geologi (litologi, struktur, dan
pola lapisan). Sukumar (1992) mengatakan bahwa gajah membutuhkan kalsium
dan sodium yang tinggi untuk pertumbuhan tulang, gigi dan gading bagi gajah
jantan. Selain itu Ullrey (1997} mengatakan bahwa gajah membutuhkan mineral
tambahan seperti kalsium, phospor, magnesium, potasium, sodium, sulfur, besi,

mangan, zinc dan yodium.
4.4.5. Kerapatan kanopi
Kerapatan kanopi dipercleh dari analisis data Landsat dengan supervised
classification. Klas kerapatan yang sudah diperoleh dicek kembali menggunakan

diagram band merah dan infra merah. Maksud dari pengecekan ini adalah untuk
melihat nilai piksel dari masing-masing klas, sehingga dapat ditentukan

63

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



kerapatan vegetasi darl suatu wilayah. Hal ini disebabkan diagram ind dagat
menunjukkan garis tanah, kerapatan vegetasi dan air. Hasil analisis mengenat
kerapatan vegetasi dan titik 3PS keberadaan gajah dapat dilihat pads tabel 26.

Tabel 26. intensitas keberadsaan gajah berdasarkan kerapatan vegetasi

Sumbar- Analisis 518, 2008

Kerapatan Vegetas! | Jumigh Titik i)

Yagetas| rapst 243 7 30.00%
Yegetas sedong 197 1 31.82%
YVegelasi jarang 147 1 15.78%
Lahan Terbuka 637 10.11%
Air - 3 0.48%
Total #23 | 100.60%

Byari tabe! ¢ atas 3ug‘a menunjvkkan bahwa semakin jarang vegetasinya, semakin
kecil intensitas keberadaan gajah. Hal ini menunjukkan bahwa gajah lebih
menyukal daerah yang vegetasi rapat, terutama pada siang hari. Bila ditirgau dari
kondisi iam 9 pagi, hasiinys dapat dilihat pada tahel 27,

Tabsl 27, Intensilas keberadaaan gaieh berdasarkan Kerapatan vegetasi pada

i2m 9 pagi
Kerapatzan Vegetag) Jurtah THIK %
 Vegetast rapat A8 | 4888%
Vegetasl sedang 321 20.13%
 Vegatas! arang 38 2264%
Tarbuka 0] 829%
Air 2 1.26%
Total 159 | 160.00%

Sumber: Analigis §i5, 2009

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada jam 9 pagi, 50% keberadaan gaigh
herada di vegetasi rapat. Tetapi cebenarnya angka ini tidak benar seluruhnya di
lspangan karena GPS Collar tidak dapat mengirimkan signal yang baik 4 bawah
kanopi yang rapat dan i lembah. Pada sub bab sebelumnya (Sub bab 4.3.1)
pada tabs! 15 menunjukkan bahwa data yang diterima jam 8 pagi hanya §3%
saja. Jadi kemungkinan pada lam 9 pagi, 47% berada di kanopi yang rapat.
Dalam wawancars di lapangan, masyarakat juga mengatakan bahwa padsa siang
hari gajah sering berada di belukar sekitar sungai, dan pada sore hari keluar ke
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daerah persawahan. Penelitian Jonotoro (2008} di TNBBS, menyebutkan bahwa
kerapatan tajuk yang dipergunakan oleh gajah uniuk berlindung dari panas
matahari adalah kerapatan >50%, meliputi hutan, belukar dan kebun kopi yang
rapat. Chong (2005} juga menyebutkan bahwa gajah memerlukan tempat untuk

herteduh pada siang hari.

4.4.6. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan adalah pemanfaatan lahan yang dipergunakan oleh
masyarakat. Penyusunan peta ini berdasarkan interpretasi visual SPQTS5, peta
fand cover, peta bentuk lahan dan grountruthing di iapangan untuk melihat
hubungan antara {and cover dan bentuk [ahan. Hasil interpretasi visual SPOT 5
hanya untuk mengidentifikasi pemukiman dan persawahan. Untuk memetakan
hutan, belukar, kebun campuran, kebun yang umur tanamannya masih muda,
tegalaﬁ, alang-alang/ semak, dan tubuh air menggunakan /andcover dan bentuk
lahan dengan bantuan data hasil groundtrulhing. Hasil pemetaan penggunaan
Iaﬁan dapat dilihat pada Tabel 28 d-an Peta 6.

Tabel 28. Luas Penggunaan Lahan di Daerah Sekincau

Penggunraan Lahan - Luas {ha) %

Hutan 3.649 7.36%
Belukar 5334 | 10,76%
Kebun campuran kerapatan tinggi (kopi,

kakao) i 1.091 2,20%
Kebun campuran kerapatan jarang-

sedang (kopl, kakao, sayuran} 33.484 | 67,54%
Pemukiman 886 1.79%
Sawah 5134 ] 10,36%
Total 45.930 | 100,00%

Sumber: Analisis GIS, 2009

Dari data tersebut menunjukkan bahwa penggunan lahan di daerah ini 68%
adalah kebun campuran dengan kerapatan jarang-sedang. ‘Kebun campuran
kerapatan tinggi hanya banyak terdapat di daerah Blok Barat.

Hasil overlay antara peta penggunaan lahan dan data GPS Collar, dapat dilihat
pada Tahel 29. Pada tabel tersebut menunjUkkari bahwa pada umumnya gajah
51% berada di daerah kebun campuran. Oleh karena itu konftik yéng terjadi di
Sekincau sangat tinggi. Hal ini juga disebabkan karena daerah penelitian
didominasi oleh kebun, dan hutan belukar hanya 18% dari wilayah tersebut.
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Tabel 28. inlensitas keberadaaan gajah berdaserkan penggunaan lahan .

Penggunaan Lahan Jumiah Ttk %

Hutan dan belukar 1211 18.82%
Kebun campuran 318§ 51.45%
Kebua muda, tegalan 35 Ba68%
Alang-alang! Semak B2 1 13.33%
Peamukiman 13 2.10%
Sawah 50 8.08%
Air 3 8.48%
Total 623

Sumber: Analisis GIS, 2006

Kebun yang diusshakan oleh masyarakat menyediakan kebuluhan gajah seperti
mmakanan sehingya gaish cendsrung untuk datang ke daerah lahan masyarakat.

Hal yang sama juga dihasikan dan ponolitian Samansiti (2007) di 88 Lanks,
dimana daerah yang ferdin dani mosak huten dan lghan pertanian, sebagisn
hesar gaiah makan o daerah fahan penduduk karena masvarakal menanam
tanaman yang disukai dan dibulubkan oleh gajah.

4.5. Pola Pemanfaatan dan Pengolahan Lahan

Berdasarkan hasi! dari wawancara dengan masyarakat dan observast lzpangarn,
hampir seluruh wiayah di dalam dan sekitar wilayah jelajah gajah didominasi
oieh kebun kopi, tetapi ada beberapa perbedaan jenis tanaman penygta di dalam
kebun kopi sepect buyah-buahan, kakao, kapuk randy, dadiag, nangka, pisang
dan lain-ain. Heol ini berpengaruh ferhadap kehadiran gajah karena gajah Hdak
menyukal anman kKopd, lapi banyak tanaman penyela vang disukai oleh oojeh.

4.5.1. Janis Tanaman Masyarakat vang Disukal olsh Gaish

Berdasarkan informasi darl masyarakat, ada beberzpa jenis ianamasn vang
diusahakan oleh masyarakat yang diduga disukal oish gajah. Selain melihat
sendiri ketika gajah sedang ada di kebun memakan jenis fanaman ledenty,

masyarakat juga menduga dari kerusakan yang ada di kebunnya. Oleh karsena itu
hasil wawancara dengan magyarakat dicek ulang dengan staf lapangan WWF
dan zhii gajah yang bekerje di FLG Way Kambas. Jenis tanaman yang disukai

oieh gaiah dapat dilihal pada tabel 530,
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Tabel 30. Dafiar {anaman masyarakat yang sesing dimakan oleh gajah di

Sekincat,
No | Nama Lokal Nama Latln Famity
1 | Wortet Davcus carofa L. Apiaceae
2 | Kelapa Cocos nuifera Arecaceae
4 1 Sawi putih Prassiza mpa Brassicacese
& | Ubi jater pomoes batatas L. Genvolvulaceae |
& | Mentimun Cucumis salivast. Cucurbitaceae
7 § Bingkong Maniho! escufenta Enphorbiacese
8 | Buncis Phassolus veigaris L. Fabaceae
8 | Kacang hilay | Vigne radisis Cabacean
15 | Kacang Arachis hypogass .
tanah Fabzceas
11 | Kacanyg 3
panjang Vigna unglrciata sesquipadalis L, Fabaceae
12 | Kedele G!yﬂffﬂ& 1rE 1 4 Fabareas
14 | Dunan Durio zibethinus Malvaceae
15 | Kapuk sandu | Ceiba pentandra Makaceae
i | Kakao Theubroms Cecan Maivacese
17 ;| Nangka Arteearpus helerophyiiug Moraceag
18 | Pisang Musa §p. : Musagese
19 | Jambu big Psidium gosiava Myriaceae
20 ¢ Padi sawah Oryea sative Pogcege
2% | Jagung Z63 (Mays Poaceas
22 | Taby Saccharum spp. Poaceas
23 | Tomat Solanuwm  eopersicum syh. Lycopersicir
sseufentum Solanzcsae
24 | verong Solanum melongana L. Solanacese
25 | Kenlang Sofsaum {uberostia L. Solanaceae

Sumber: hash lpangan, 2008

Jeris tanaman yang disukal oleh gajah tersebut termasuk dalam family apiaceas,
arecacese, brassicaceas, convolvulaceae, cucwrbitaceas, euphorbiaceae,
fabaceae, malvaseae, Moraceae, musaceae, mytaceas, poacess, solanaceas.
Gujah tdak menyukal kopi yang masuk daiam famili rubiaceses,

Masyarakat sengsiaz menanarm {anaman penyela di kebun kopi untuk alasan
menambah masukan skonomi (kakas), untuk kebiRuhan rumah tangaa dan
memasak {kapuk, pisang, nangka, palawia) dan untuk tanams gelindung kopl
{dadap, lamiorg). Savanynya beberapa tanaman lersehut disukai oleh gajah dan
menyebabkan gajah datang ke daerah tersebut.
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Tanaman sayuran yeng banbvak ditanam di dasrah Blok Utara {Sekincsu dan
Way Tenong) lemyata jugs disukal oleh gajah. Ketlka gajah dalang ke deerah
tersebut, sayur-sayuran yang ditanam banyak yang rusak Karena dimakan
soupun terinjek-injek oleh gaiah. Selalin itu, palawijz dan padi juga sering
dimakan oleh gaiash,

Jenis tenaman yvang dimakan oleh gajah Asia dan Afrika juga diteliti oleh
Sukumar (2003), vaitu jenis graminae (jenis rumput), cyperaceae, palmae,
leguminosae, euphorblaceas, combretaceae, rhamnaceae, anacaradiaceas, dan
moraceae. Hasil yang hampir sama juga ditemukan di Sri Lanka, dalam
penelitian Samansiri et af (2007) mengenai pakan gajah, bahwa lebik dari 25%
tanaman yang dimakan cleh gajah adalah family Fabaceae, dan 18% family
Poaceae. Masil penslitian ini juga mengatakan bahwa 53% fanaman yang
dimakan adatah bukan pohon, dan dapat diklasifikasikan sebagai semak, herba
{termasuk rumput-rumputan), atau tanaman pemanjat. Sebagian besar makanan
gajah  tersshut berada di luar kawasan konservasi, yailu lanaman yang
diugahakan cish masyarakst.

Pembabasan berikulnys mengenal pola pemandastan iahan dan pengeiclaan
masyarakal akan dilskukan per blok unfuk dapat melhat lobih  elns
perbandingan kondisi darl tiap blok,

4.5.2. Pola Pemanfagton dan Pengelolaan Lahan di Blok Utara

‘Biok utars temmasuk’ daerah yang infensitas kedalangan gaiah tinggi. Blok ini
melipult § dess yaity Samenantl, Padang Tambak, Tambak Jaya, Sukananti dan
Sekineau, Jumiah penduduk di masingmasing-masing desa adalah Sekincau
5,722, Sukananti 5.017 jiwa, Padeng Tambak 3.235 jiwa, Tambak Jaya 2.332
jiwa dan Sdmenanti 948 jiwa. Sekincau adalah daerah yang paling banyak
pendudurnya. Status Desa Sekincau saat ini jiga sudah menjadi kelurahan,
sehingga lebih maju dibandingkan desa yang Igin. Dari sisi perekonomian,
Sekincau cukup maju dimana ada sebuab bank (BRI) yang berdiri sejak tahun
1983, Fasilitas kesehatan dan pendidikan juga iebih banyak tersedia di Sekincau
dibandingkan 4 desa lainnya. .
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Daerah Blok utara mulai dibuka seldtar tahun 1945 oleh Suku Sumendo. Suku
Sumende terkenal dengan sistemn pertanian tadang berpindah, Kemudian daerab
int menjadi berkembang ketika ada program BRHN {Badan Rekonstruksi Nasional),
yaitu program {ransmigrasi unfuk bekas tentara dart Jawa yang difempaikan di
Sumber Jaya. Daerah Sumberiays semakin padal dan ishan pertanian fidak
‘mencukupi iagh maka mereka mulai membuka di daergh sekitarnya, seperi
Sekincau. Sekincau muial dibuka gleh anggota BRN pada tabun 14952, Kemudian
pada akhir tahun 1870.an. (1976-1879) . banyak orsng dar Jawa muigi
berdatangsn di daersh ini, apalegi ketika fahun 1977 harga kopt sangat tingg.
Nilai komoditi kopi menjadi daya fark orang dar Jawa. untuk datang dan
membuka kebun kopi di Lampung. Periumbuhan pendudok Jawa di daerah ini
juga mendaronyg dibukanya frayek bus Damart Jurusan Liwa-dawa pada tahun
1979. Hal ini menyebabkan semakin mudah skses bagi penduduk Jawa untuk
daiang ke daerah int. Peraentaze einis daerah ini dapat dilihat pada tabel 31,

Perkembangan di daerah blok ulara juga dipengaruhi oleh adanya ajakan dad
Kepala Desa setempat kepads orang vang ingin membuka ehan di desanya.
Orang yang datang ke desa skan memperoleh. ishan untuk beriani atau
berksbun, Tuluan dar kepala desa mengalsk orang adalgh agar desanya
menjadi betkembang. Ha! ind menyebabkan semakin banyak orang dari Jawa
berdatangan ke daerah ini. Penduduk vang datang dar Jaws sebagisn
memperaleh lahan kritls, yaity bekss bokaan orang Sumendo yeng berupa
Halang. Orang jawa banvak yang ulel, maka dagrah ity dapat menjadi kebun kopi
yang menghasikan. Lama kelamaan grang Jaws menjadi bertambah jumlahnya.
Perkembangan di daerah ini juge ditunjukkan dengan terbentuknya deadesa di
- Blok Gtara pada tahun 1881-1980. '

Tabal 31. Persentase elnis i Blok Utara

 Enis | PR Sekincau | Srimenantl Ti‘;‘;’fk Sukanantl
Ele Jawa 50% 57% 60% 34% 5%
Etnis Sunda 15% 1% 5% 1% 0%
Etnis Sumendo TOA% 11% 15% 2% 80%
Einis Lampong & i 1 % 0% Q%
Etnis Ball 0% % #0% 0% 0%
Labdain 3% 4% 0% 4% 0%
Tolal “100% 100% 100% 0% | 100%

Sumber: data lapangan, 2008 .o
70

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



Pada fabe! 31 menunjukicen bahwa keempat desa di Biok Utara mayoritas
adalah orang Jawe, sedangkan di Sukananti mayoritas penduduk (B0%) adalah
suky Sumendo [Sumatra Selatsn). Mayoritas penduduk suku Sumendo berkebun
kopl Dadam konfiik moanusia gajah, dusun-dusun yang didomipasi oigh suku
- Semendo, jsreng didaiangi oieh pajah. Sebaliknyz Dusun Bidomakmur yang
mayoritas orang Jawa, mempunyal kebiasaan menanam palswiia, pisang, kelapa
yang disukai oleb gajah sehingga gajab sering datang ke dusun ini Suku
Sumendo bizsanya menjadt peladang berpindah dan menjual kebun kopt yang
tidak produkt? kepds pendalang dan Jawa. Dominanst sualu einis fertentu di
suaty tempat zkan mempengaruhi pola pemanfaatan dan pengelolaan izhan di
dasrah tersebul. Hal tersebut jugzs disampakan okeh {Ulomo, 1987} bahws
pamukiman nenduduk dapal mencerminkan asal penduduknva. Koealigraningrat
{2002} mengatakan bahwsa masing-masing einis mempunyai cara berlani yang
harbeda. '

Di blok utara, selain penduduk menetap juga ada penduduk musiman {dalang
hanya pads saat panen): dii Desa Padang Tambak, di Dusen Tetap Jaya
sehanyak  40% - di. Desa Sekincau, Dusun Argowaringin, 80% penduduk
musiman dari Baradatu, Metro dan sekilar {(Kecamatan Sekincau dan Way
Tenong). Hal ini menunjukkan bazhwa sebaglan masysrakat adaigh pendatang
yang ingin menambah perekonomiannya. Pada umumnya daerah yang
dipergunakan oleh penduduk musiman adalah kawasan hutan negam seperdi
tarman nasional atay hutan lindung.

Derdasarkan penggunaan lahan di lima desa di Blok utara, pada umumnya
didominasi oleh kebun kopi, tetapi juga memiliki dagrah persawahan dan kebun
sayuran. Daerah yang memiliki lahan persawahan adalah Desa Padang Tambak,
Srimenanti, Sukananti. Daerah persawahan yang paling lias adalah desa
Padang Tambak yang tanahnya datar. Persawahan di daerah Srimenanti dan
Sukananli hanya sebatas di daerah lembah sungai yang dekat dengan air.
Persawahan di daerah blok utara masih menggunakan sistemn irigasi sederhana.
Jenis padi yvang dianam berumur 4 butan. Pada umumnya petani menanam padi
2 kali per fgshun. Kebun sayuran juga banyak di Blok Utara karena kondisi
iiimnya mendukung unluk tanman tersebut. Penggunaan lahan tiap desa dapat
dilihat pada tabel 32
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Tahel 32. Penggunaan lahan di Blok Utara per desa

Luas {Ha}
Landuse "

Padang | Sekincau | Srimenanti | Tambak | Sukanandi

Tambak Jaya
Pekaranhgan 76 183 15 16 zZ5
Kebun 730 | 1400 864  1.440 1466
{dominan kapi)
Ladang/ Kebun 801 - 568 a2 144 g
sayuran
Sawabh 100 0 80 0 &
Koism 4 & 0 0 3
Hutan o an 2 G 4] 0
Fasum (0] g { 0 T 3
Totat 1.286 2.40D 1.250 T oLet 1.2840

“Sumbar: Monogratt desa, 2008

Dari tabel tersebut menuniukkan bahwa kebun kopl mendominasi daerah ini
Persawahan yang lebar hanya di daerah Padang Tambak dengan fuas sekitar
10 Ha, Daersh btick utara termasuk dataran fnggi sehingga cogok untuk
tanaman sayur-sayuran. Kebun sayuran jugs banyak dijumpai adalah worlel, kof,
tomat, cabai, sawl, kentang. Kebun sayuran yang luas adalah Sekincau yang
mencapai 500 Ha. Penduduk di Biok utara, iuga banyak yeng menanam tanaman
paiawiia seperti kacang-kacangan, jagung, singkong, muniubislas, ketels rambat
dan lain-lain, Pensnaman beberapa lenis tanaman disesuaikan dengan intensitas
hujan. Seperti tanaman palawija vang tidok banysk membutuhkan air akan
ditanam pada saat bulan kering.

Berdasarkan komodil yang ditanam oleh masyarakat di Blok Utara, maka
kalender musim dan datangnya gajah dapat dilihat pada tabel 23.
Tabel 33, Kalender Musim di Bick Utara

Uraian Bulan

Panen !Jan | Feb {Mar | Apr I Mel (Jun | Juf | Agu | Gep | Okt | Nov : Des
Padi v ' vV Y
Sayuyran 1 ¥ V v ¥ v ¥ ¥ v ¥ ¥ ¥ v
Kapi v ¥ v

 Lada ' vV

Guiwh v v V ¥ v
Dateng

Bumber: tata lapangan, 2008
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Berdasarkan tabel 33 menunjukkan bahwa ketika gajah datang ke bick wara
pada bulan November, Desember dan Januari bersamaan dengan musim panen
padi. Tanaman lain yang juga sedang panen adalah sayeran. Sayuran lersedia
sepaniang labun. Berdasarkan data mengenal jenis tanaman vang disukai oieh,
pali dan sayuran tarmasuk yang disukal oleh gajah. Informas! dari masyarakat,
gajah senng datang pada saat menjelang panen, yailu keétka padi mulal
menguning tetapi belum dapat dipanen olgh masyarakat. Hal ini menyebabkan
masyarakst fidak dapst mengambil hasit panennya karena sudah didahului olsh
galah,

Padi meniadi favorit bagli gaiah, bahkan masyarakatl mengatokan bahwa
menjelang panen, biasanya gajah datang ke daerah mereka Berdosarkan
isporan Jonolors {2008}, padi memiliki biomassa yapg tinggi, sehingga usaha
yang dipsrgunakan oleh gajah hanya sedikit untuk memperpleh makanan yang
dibytuhkan oleh gaiah. Berdasarkan Bukumar (2603), padi femmasuk tanaman
yang disukal gajah karena mempunyai nilai gizi yang tinggi dan enak bagi gajah.

Berdasarkan obeservasi {apangan, kebun kopi di daerash Bick wtara jenis
tanamannya bervatiast, ada plsang, nangka, dadap yang disukai oleh gajah.
dapat diihat pada gembar 4 dan 5. Gambar 4 menunjukkan bahwa gajah sering
berada di kebun Kopi Karena kebigsaan masyarakat yang menanam tanaman
penyes seperti pisang dan nangka. Alzsan mereka menanam fanaman tersebut
adalah untuk camilan dan melengkapi kebutuhan remah tangga, Petani juga
kadang-kadang menanam kaksc di sela-sela kebun kopi untuk tambahan
pendapatan, Tanaman pelindung kopi seperti dadap juga banyak ditemukan di
Blok Utara, Tanaman fersebut disukai oleh gajah sehingga gajah sering berada
di kebun masyarakat.

Pada gambar 5 juga terlihat pemukiman orang Jawa di daerah Sidomakmur.
Berbagai variasi tanaman tampak banyak berada di pekarangan rumah, dan
beberapa disukai olgh gajah. Qleh karena ity ggjak juga mendatangi pemukiman
penhduduk. Dasrah yang sedikit menanam fanaman yang disukal celly gaiah,
akan jarang dikunjungi gajah sehinggs frekuensi konfliknya rendah. Confchnya di
daerah Dess Sukananti, unfuk Dusun 14 jarang didatangi oleh gajah. Daerah i
didominasi aleh orang Suku Sumendo yang biasa menanam fanaman keras
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Gambar 4. Kshun kopi di Srimenanti, Kecamatan Way Tenong (Biok Utara)
Tampak ada tanaman 1ain di selalselanya seperli pisang dan nangka yang
disukai oleh gajah {Sumber: survei lapangan, 2009).

P B T T P A - L v s

Gambar 5, Pemukiman di daerah Swdomakmur, Desa Sukananti, Kecamatan
Way Tenong (Blok Ulgra), Pemukiman di daerah ini nampak banyak pisang di
pekarsngan rumah. D1 bagian belskang adalah perbukifan yang merupakan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Tampak bahwa daerah tersebut sudah
berbeniuk kebun dan tidek tampak ada hutan di daerah ini.

(Sumber: survei lapangan, 2008}
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Gambar 6. Kehun sayuran di daerah Sekincau (Biok Ularg). Jika gajah dateng,
kebyrn sayuran juga banyak yang rusak karena tanaman ini dzsukaz oigh galah.
{Sumber: sutvei lapangsn, 2009 - -

Gambar 7. Rambu-rambuy gaiah di Desa Padang Tambak, terietak di jalan fintas
Bukit Kemuning-liwa (Blok Utara). Hal ini dnseizahkarz karena daerah ind
merupakan jalur jelajsh gajah dimana gajsh sering mekntasz daerah ini.

{Sumber survel lapangan, 2008
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seperdl kopi, lada, cengkeh, Hal ini berbeda dengan Dusua Sidornakmur yang
didominasi olsh orang dar! Jawa. Daerah ini sering terdadi konfik. Berdasarkan
pangakuan dari masyarakat, di daerash mereka memang banyak singkong,
pisang, kelapa, nangks. Selpin itu dusun ini berbatasan langsung dengan
TNBBS.

Daerah blok ulgra menjadi falur jelajah gajeh vang letap, sehingya pemerintah
ugs memasang rambu-rambu gaiah di jalan besar yang menghubungkan
thukota Kabupaten iLiwa dan Bukit- Kemoning. Lihat gambar 7. Berdesarkan
infformasi dari masyarakst, gafah sebenarnya sedah ada seiak dulu ketika
penduduk pertema kall datang ke daegrah ini. Jumizah gaigh masih banyak wakiu
itu, sekitar 5060 ekor dengan berbagal komposisi, yaily gaial dewasa, remaja
dan anak-anak, Kelompok gajah inl tidak menggargu penduduk, bahkan ketika
melhat manusia gajah pergi menyingkl. Gajabh mulai merusak tanaman dan
konfiik dengan manusia sekitar tahun 198G-an. Pada tahun 1884 ada seseorany
yang meninggal dunia akibat Ronfik di daersh Sekincau. Kemmudian konflik
semakin meningkat muial tahun 19806-an, pada wakfu #u ada sekitar 32 ekor
yang-dapat dilinat oleh masyarakat. Konflik bertangsung dalam 1 tahun dapat
febih dari 1 kali, hingga terakhir konfik terjadi tshun 2007 kelika gajeh sudah
dirglokasi ke tempat Izin,

4.4.3. Pola Pemanfaaian dan Pengeloloan Laban di Biok Bayat

Blok barat termasuk daerah vang intensitas konfiknya tinggi. Raerah inl meliputi
dari 3 desa yaily SukajadiSuch, Sdmulyo dan Bandar Agung. Keliganya
merupakan bagian dari kecamatan Such, Lampung Barat. Daerah ini menunat
bentuk lahan, terdivi dari dataran aluvial Way Semangka den daerah kaki
perbukitan, Daergh dateran aluvial ind didominasi oleh hamparan persawahan,
sedangkan di daermh kaki perbukitan didominasi oleh kebun kopi dan kakao,

Berdasarkan informasi dard masyarakat,  ssbelumnya konflik manusia gaiah
sering teriadi di daerah kald perbukitan, ekan tetapi tahun 2007 konflik jugs
teriadi di dasrah ¢akgan aluvial. Berdasarakan status hutan, daerah dataran
aluvig! merupakan sebush enclave. Jadi selama ini biasanva gajah hanya konfiik
i dalam kawasan TNBBS saja, Hdak sampai ke daerah enclave,
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Jumiah penduduk di 3 desa tersebut adalah Bandar Agung 7.668 jiwa, Sukaiadi
4,424 jlwa dan Srimulyo 3.014 jiwa. Wilayah desa Srimulyo hanya ada di dataran
aluvial, sedangkan Desa Sukajadi Bandar Agung sebagian berada di daerah
perbukitan, Persentase etnig dad masing-masing desa dapat diihat pada tavsl
34, Listrik pada umumnya masyarakat menggunakan diesel, Umntuk sekolah, ads
2 SMA dan 8 SMP di 3 desa terscbut. Fasilitas keschalan, ada Puskesmas dan
bidan. Masing-masing desa punya pasar yang pada urnumoya buka mingguan,

Tahel 34, Perseniase einis di Blok Barat per desa

Etnis Srimulyo | Sukajadt | Bandar Agung

T Elirds Jaws 0% &0% 58%
Cinls Suntin . 0% 25% 123%
Etnis Symendo GIA 5% 3%
Einie Lampung 0% 0% 7%
Total 400% 106% “q0D%

Sumbsr: dats lapangan, 2008

Berdasarkan data etnis yang ada di daerah Biok Barat, mayoritas adalah orang
Jawa, kemudian persentase kedua adalah orang Sunda. Hal ini menumiukkan
bahwa daerah ini lebih banvak pendatang daripada orang ash. Bakkan di Dasa
Srimulyo, untuk suku Lampung dan Sumendo tidak ada. Maka pertumbuhan
desa i daerah ini lobih banyak mengikuli kebudayaan-Jawa dan Senda.

Dilihat dan penggunaan lahan masing-masing desa di-daerah blok baeat, doasrah
persawahan sangat lias. Lihat Tabel 35, Telapi persawahan int tidek semuanya
didatangi oleh galah Kereng  ads vang duerahnya & dibatasi oleh perbukitan
yang didorninast cleh kopl dan lada, dan ads jugs yang dibalasi oleh iglan besar.
intensitas gajah di daerah inl sekitar 1 bulan, sedangkan di daerah kaki bukit
nampir 3 bulan, D dasrgh dataran aluvial Way Semangka, sefain hamparan
sawsh yang luas, masysrakal umumnya menanam kakao, sedangkan di daersh
kaki perbukitan, umumnya kebun kopi dan kakao. Di Desa Banding Agung pada
bagian perbukitan ada daerab yang didominasi dengan kebun [ada, letapi pada
umumnya adalah kopl. Masvarsket di daerah perbukitan sekitar 20-40%
merupakan petand musiman, yaity yang datang hanya pada saat panen saja. Hal
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in! menuniukkan bahwa daerah ini banyak digunakan sebags! fempat urduk
menambah penghasian dari penduduk di daerah ain,

Tabel 35, Pengounsan ighan di Blok Barat per desa

Luas {Ha)

Landuse Srimulyo Sukajadi i;:ﬁlw
Pekarangan 250 g 15]¢] 187
Kebun kopi 2.800 4,884
dan kakao
L.adang 15 364
Sawah 1.800 44 1108
Kolam { { ]
Hutan 168 0 10
Fasum 0 16 4
Totad 1.374 3.880 B.200

Sumber: Monograli Desa, 2008

Gambar 8. Persawahan di dasrah Suoh (Blok Barat). Sawah yang lebar di
dataran atuvial Way Semangka, berbatasan fangsung dengan perbukilan TNBBS.
Bagian belakang adalah perbukitan yang masih banyak belukar. Jenis tanaman
yang diusahakan masyarakat di daerah pecbukitan banyak disukai gajsh sepert
kakao, pisang, kelapa, palawija, durian. (Sumber: survel lapangan, 2008} '
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Gambar 8. Kebun di daerah Talang Kudus, Suoh (Bigk Baratl. Kebun cokist gi
daerah inl rapat dan ada mnaman pelindung yang besar seperti durian sehingge
sangat teduh. Gajah makan buah coklat Adanyas kelersedizan makanan di sind
dan tempat yang teduh menyebabkan gajsh menyukat daergh i (Sumber, WWF
bclonesia, 2008],

Gambar 10. Tampuagan air hujan di kebun masyarkat (Blok Baral). Kebiasaan
masyarakat yang menampung air hujan di kebun menyebabkan kebutuhan geish
untuic air dapat dipenubi di kebun masyarakat, Lokesi ind df daerah . Talang
Kudus, dimana kebun rapat, ada ketersediaan pakan dan air, Maks intensitas
gajah di dasrat ini tinggl. (Sumber. WANF Indonesia, 2008} )
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-Baerah perbukitan yang 2 bulan konfik dengan gajah adalgh Dusun Talang
Kudus, bagian dari Desa Sukajadi Suoh. Daerah ini didominasi oleh kebun kopi
dan kakao. Jika dithat pada gambar 8 dan 10 sebelumnya, tampak bahwa carg
penanaman kebun di sini sangat rapat, ditambah dengan tanaman peneduh yang
pesar menyebbakan dasrah ini meniadi sangal leduh Kebiasaan masyarakat
yang menampung air di kebun semakin menambah ketersedizan kebutuhan
gajah di daergh ini. Masyarakat menampung air di kebun untuk keperiuan
penyemprotan rumput dan hama tanaman,

Berdasarkan observast di spangan, ¢ kebun masyarskal jugs banyak dlemul
tanaman yang disukad olgh gajah seperti kekae, pisang, kelapa. Pada gambar 11
Jjugs menunjukkan bahwsa di pemukiman penduduk tanamannya juga bervariasi
dan disukai oleh gajah sehingga gaiah kadang-kadang datang ke pemukiman
penduduk. DN deerah Talang Kudus juga masth banyak ditemukan belukar
terutama di dekat sungal sehingge dasrah inl sangat teduh dan cogok unfuk
gajah,

Gambar 11. Pemukiman di Talang Kudus (Blok Baraf). Banyak tanaman dan
bervariasi, beberapa tanaman disukai oleh gajah seperti kelapa. Mayorites
magyarakat di sini adaish arang Jawa yang ptulal dibuka fahun 1978, {Sumber
survel lgpangan, 2004)
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Dibkhat dart katender musim di daerah tersebut, gzjah datang pada saat musim
panen padi, yaily bulan Maret-Mei. Walaupun Kakao musim terus sepanjang
taharn, fetapl gajsh meninggalken daerah ini ketka panen padi sudah selesai
Lot Tabel 36, :

“Taba! 36. Kalender Musim di Biok Barst

tiraian + - Bulan

Panen dprn {Fob I Mar [ Apr i Mal | Jun | Jul | Agu | Sep | Ok | Rov | Dss
Padi V ¥ A 4 ¥ ¥ £

Kont ¥ k' v ¥

Ladg v iV

Kakso vV V ¥ v A4 ¥ PV iV V v v \'4
Lajah v ¥ ¥

dalang

Sumber: data lapangan, 2008

Berdasarkan detz GRS Colar daerah Talang Kudus ini memitki intensitas
keboradasn gajait vang paling tinggi kernel 16%). Sclain kelersediaan pakan di
kebun dan pemukinan, di daerah int juga ada beberapa heidar areal persawahan
yang sering didatangi oleh ggjah. Berdasarkan data kandungan mineral pada air
sungal di daersh Talang Kudus juga menununjukkan babws kandungan Kalsium
cukup tinggi.

Di daerah Blok Barat, setiap matam bersama-sama melakukan penjagaan kebun
dan penggiringan gajah. Sayangnya di sinipun juga ada korban yang meninggal
dunia akibat konflik tahun 2007, Sedangkan daerah dataran aluvial, vang banyak
hamparan persawahan, yaitu Desa Srimulyoe dan Bandar Agung, intensilas
keberadaan galah rendah, Daerah ini sebelumnya tidak pernah terjadi konfiik,
Pada tahun 2007 terjadi konflik di daerah ini karena masyarakat di Tatang Kudus
melakukan pengusiran gajah di daerahnya, tetapi arah pengusirannya tidak
terargh, sehingga gajsh meaniadi turun ke bawah (dataran aluvial). Hal ini
menyebabikan terjadinya bentrok antar warga. Cleh karena fingginya tekanan
dari masyarakal, maka gejah menjadi agresif dan kerusakan di daerah ini. Di
daersh Srimulyo sda sekitar 25 rumah yang rusak akibat diseruduk oleh gajah,
Selgin iu ternak seperti ik dan ayam juga meniadi korbarn di daerah ini. Bahkan
masyarakat pada wakfu Ru merencanakan untuk demonstrasi kepada Pemda
setempat. Masyarakat didaerah enclave yang tidak perah terkena konfik
merass bahwa fika gajsh berkoniiik di dalam THNEBS lidak masatah, tetapd jika di
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juar kawasan seperll Bmpat mereks, pemerintah harus segera membanty

meanyelesakannys.

Doersh Talang Kudus merupakan dagrah bukaan baru. Pada tahun 1878 orang
pertamz yang mulai membuka berasel dari Kudus, maka daerah ini diberi nama
Talang Kugdus. Padsa waklu periarna datang, daerah ini masih benspa hutan, dan
tznghnya masih subur Gajan sudah ada pada wakly by, mereka berada di
sekitar bukaan yang masth berupa hotan, Tetapt gaiah tidak mengoanggu
manusiz, hahkan jika agda yang berleriak, gajah sugah lari menjaah.

Dagrgh Talang Kuegus sebenarnys sudah masuk dalam kawasan THBBS, tetapi
daerab ini terus berkembang, Sebelumnya daerab Ini hanya sebuah f{alang,
kemudian menjadi sebush dusun. Saat ini daerah ini telah mekar menajdi 2
dusun yaitu Talang Kudus t dan il. Mayoritas orang «i sini adaleh pendatang dari
jawa vang hidup menetsp. Maka jénis lanaman di daerah sini sangat bervariasi,
ada kelapz, pissang, sayuran, singkong, dan ain-lain yang dipergunaksan uniuk
melengkapi ketutohan hidup mercka.

4.5.4. Pola Pemanfaatan dan Pangeiotaan Lahan di Blok Timur

Blok Timur hanya terdit dar 1 desa, vaitu Uls Semong, Kecamatan Uln Bely,
iCabupaten Tangoamus. Daearsh ini pada awainya merupakan pemukiman
orang Sumendo, kemudian berkembang:. Dahulu aparst desa menawarkan
kepada orang vang mau datang ke daerah tersebet akan diber! Ishan, dan pada
tahunpertama hidupnya ditanggung oleh aparat desa. ©ieh karena #y banyak
orang yang berdatzngan, ferutama dan Jawa. Periang vang datang ke daerah
ini adalah orang Sunda, mereka membentuk pemukiman sendinl yang diber
nama Petay kayu. Daerah yang dibuka oleh oraéng Sunda adaiagh bekas hukaan
orang Sumendo, dan di daerah tersebut banyak ditermukan pohon petsy. Daerah
ini banyak dibuat persawahan dan hamph semua KK memilki kolam kan.
Daerah Pelay Kayu kemudian berkembang dan membentuk pemukiman baryu
yang diberinama Yatang Sunda. Aregl persawahan di daerah Uly Semong cukup
luas, datam monografi desa disebutkan bahwa totsl persawahan hanya 57Ha,
tetapi beberaps nara sumber di doerah ind mangatakan bahiwe luas sawah iebih
dari 100 Ha.
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Jumlah penduduk Desa Ul Semong adalah 4.522 jiwa dan mayoritas petani kopi,
Berdasarkan efnis, terdiri alas 40% Jawa, 32% Sunda dan 28% Sumendo. Pada
umumnya tiap dusun didominasi oleh suku tertentu. Sebagian dan penduduk
adalah bukan penduduk lelap. Ada yang datang hanya pada musim kopi saja,
dan mereka tinggainya di Jawa. Ada jugs yang tinggal di desa sebelah sehingga
detang pads pagi hayl dan pulang sore bari. :

[ desa ini hanya ada 4 8D dan 2 SMP. Bagl anak-anak yang akan melanjutkan
SMA harus ke dess lain yang lebih maju. Penggunaan di daerah ini dapat dilihat
pada tabel 37, Pada iebel tersebul menunjukkan babwa mayorilas daerah ini
adalah kebun kopi.

Tabel 37, Penggunaan Lahan di Blok Timur (Ulu Semong)

Landuse Luas {Ha}
Pekarangan . 40
Kebun Ropi 4188
Sawah 57

 Total 4.252

Sumber: Monograli desa, 2008

Berdasarkan obsarvasi di fapangan, di daerah kebun kopi banyak kapuk randy,
- pisang dan beberapa jenis tanman lainnya. Lihat gambar 12. Kapuk randu dan
pisang termasuk tanaman yang disukai oleh gajah. Masyarakat menanam kapuk
randu awalnya untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi kemudian diperjual belikan
- karena laku di pasaran.

ferdasarkan informasi. dari masyarakat, sebelumnya gajah fidak pernah datang
di daerah ini. Tehun 1886 mulai 2da gajah yang datang ke lokasi, tetapi gajah
jantan. Tiga tahun kemudian mulai datang gajah Kelompok. Biasanya gajah
datang pada saal menjelang panen, ketika padi mulai menguning sehingga
masyarakat belum dapat mengambil hasilnya karena belum menjadi buli-bulir
padi, Awal konfiik manusgia gajzh di daerah Bok Timur hampir bersamaan dengan
konflix di Blok Ulara dimana konflik mulai terjadi pada fahun 1984, Masyarakat di
Biok Tinur jugs mengatekan hal yvang sama dengan masyarakat di blok lain
bahwe pads swainya gajah dapat mudah diusi babkan cenderung lakut dengan
manusia, tetopl beberapy ahun terakhir gaiah menjadi berani.
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Gambar 12. Kebhun kopi 4! LHu Semong (Biok Timur). Banyak ditemukan pohon
kapuk randu i sela-sela tanaman kopi gi dasrah tersebut. Alzsan penanaman
kapuk sefain untuk tanaman pelindung kopi, juga dapal dipergunakan unfuk
kebutuban rumah ngga, Saat ind hasil darni kapuk ;uga sudah diperivaibelikan,
{Bumber survei lapangan, 2008)

Gambar 13, Persawahan d¢i Uls Semong (Blok Timur). Dataran di daerah Uls
Semorny merupakan daerah persawaban, Daersh inl berbatasan langsung
dengan belukar dan kebun kopl masyarakat (Sumber: surveai lapangan, 2009)
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Gambar ‘14. Kondisi pekarangan ‘masyarakat -di daerah Petay Kayu yang
mayoritas orang Sunda (Blok: Timur). Tampak ada kolam ikan di dekat rumah
dan tanaman bervariasi seperti kelapa, pisang, dan lain-din.

(Sumber: survei lapangan, 2009)

Gambar 15. Pemukiman orang Sumendo di Ulu Semong (Blok Timur). Pada
umumnya berupa rumah panggung dan hampir tidak ada tanaman di pekarangan
rumahnya. (Sumber: survei [apangan, 2009)
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Masing-masing dusun di daerah Ul Semong didominasi oleh kebudayaan
terleatu. Hal ini dapat ditihat dari bentuk pemukiman pada tiap dusun. Lihat
gambar 14 dan 15, Di daerah yang dideminasi oleh orang Sunda, hampir setiap
rumak memiiki kolam dican untuk kebutuhan sehari-harinya. Walawpun daerah
Petay Kayy persentase einis Jawa dan Sunds sama, tetapi kebudayaan Sunda
lebin kuat Rarena dagrah ini dibuka pertamakali oieh orang Sunds. Pekarangan
di dasrah yang didominasi oigh -Suky Sunda dan Sumendoc jugz berbeda.
Pemukiman orang Sunda banyalk ditanami berbagai tanaman sepert pisang,
‘kelapa, randu, sedangkan pemukiman orang Sumendo hampir fidak ada
fanaman. i .

Berdasarkan kalender musim, memang gajah dalsng pada sast panes padi
Selsin makan padi, gajah juga makan kulif kayu dari kapuk randu, pisang, kelapa
yang banyak ditemai i daersh ini

Tabel 38, Kalender Musim Basrah Blok Timur

Hraigt Bukar

Panen Jar Fab Mar | Apr : Mal { Jun § Juf § Age | Sep | Okt Now | Des
Padi Vv 14 ' v ¥ W
Kopi A ¥ \d

Kapuk y

Gajah V 1 Y

dalang

Sumber; dats ispangsn, 20068

Hal inl menunjukkan bahwa pergemakan gajah di daerah ini dipengarubi oleh
makanan, yaitu padi. Sitompul (2004} iga mengatakan bahwa konflik manusia
gajah yang teriadi di TNBBS dan TNWK dinengaruhi oefs makanan, yaiy padi
Sedangkan Jonctoro (2008} mengatakan bahwa padi memiiki biomagsa yang
tinggl, yaity 30.500 Ko per hektar, sedangkan atang-alang hanya 2.800 kg pet
hektar. Maka usaha yang diperiukan oleh gajsh untuk memperleh nulrist pada
daerah persawahan akan lebib kel dibandingkan dengan di daerah padang
alang-alang.
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4.8.6. Pola Pemanfaatan dan Pangeloiaan Lahan di Blok Tengah

Biok Tengah merupakan bagian dati Desa Alar Lebar, Desa ind berada dalam
kowasan TNBBS. Baruy saja diresmikan coleh Kabupaten Lampung Barst pada
tahun 2066, kemudian fahun 2008 Gubernur mencabyt kepulusan terzebust
sehingga nseniif kepada kepaig desa diberhentikan. Luas desa sekitar 1.828 Ha
dengan fuas kebun kopl 1.800 Ha, sawah tadah hujan 40 Ha (letapi masuk g

. Hisk tara), sisanya pemukiman dan semak belukar, Jumizh penduduk 4.218
jwa, terdir dari 933 KK, Darl total tersebut, hanya sekitar §0% yang merupakan
penduduk menetap. Selebihnya adaiah penduduk yang dalang pada saal musim
panen kopli. Berdasarkan elnis, persentase efinis Jawa, Sunds dan Sumendo
hampir sama, Suky Sunda ada 31%, Jawa 37% dan Sumendo 25%. Sisanva 7%
atdalah suku Lampung dan Ogan, :

e

GGambar 16. Pemukiman dalam kawasan TNBBS, Kayu Are {(Blok Tengah),
Pemukiman ini disahkan oleh Kabupaten Lampung Barat sebagai desa pada
tahun 2006 tetapi pada tahun 2009 dicabut oleh Gubermur Lampung karena
berada dalam kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,

{Sumber: survei lapangan, 2009)

Daerah ini merupakan daerah yang intensitas konfiknya rendah, tetapi selalu
dilewsti oleh kelompok gajah untuk berpindah dari bagian utara ke selatan (blok
fimur dan baral). Hampir seluruh daerah ini dikelola oleh masyarakat unluk
parkebunan kopi. Ada suzlu daerah yang berupa persawahan yang posisinya
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dekat dengan pemukiman di blok utara yanyg sering didatagi gajah, Sedangkan
daerah lainnva, termasuk jarang berkonfik., Hal ini disebabkan karenaz
ketersediaan makanan gajah relefif sedikit. Dari nara sumber diketahui bahwa
duie konflik di daerah ini sangat tinggi, tetapi karena masyarakat mengubah pola
tanamnya, maka intensitas konflik menjadi rendah. Masyarakat di  sini
sebelumnya menanam padi ladang dan sayuran, telapi karena tidak pernsb
merasakan panen, maka akhirayva pendudUk fidak menanam tanaman tersebut,
Penduduk juga menebang tanaman yvang disukai gajah sepent pisang, sehingoa
konflik berkurang. Lihat Cambar 17 dan Gambar 18. Konflik mulai terdadi pada
sekitar tahun 1992, sebelumnya gajah hanya melewati iahan penduduk dan tidak
mengganggu. Jumiahnya pada waktu it sekitar 80 ekor, letapi selelah konfik,
lama kelamaan jumiahnyaberkurang.

Desa Tigajaya (Kecamatan Sekincau) termasuk dalam kategon Blok }engah
yang intensitas konfliknya rendah. Masyarakat mengatakan bahwa mereka
menebang tanaman-tanaman yang disukat olen gajah imtus _mengurangi konfik
manusia-gaiah sehingga konfik menjadi rendah. 'i‘“:ga}a};a terdirt dari 2.518 jiwa
dari 785 KK dan hanya ada 1 SO seda 1 bidan ¢i desa tersebul. Sebagian
masyarakat terulama yang masuk dalam kawasan TNBBS adaiah penduduk
musimarn, yaile di Dusun Sedanginan dan Randaian. Mereka hanya datang pade
saal panen Kopi sais,

Atar Lebar awalnvg berkembang karena merupakan daerah perdiniasan bagi
penduduk di enclave Suph untuk ke daerah Way Tenongy. Pada wakiu duly,
orang-orang berjaian kaki gntuk mencapai suaty fempal. Kayu Are adalah tempat
nermalam bagl masyarakat Suoh. Kemudian iama kelamaan muscu! waning dan
pemukiman di daerah ini, dan akhifmya berkembang menjadi sebuah desa. Kayu
Are zdalah saih satu dusun deri Uesa Atar Lebsyr, Walaupun Atar Lebar
termasuk ilegal karena berada dalam kawasan TNBBS, tetapi ada 2 8D dan 1
pasar serta 1 orang bidan yang melayam kesshatan masyarakat.

Perkembangan daerah Atar Lebar semakin meningkat setefah masyarakat
‘gsecara bergotong royorng membangun jalan Keyu Are-Way Tenony. Kemudian

pads tahun 1987 jalan dipadatkan dan dipertebar sehingga mobil dapat masuk
sehingoa Kayu Are semakin ramai. ‘
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Gambar 17, Kondist kebun kopi di Kayu Are {Biok Tengah). Tampak bahwa
kebun kopi di daerah ini hanya ada pohon penyela Afrika yang fidak disukal cieh
gaiah, Tanaman pisang, nangke, kapuk yang disukal cleh gajah tdak tedihat ¢
kebun ginl, maka frekuensi konflik manusia gaish rendah.

i '.N:'\ :
ks

Gambar 18. Kondisi langekap di dalam Kasawan TNBBS (Blok Tengah). Bagian
lenbah ini merupekan persgwahan yang dipergunakan oleh masyarakat
darisekitar desa. Pada umumnya mereka tidak menetap. Di bagian belakang
merupakan daerah perbukitan yang sudah gundul. Tampak pohon-pohon hampir
tidak ada dan didominasi oleh alang-alang dan semak yang rendah. Habital
gajah di daerah ini sudah rusak, .
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Dari 4 blok yang asde di wilayah penefifian, faklor yang mempengaruhi
kedatangan gajah adalah makanan, Khususnya padi. Masing-masing bick
memiiki waktu penanaman pad! yang berbeda sehingga wakiu panen tidsk
bergamaan. Mal ini mengakibatkan gaiah berpindah dari satu blok ke biok iain
berdasarkan waktu panan, sehingga menjadi rolasi tanamarn bagl gajah.

Daerah yang mengubah pola tanamannya dengan fidak menanam tanaman yang
disukai oleh gajah, dapat meminimatisir konflik. Dasrah yang paling disukal oleh
gajah adalah Bick Baral, Daerah ini memiliki kelersediaan pakan, air, mineral dan
tempatnya teduh. Pola pemanfaatan lghan dan pengelolaan iahan magyarakat
mempengaruhi pergerakan gajah g Sekincau,

Perhembangan daerah penelitian sangat dipengarubi oleh pendatang dari Jawa
yang mulai masuk sekitar tabun 1876-1977. Bebempa sumber mengatakan
bahwa dstangnya masyarakat dari Jawa dipicu olgh tingginya harga keopi
Lampung. Beberapa transmigran dari Jawa yang telah berhasd menyebabkan
sanak saudaranya menjagi tertark untuk ikut-mengadu nasie ke Lampung.
Ajskan dari beberaps kepala desa untuk membengun di daerahnya dengan
membxaikan lahan secars gratis semakin menarik bagl pestduduk Jaws vang
semakin padat penduduknya, Dari data transmigrasi yang resmi dari pemeriniah,
pada Pelita 1V {1984-1990) juniah transmigran sanget tinggi yailu 102.886 KK
Lihat Gambar 18,

126,008

o ja _i= e
{1805, {1911 (1923 {1850- Fobla| Pukat FeRa @ BelMa NV Rdev PERAY! (1965-
1E1Y 1920} 1Y) 4085 Y

Gambar 19. Jumlah KK {ransmigran dari Jawa ke Lampung tshun 15052008
Sumbs: Pusat Data dan informasi Ketransmigrasian, 2008,
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Jumlah transmigran yang resmi diselenggarkan pemerintah jumiahnya kebil kecil
dibandingkan dnegan transmigrasi spontan. Pada - fahun 1884-1980 jumiah
pendatang dari Jawa sangat tinggi dan mempengaruhi perubahan tutupan lahan
di Lazmpung. Meningkatnya jumbsh penduduk di Lampung dilkuli dengan
dibukanya akses iransporiasi yang mempermudsh untuk menjangkau daerah
tersebul,

Pertumbuhan penduduk di daerah penelitian menyshabkan beberapa daerah
berkembang menjadi desa definitif pada tshun 1980-an, Kemudian konflik
manusiz-gajah . mulal tenadi sekitar shun 1884. Tahun<ahun sehelumnya,
walaupun ada gaish ielep Hdak menggangou Bhan masyarakat. Seigk lshun
185G-an, konfik semakin meningkat dan gaiah semakin sulil untuk dihalay. Hal
ini mepunjukkan bahwa gajah muiai beradapiasi dan kstersedisan pakan alami

manurun.

3.6. Upaya dan Partisipas! Mosyoarakat dan Pemenintah untuk Iaangatasn
Konfitk Manusia Gajah di Sekincau

Upaya penangouisngan konfiik meripakan kegiatan  untuk mengatasi alau
mengurangi konflik manusia-gajah sehingga efek negatif terhadap manusia dan
gajah meniadi bedairang. Pada tahun 2008, propingi Lampuny membentuk Tim
Penanggulangan Konflik Manusia-Satwa, Melalui tim ini seluruh stakeholder yang
terkail melakukan koordinasi gniuk membalias upaye penangauiangsn konflik,
Stakeiodsr tersebut adalah: Dinas Kebutanan Propinst Lampung {sebagal ketus
tim), Balai TNBBS, TNWK, BKSDA Lampung, Dings Kebhutenan Kabupaten,
WWF, WCS-IP, Dalam penelitian ini wawancara dilujukan kepads seluruh
slakeholder yany terksit,

Sebelum mengelahul upaya penangguiangan yang sudeh dilaivkan oleh para
stakeholdsr, penelit melakukan eksplorasi mengers! pemehaman slakeholder
mengenat zkar permasaighen Ronflik moanusia gajah. Kemudian dilakukan
inventarisasi upya penanggulangan konflik yvang sudab dilakukan. Untuk dapat
memperbalki strategi  penangoulangan konflik, maka dilakukan identifikasi
kelepthan dan kekurangan dari upayz yang sudah dilakokan selama ini.
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4.6.1. Panyehab Masalah Konflik Manusia-Gajah di Sekincau

Penyebab dari masalah konfiik manusia-gaiah di Sekincay menurul stakeholder
gdapat dilihat pada tabel 39,

Tabel 3%. Penyebab masalah konflik manusia gajah df Sekingau menurut
stekeholdor

Mea, | Penyabab Masalah Konfllk Manusla Gajab | Tetal %
4 Kerusakan  hoebitat akibat - kopverst hutan
menjadi  [ahan  pwrkebunan  sehingga
kelersedizan pakan gejah ménunn. 10 | 90,91%
2 | Konvarst hutan menjadl izhan perkabunan
dan permukiman f jalur jsislah gajab afay

Kotidor, 3 2727%
3 Pola pemantasian lalan yang menanam |
tanamatt yang disukal gakin, 2 [ 18,18%

4 | Perubahan karakler gajah Karena sirukiar
sosigl Hidak eeimbang (jumiah kelempok yang
sangat kecih sehingaa lebih sgresi¥ ketika
menghadap! orang. . 11 9.00%

5 | Gigish mengalami siras dan frustasi karens
tekenan dar masyarakat vang tinggl ketiks
gajsh mencad makan o lshaa masyarakat
sehingga iebih agresif merssak wmah dan
mencederal orang. 21 18.18%

Sumber; hasil wawancars, 2008

Hampir seluruh nara sumber (91%) menyatakan bahwa skar pemasaiahan dari
kanflik manusiz-gajah di Sekincan adalah kerusakan habiat Hal ini disebsbkan
karena tingginya perambahan dan Konversi hutan menjadi lahan pertanian dan
- perkebunan dalam kawasan TRBES wilayah Sekincau. Hal ini menyebabkan
ketersediaan makanan alami uniuk gaiah ¢i habitatnya meniadi menipis. Di sigd
lgin masyarakst menanam tansman yang disukat oleh gajsl, sehingaga gajsh
mencan makan di ahan milik masyarakal dan ledsdilsh konflik manusia-gaiah.
Hal ini iuga dikemukskan cleh Elliot {2008} bahwa penyehab ulama tetjadinve
konfitk adalah hidlangnys habilat dan fragmentasi.

Ronflik manusia-gaish juga terjadi kerena jalur jeigiah gajah dikonversi oleh
masyarakat menjadi lshan pertanian dan perkebunan. Jalur jelaizh merupakan

koridar gaish yang dipergunskan untuk bergerak dart satu biok habilat ke blok
hatitat lain dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada szat gajab
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melewati jalur tersebut, dan daerah tersebut sudah dikonversi menjadi lahan
pertanian/ perkebunan, maka terjadilah konflk. Sanderson (2003) juga
menyatakan bahwa koridor satwa dipergunakan untuk perpindahan individu
satwa dari satu potongan habitat ke potongan habitat lainnya. Oleh karena itu
perlu didesain agar perpindahan gajah ke blok habitat lainnya tidak
menyebabkan terjadinya konflik manusai-gajah. .

Salah satu jawaban yang disampaikan-dalam wawancara adalah meningkatnya
intensitas konfik manusia gajah karena adanya perubahan karakter gajah yang
semakin agresif. Hal ini disebabkan karena perubahan struktur sosial dalam
kelompok tersebut. Sebuah kelompok terdiri dari gajah betina dewasa, gajah
remaja dan anak-anak. Sebagai pemimpin kelompok tersebut adalah gajah
betina dewasa. Gajah jantan dewasa biasanya memisahkan diri dari
kelompoknya dan kembali berternu dengan kelopok gajah pada saat musth untuk
kawin. Kondisi kelompok gajah saat ini sangat memprihatinkan karena hanya
terdiri dari 4 ekor gajah betina dewasa saja.

Berdasarkan data dart Tim Reksi Gajah Cepat. Lampung, menurunnya jumlah
populasi gajah terpantau semenjak tahun 1983. Pada fahun 1993 terpantau ada
31 ekor gajah, dan pada tahun 2007 menjadi 4 ekor. Untuk detailnya dapat
dilihat pada tabel 40. Sayangnya catatan mengenai kematian gajah tersebut
tidak diketahui dengan pasti Hanya ada beberapa kasus yang dapat
terdokumentasi. Pada tahun 1999, TNBBS melaporkan bahwa ada 3 ekor gajah
- yang ditemukan mati karena diracun di Tigajaya. Kemudian pada bulan Juli 2007
-ada dua ekor gajah mati di Ulu Semong, tetapi tidak diketahui penyebab

kematiannya.

Tabel 40. Populasi Gajah di Sekincau 1993-2007

No. | Tahun Jumlah
1993 31 ekor
2001 17 ekor
2004 13 ekor
2005 7 ekor
2006 6 ekor
. 2007 4 ekor
Sumber:Tim Relokasi Gajah Lampung, 2008 -

oo fcofna| =
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Berdasarkan kondisi inl, maka struktus sosial dari gajah menjadi tidak seimbang
dan menyebabkan stres dan agresifitas dari gajab. Sukumar (2003} juga
menyebutkan bahwa di daerah yang perburuannya sedikit, konflik manusia-gajah
retalif iebih kecil dibanding daerab vang tingkat perburuannys linggl Jika dilihat
deri dals deforestasi, menurunnys midan sebagat daya dukung kehidupan gajah
Juga gilkutl dengan menurunnya jumiah populast gajah di daersh fersebut. Lihat
gambar 18. Hal ini discbabkan karena habitat gajah yang semakin menurun
menyebabkan konfiik yang semakin meningkat, dan upaya untuk membunuh
gajah semakin meningkat juga.

.0

JENAREN B N Il _Aoraa
LEIFLIL S L LS RSP F S

Gambar 20. Grafik penurunan jumlah gaish dan deforestasi di Sekincau
{Bumber. Tim Relokasi Gajah Lampung, 2008 dan analisis GIS, 2008)

Karakter gajah vang meniadi agresi juga discbabkan larena gelah sering
berhadapan dengan manusid. Kelersediagn pakan alami gajah terbatas
sehingga gajah mencari makan di kebun masyarakat sehingga gajah harus
berhadapan dengan manusia yang melakukan penghalauan. Hal ini juga
dikatakan oleh Sukumar (2003) bahwa gajah meniadi agresit kavena stres dan
frustasi. Darl pemantauan selarma 9 bulan menggunakan GP8 eoflar, kelompok
gajah ini 58% berada di lehar masyarakal Hal i mempengaruhi karakter gaiah
menjadi lebih agresif. ' ’

Tingginya deforetasi pada habitat gajah disebabkan karena tingginya tekanan
penduduk, Deforestasi di Sekincau sudah terjadi sejak tahun 70-an, Lihat Peta 7
dan Tabet 41, Hilangnya hutan datarn kurun waktu 10 tahun (1972-1982) adalah
12.524 Ha. Pada tahun 1982 Taman Nasional Bukit Barisan Balatan ditetapkan,
tetapi deforestasi masih terus berfangsung. Hilangnya hulan tehun 1982-1882
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adalah 10.312 Ha, dan pada tahun 2006 hutan yang tersisa hanya 2.652 Ha
yang ada di puncak-puncak gunung.

Tabel 41. Deforestasi di Sekincau tahun 1972-2006

Tahun | Luas Hutan (Ha) Deforestasi (Ha)
1972 31.593 )
1982 19.070 12.524
1992 8.758 10.312
2003 4302 .. 44586
2008 2.652 1.650

Sumber: Analisis GIS, 2009

Menurunnya jumiabh luas hutan di Sekincau berbanding terbalik dengan
pertumbuhan penduduk di daerah Sekincau. Hal ini dapat dilihat pada gambar 21.

Pertumbuban Penduduk di Lampung Barat dan Tanggamus
dan Deforestasi di Sekincau

1,220,000 9,000

1,200,000 -+ T 8.000
2 1,180,000 )
- Yl 46000
S 1,160,000 ' © <" I 5,000 E —s— Penduduk
i 1,140,000 £ e “1 4000 £ | —s—Luas Hulan
[}
E 1,120,000 + 3,000 §
3 : CTH 2,000

1_-109.000 I A bR B sl - 1:000

1,080,000 AN SRS T S S S S S S S S By

A N :
Tahun

Gambar 21. Grafik Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Lampung Barat dén
Tanggamus dan Deforestasi di Sekincau. {(Sumber: Analisa GIS,
2009 dan Badan Pusat Statistik 1996-2007)

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk di
Lampung Barat dan Tanggamus meningkat terus, dan luas hutan semakin
menyusut. Hutan adalah habitat gajah yang semakin menyempit karena
masyarakat pendatang membuka-hutan untuk pemukiman, lahan pertanian dan
perkebunan. Kebutuhan gajah {pakan, air, tempat berlindung, mineral) menjadi
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Peta 7. Daforastasi Daerah Sekincau 1972-2608
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terganggu, maka terjadilah konflik manusia gajah. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan sosial (manusia) membentuk lingkungan buatan {pemukiman lahan
pertanian, perkebunan) pada lingkungan alam (hutan yang menjadi habitat
gajah), sehingga terjadi konflik antara manusia dan gajah.

Konflik manusia satwa merupakan indikator dari keruszkan lingkungan, sehingga
perlu adanya perbaikan lingkungan. Lingkungan merupakan penyangga
kehidupan manusia, sehingga perlu dijaga keseimbangannya. Undang Undang
No. 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional mengatur
pemanfaatan ruang untuk mencegah kegiatan manusia yang dapat menimbulkan
kerusakan lingkungan. Oleh karena itu ditetapkan kawasan lindung, budidaya
dan strategis nasional agar terjadi keharmonisan antara manusia dan alam serta
menunjang kebertanjutan hidup manusia. Dalam kebijakan ini, kawasan yang
penting bagi kehidupan satwa menjadi salah satu kriteria dalam penentuan

kawasan lindung unfuk menjaga keseimbangan alam.

Berdasarkan analisis daya dukung habitat gajah dengan asumsi 1 kelompok
terdiri dari 60 ekor, maka wilayah yang dibutuhkan adalah 23.490 Ha atau 235
km? Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Wilayah yang dipergunakan oleh gajah dengan sangat intensif pada data yang
diperoleh dari analisis kernel 10%, adalah daerah di Blok Barat. Wilayah ini
diasumsikan sebagai daerah yang paling cocok untuk habitat gajah, dimana ada
ketersediaan makanan, air, ada tempat untuk berlindung dan ada ketersedizan
mineral. Luas wilayah ini adalah 783 Ha, dan enam ekor gajah menggunakan
wilayah tersebut selama 53 hari. Maka, jika 1 kelompok gajah kira-kira terdiri dari
60 ekor gajah, maka wilayah yang dibutuhkan adalah 7.830 Ha. Kemudian jika
diasumsikan bahwa wakitu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh hingga
dapat dimakan kembali oleh gajah adalah 3 bulan (90 hari}, maka agar 1
kelompok gajah tersebut dapat kembali ke tempat semula dengan kondisi
ketersediaan makanannya cukup,maka dibutuhkan rotasi 3x, sehingga luas
keseluruhan yang dibutuhkan adalah 23.490 Ha atau 235 km?. Tetapi luasan ini
tidak dapat iangsung diterapkan ke tempat lain karena masing-masing wilayah
mempunyai karakteristik sendiri. Hal yang perlu diperhatikan untuk kebutuhan
gajah adalah makanan, air, mineral, tempat berlindung, termasuk kawin atau
menemukan pasangannya.
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31 Sekincau, luas hutan yang tersisa pada tahun 2006 adalah 2.652 Ha atau 26
km?. Moeka antara daya dukung dan ketersediaan hutan terdapat selisih yang
sangat besar. Tren deforestasi di Sekincau dan daya dukung habilat gajah dapat
¢iihat pada gambar 22,

Daya Buking Habitat Gajah dao Doforestas] di Sekincau

%'m \‘}..,- TR R e wiEee Tl e T p . o

- \ R T N T L L T S L R L T
1., s ot N EEE T T
20,000 e M e

v £ 35255 it {Ha)
w = = Days Dukung (Ha)

Gambar 22, Daya dukung habitat gajah dan deforestasi di Sekincau

Dari gambar 4i aias menurjuickan bahwa pada ishun 19680, days dukung habitat
gaah dan uas hufzn adalah sama {itik equilibrivm). Kemudian dari tshun ke
tahun selisihnya semakin meningkat karena deforestast berialan terus meaerus.
Berdasarkan informasi dari masvarakat 4 wilayah jelajah gaish, konflik mulai
terjadi sekitar tatun 1984, Pada wakiu itu diperkirakan jumlah gajiah ada sekitar
€0 skor. Selisih antara dava duking dan kelersediasn hutan adalgh £.338 Ha
{atau 53,38 km?). Gajah kehilangan 23 persen dadi wilayah yang dibutubkannya.

. Konflik manusia gajah di Sekincau semakin inltensd mulai geldter tahun 1891,
Pada wakiu. ity hutan yang tersisa hanya 9.207 Ha, dan selisih terhadap daya
dukungnya adalah 14.283 Ha (142,83 km®). Gajah telah kehilangan 60% dar
kRebutuban habitatnya.

Berdasarian informasi dari masgyarakat, pendatong mulal berdatangan di gaemb
Sekincau padg tshun 1876-1880 yang dikuli dengan pembangunan akses jalan.
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Transportasi umum juga berkembang seperti damri jurusan ke Jawa yang
trayeknya mulai dibuka tahun 1979. Oleh karena daerah ini menjadi semakin

berkernbang maka terjdai pemekaran beberapa desa pada tahun 1980-an: Oleh

karena itu hilangnya hutan sebagat habitat gajah di Sekincau disebabkan karena

tingginya pendatang ke daerah tersebut, terutama dari Jawa. Pertumbuhan

penduduk yang tinggi menyebabkan adanya tekanan pada habitat gajah dan

memicu terjadinya konflik manusia gajah.

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Sekincau, yaitu berupa perambahan di

Taman Nasioanl Bukit Barisan Selatan, disebabkan oleh:
a. Perusahaan HPH yang mendapat hak konsesi untuk mengambil kayu di

d.

sekitar daerah Suoh. Perusahaan ini juga membuka jalan untuk akses
membawa kayu. Perusahan HPH di daerah Suoh adalah HPH Tanjung Jati
dan Nyonya Awi. Jalan yang dibangun oleh perusahaan kemudian
dipergunakan oleh masyarakat sebagai akses untuk masuk ke kawasan
TNBBS. Sedangkan kawasan yang sudah diambil kayunya oleh perusahaan
kemudian dibersinkan oleh masyarakat untuk dijadikan kebun. Contoh:
Bandar Agung adalah salah satu tempat camp logistik dari HPH Nyonya Awi.
Banyaknya jalan yang melewati kawasar TNBBS sebagal akses ke enclave
Suoh. Salah satu daerah di dalam kawasan TNBBS yang berkembang
menjadi pemukiman adatahy Kayu Are. Daerah int awalnya menjadi tempat
berstirahat dan bermalam bagi orang yang menuju dan dari Suoh, karena
pada waktu itu akses ke Suoh hanya berjalan kaki. Lama kelamaan di daerah
tersebut menjadi ramai dan muncul warung. Kemudian orang mulai bermukim
dan membuka kebun di.situ. Kondisi ini semakin melebar karena kontrol yang
lemah dari Balai TNBBS.

.Harga kopi yang tinggi menyebabkan banyak orang teriarik untuk membuka

kebun kopi di Lampung. Tanaman kopi juga tidak memerlukan perawatan
yang khusus, sehingga masyarakat yang umumnya dari Jawa dapat datang
ke Lampung pada saat-saaf tertentu saja, seperti pada saat panen.

Adanya pengusiran kawasan di beberapa daerah di TNBBS (Pematang
Sawa) sekitar tahun 1983 dan Hutan Lindung di Lampung Selatan.
Masyarakat yang diusir kemudian mencari lahan baru yang jauh dari

pemantauan petugas.
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¢, Pada saal reformasi, semakin banyak orang yang bsrani ontuk membuka
iaghan di kawasan hulan dengan alasan skonomi,
Tata batas TNBBS yang belum selesai dan tidak jelas ¢i lapangen,

g. lemahnya monitoring darl TNBBS sehingga masyarakat dapet leluass
membuka lahan kawasan hutan unluk dijadikan lshan perkebunan,

4.6.2. Unaya penanggulangan Konfitk Manusia Gajah

Upaya penanggulangan kenfik manusia dan gajah tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat yvang mengalami Konfiik, tetapi juga Baial TNBBS sebagai otoritas
pengelola, dan para pihak lain seperti BKSDA, Pemda dan LSM. Berdasarkan
wawanggre dan dokumen vang tersedin di stakeholder, upaya yvang diskukan di
dagrah Sekincau yang ferkait dengan konflik manusia-gaiah adalah pateoli
penfagaan dan penggiringan, adanya kawasan lindung untuk gaish, rencana

penggunaan lahan dan penangkapan. Lihat tabel 42, ;
Tabel 42, Upaya Penanggulangan Konfik Manusia Gajah yang Sudah Dilakukan

Persiagan tim dan pemiatan untuk genggiringan

¥Yangy
sudah
Upaya Penanggiiangan Konflik diterapkan Ketorangan
Patroll pendegaan dan genggivingan .
Mengusic gajah secara bersama-sama menggenakarn Semua bk
herbagal alat bunybbunyian seperti meriam, karbit, ditakukan  ofeh
drum, menggunskan obor, dsb. masyarakat dan
) . ¥ sfaksholder
Permbuatan api unggue atau lampy minyak tanah & Semus bigk
gexeling kebun ’ ditzkukan  afeh
magyarakat dan
¥ stakeholder
Soulafisasi dan  pelathan  penghslausn  kepada Hanya dilskukan
masysrakat oleh Tirn
Propinst & hick
: ¥ izra dan fmwr
iskugi strategl pengusizan dengan masyrakat Hanya dilakukan
’ slah Tirn
Propinsl dif blok
v wtara dan mer
¥ Tim Propinsi”

Mengoperasikan fiving squad

Berbagal Regiatan panghalang

Pagar dar tali yang diolesked cabe dan lembakau

Pagar tanpg afiran Hsklk, seperlt kawat herdun, dad

kayw, tumnbuban kdup
Farit

Pagar Esirik

Kanal
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Laniytan tabel 41

Upaya Penanaguiaagan Kondlik Yang Keterangan
sadah

diterapkan

Adanya kawasan HEndung untuk habitat gajah
Penatapan kawasan lndung darye unduk gajah
Periuasan kawasan lindung

Perindungan kawasan Fadung Qpérasi
PEOEAMANEN
v sled TNBBS |

Rencana Penggunaan Lahan
Gaerah penyangga
Sistem kempensas

Koridor
Parubahan pola lanam masyarakat : ' Hanya dilakukan
] olzh masyarakat

¥ di Blok Tengah

Penungkapan galah :

Penangkspan  umiuk  dinindahkan ke  Pusat

Konservasi Gaiah

Penangkepan untuk dipindankan ke lempat Izln Bllakikan  oleh
¥ Tire Proping

Bumber hasH lapangan, 2008

Berdasarkan tabs! 42, upaya penanguiangan konflik yang sudah dilekukan cleh
masyarakat ¢an stakehokier dapat dibagi meniadi 2 tipe, yailu penanggulasngan
jangka pendek dan jangka panjang.

4.6.2,1. Upaya pananggulangan konflik jangka pendek

Upaya penanggulangan konftik manusia-gajah pada awainya dengan melakukan
penghalauan dan pengusiran dengan menggunakan bunyi-bunyian  sepati
kentongan dan bederak-teriak. Selain itu juga menggunakan api sepertl obor
ateu membuat apl unggun atou lampu minyak di sekitar lingkungan atau
pemukimen masysraket Kemudian ketika konflik sering teriadl, muks kepolisian
juga kut membantu menghaleu gajah dengan menembakkan senjata ke udara
agar gaiah fakul dan menyingklr, Kelika Peolhut TNBBS audah mendapat ijin
manggunakan seniala apl, maka Polhul menggunskan seniglanva sendin untuk
membanty masyaraket menghaiau gajah. Kemudian beberaps tahun temskhir inl,
im melagkukan pengusiran dengan menggunakan sirine, jeduman kerbil dan
fampu belor {ampu besan.

Pada tahun 2008, kelompok gajah Sekincau dicoba dipantau menggunakan

satelit collar untuk memberikan peringatan dini kepada masyarakal pada saat
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memsju ke pemukiman penduduk. Telapi alat int kurang berfungsi pada saat
“konfik erjad! karena yang dipasang satelit coltar hanya 1 ekor, sehingga ketika
gaiah tersebut berpencar, masyaraka tidak mengetahui keberadaan individu
gaiah lainnya. Akan letapi alat il dapat membantu untuk monitoring pergeralkan
gajah selama 9 bulan sehingga banyak data yang dapat diperoigh uniuk
penglitian mengenai periiaku gajeh.

4.8.2.2. Upaya penanggulangan konflik janpka panjang

Selain upays penanggulangan konfik jangka pendek, ada jugs upya
peannggulangan konfiik jangka panjang vang dilakukan oleh Balai TNBBS
sebagai pengelols kawasan. Balal TNBBS teiah melakukan penanganan
perambahan dan penebangan Har ¢ Sekincan.

Dperasi pepurunan perambah ¢i daerah Sekincau tercatat sudah beberapa kali
- gilakukan setama tahun 1983.2008 vang terfinat pada tabel 43.

Tabet 48, Operasi pengamanan habitat di daegrah Sekincau 18832008

Tahun | Operasi pengamanan

Operas] gabungan di Sekincay, ® Sedanginan, Waspads,
1985 Berigin, Atar Lebar

Operagi gabungan df Sekineau, Vile Ujung, Sedanginan,
1988 Beringin atas dan bawah, Sidomulyo

1998 Penurunan perambah di Bellau dan Bumberjays

1995 Penurunan pergmbah di Air Hitarrn, Alr Abang, Sshuangan
Penangkapan penebang liar di Tslang "Enam, Pdang
2001 Tambak

Penangkapan  perambah  di  Semuli, Sidomakmur,
2004 Puralksanan, Way Tenong

004 Penangkapan perambah di Talang Sabaris, Tigaiaya
Penangkapan perambah di Alr Kelad, Sidomakmur,
2004 Sukananti, Way Tanang

Penangkapan perambsh ditalang Enam, Argosari, padang
2004 Tambsk, Way Tenong !

Penangkapan wenebang #ar di Air Lempaung, Gedung
2004 Surian, Sumberjaya , | |

2008 Penangkapan perambah di Talang Sejurail, Sukajadi, Suoh
2006 Operasi pengamanan di Umbul Jerck, Tigajaya
Penangkapan pelsku pensbangen far di daersh Pekon

2008 | Ringin jaya, Kec. Suoh
Sumber: Laporan Tahunan 1N6BS 1983-2008
Upaya yang sudah dilakukan oleh TNBBS untuk mengatasi perambahan masih

kurang efekiif sehingpa perambah fidak menurun tetapi semakin meningkat.
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Pada tahun 2008 daerah perambahan tersebut ditetapkan menjad! sebuah desa
oleh Pemerintah Daersh Lampung Baral Tzhun 2009, kepuiusan Xepulusen
tersebut dicabit oleh gubemur Lampung. Penclapan desa dalam kKawassan
TNBBS menunjukkan bahwa koordinast antara Balal TNBRS dan Pemda masih
sangat lemah,

Pada tahun lampoy, Balgl TNBBS melgkikan penanggulangan konflik dengan
cara mengngkap gaigh yang berkonfik. Pada iahun 1887 BKSOA Lampuny
menangkap 2 skor gejab yang berkonflik di Sekincau. Gajah lersebut kemudian
diccba dipelihara di Pos TNBBE Sekincau, tetapi karerna perawatan kuarang baik,
maka 1 ekor matl, Selain di Sekincauy, TNBBS dan stakeholder juga melakukan
penangkapan di daerah iain seperti di Tampang tahun 1992 menangkap 2 ekor,
kemudian tahun 1993 menangkap fagi sebanyak 3 ekor, Di Talang Asahan
Wonosobo 3 ekor ditangkap, 1 ekor mati. Hal ini juga banyak terjadi di daerah
lain di Lampung, sehingga ada 9 kantong gajah vang punzsh, dam 1 Ranfong
yang hampir punah, yaitu di Sekincau karena masih ada 1 ekor gaiah jantan o
dasrah tersebul.

Fada tahun 2006 upaya yang dilakukan oleh Pemeriniah Lampung unluk
membaniu penanganan konflik di Sekincau adalah dengan membeniuk Tim
Terpadu Penangguiangan Konflik Tingkst Propinsi. Tim init diketuai oleh Dinas
Kehutanan Propinsi Lampung, dan terdiri dari Pemda yang diwzkill olgh Dinas
Kehulanan, BKSDA, Balai TNEBS, TN WK dan LSK.
Adapun kagiatan darl Tim Penangulangan Konflik Satwa Lampung yang sudah
dilakukan adalah; _

a. Sosiaiisasgi, pelatihan penangguianga konfik dan diskusi strategi mitigasi
kordiik di lingkat masyaraket,
Hludi banding ke daerah lain dan ke luar negeri.
Membentuk salgas di tingkat desa dan patroli bersama.
Membuat jaringan dari tingkat desa hingga pemerintah propinsi.

e oo o

Fenghalauan dan pengusiran menggunakan jeduman karhit, bunyi-
bunyian dan lampy belor.

f. Pemberian santunan kepada korban yang meninggal dan rumah vang
rusak agar apresiasi masyarakat terhadap gajah tidak menurun dan tidak
melakukan upaya untuk membuauh gajsh. '
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g. Pembentukan apini melalui media massa,
h. Reickasi ke Bengkunal yang habitatnya masih bagus.

Upaya penanggulangan xonflik oleh masyarakat di daersh Blok Tengah berbeda.
Masyaraskat Kayu Are, Alar Lebar mengatast konflik dengan menebang tanaman
yang disukai oleh gajoh seperti ngngka, pisang, dan lain-lain, Masyarakat jugz
Hdak amenansm lanaman yang disukal oleh gajsbh sepertt padi, peaigwiiz dan
gayuran. Sebelumnya masyarakat menanam padi ledang dan sayuran ietapi
karena sering habis sebelum-paneh, dan menysbabkan .gajah finggal 1ama i
daerah mereka, maka masygrakat meninggalkan kebiastan fersebut. Dulu
karena sirkulasi galah ke daerah tersebut sekitar 8-7 bulan, maka-ketika gajah
bery saja pergi dan lokasi - penduduk cepat-cepat- menanam padi ladang.
Kadanp-kadang masyarakat sempat panen, 1apl kadang-kadang belum panan,
gejah sudah datang. Hal ini menygbabkan masyarakat jeré menanam padi

ladany dan palawija.

Di Dosa Tigajays, aparat desa juga mengatekan bahwa mereka beberapa tahun
terakhir menebang! ianaman yang disukai gajah di fempat mereka tinggal sepert
nangka, pisang, di. Dan hasilnya, gaiah fidak Iama beradg df desa merska, Hal
ini juga teriinat pada pold pergerakan gajsh tahun 2008.2007. Frekuenst
keberadaan gajah di Tigajaya dan Kayu Are relstif sedikit. Sayangnya Kayu Are
adaiah daerah di dalam kawasan lanan nasional,

Berdasarkan uramn di slas, upaya penangolangan konflik manusia gajah yang
dilakukan oleh slakeholder dan masyarakat pada umumnya adalal pengusiran
dan penghalauan, Padahat fika melihat hagil darl sub bab sebelumnys, penyebab
konflik adalah kerusakan habitat. Upaya tersebut lidak mengatast akar masaish
kenflik manusia gajah yaily kerusakan lingkungan. Maka teknik penanggulangan
~ yang barsifat symplomatic sofufi;m mengakibatkan konfik tklak terselesaikan dan
tarug menerus beriangsung. Oleh karenz Hu upaya yang seharus dfiakzz&an
sddalah patz}aﬁkan_ habital gajah. Pemukiman yang banyak sekali di datam
kawasan THNEBS ssharusnya ditiniaug kembali seﬁ‘zn&ga ada ruang bagt gajah.
Ketika masyarakat dan slskehokfer melakukan penghaiauan secars terus
menerys, bukanlah mengurangi konflik. infensitas méiahan menjadi meningkat

karena gajah stres dan frusiast sehingga menjadi agresif.
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Upaya penanggulangan konfiik dengan perbaikan habitat seperlt memperkaya
anaman yang disuksi oleh gajah dan tanaman sebagal lempat berlindung serls
memperhatikan ketersediaan air permukaan yang dibutuhkan oleh gajeh. Upaya
penangguiangan jengka paniang yang dilakukan oleh oloritas lidaek memberikan
hasdl yang sigmfikan karens pergmbahan beralan terus dan konfllk meningkat
Moniloing dan evaluasi lerhadap kegistan pengamanan periu dilinjau kembali
uniuk mendapatkan hagl yang isbih balk.

4.6.3, Relobihan dan kefemahan dari penanganan konflik manusis-gajob di
Bekincau

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan stakeholder, kelebihan dan
kekurangan darni upaya penangoulangan konflik manusia gajah di Sekincau dapat
dibagi menjadic stakehokier, Sumberdaya manusia dan budget.

4.6.3.1. Stakeholdar

Stakeholder merupakan lembaga terkait yang fertibat dalam penanganan konflik
manusia gajah dt Sekinvau. Kelebihan dan kelemahan dari aspek stakehioder

dapa dilthat pada tabel 44,

Tabel 44, Kelebihan dan Kelemahan dari Aspek Stakehoider dalam
Penanggulangan Konflik di Sekincau

Kelebihan Kelemahan

a, Ada Tim Terpady Penangguiangan | a. Koordinast masih lemah
Konflik Satwa Lampung sebagai | b Pertemuan lidek  dilakukan gecars

wadah untuk  koordinasi, sharing kontinyy
informagi,  sarana  diskusi  bagt | ¢ Jaringan belum berjalan dangan bak
stakehtoder, d. Belum ada vpaya antisipasi konfik

b. Terbentuk jaringan dai tingkat desa | €. Tim terpadu hanya bekerja pada sast ada
hingga ke semeriniah lingkal propinst kejadian, tidak ada program yang pash
dan L8N dan dfiaksanakan secars simulian.

¢, Ada program kera Fim

Sumber: Hash wawancara, 2009

'K&ungguian dari pananguiangen konflik di Sekincau adalah banyak phak yang
pedull, baik pemerintah pusat melalui Balai Taman Nasional dan BKSDA,
pemerintab propingi, dan pemerintah daefah. Kepedulian pemerintah propinsi
Lampung tetcarmin datam terbeniuknys Tim Terpadu Penanganan Konfiik Satwa
Lampung pada tahun 2008 yang disabkan oieh Gubemur Lampung. Tim ini
terdir dari Pemda, TN, BKSDA, dan LSM. Terbentuknye im ini dapat menjadi
wadah untuk koordinasi antar %izétaa&i( sharing informasi dan sarana untuk
diskusi dalam menyusun sirateg! penanganan konflik,
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- Pada saat penanganan konflik manusia-gajah di Sekincau oleh sfakehoider yang
tergabung dalam tim propinsi, erbentuk jaringan dari tingkat masyarakat hingga
ke lembhaga yang tergabung delam Tim. Terpadu. Jaringan dapat membarikan
informas! yang lebih cepat mengenai Rejadian konflik manusia-gajah i lapangan
sehingga dapat segera direspon.

Berdazarkan wawancara dengan anggota tim, kelemahan dart Tim Terpadu ini
adalah belurn adanya Koordinasi yang kontinyt. Koordingsi hanva dilakukan
pada saat terjadi konflik, sehinggs tidak ada upaya antisipasi. Selain #u program
keria yang dilakukan oizh Tim inl juga masih sebalas penangquiangan konfik
lmngka pendek, sedangkan unfuk penahgguiangan jangka panjang belum
giterapkan, Program penangguiangan jangka panjang sangat dibutubkan dan
memeriukan dukungan dari stekeholder Balai TNBBS. Ditihat dari kegiatan yang
sudah dilakukan aleh stekehioder, masing-masing stakeholder beium bekerja
secara efeklif sesuail dengan porsinya. Walaupun daiam interview hampir seluruh
rasponden mengatakan bahwa akar pemmasalahan Konfiik adalah perambahan,
tetapi program untuk mengatssi perambahan hanya dilakukan oleh TNBBS,

Pade tahun 2000 Pemda Lampung Baral mengeluarkan SK Dasa definitif Atay
Lebar yany letuknya ada di daley kawasan TNEBS, Sebenarnya hal ini tidak
periu terdjadi jika masing-masing stekeholder safing beorkoordinasi. Pemda
Lampung Barat dapat mendukung penanganan konflik dengan tidek melegaikan
desa dalam kawasan, tetepl mendukung permsrunan perambah. Peran Pemda
juga diperiukan dengan ftidak memberkan pelaysnan administrasi kepada
magyarskat yang berada di dalam kawasan TNBBS. Pemda jugh dapat memiinta
aparat desa untuk tidak memasukkan masyarakal datam kawasen sebagai warga
desa alau tidak menetapkan dusun daiam kawasan TNBBS,

Peran Pemda dalam penangguiangan konfik juga depat dilakukan dengan
menyusun rencana iata ruang yangh&mg&ri‘:&ﬁkan kebetadaan gajah. Bantuan
pertanian kepada masyarakat sekitar habital gajah seperti bibit kakag, akan
menyebabkan gaiah datang ke iahan masyarakat, Maks pemberian bantuan bibit
periu diperhatikan, yactu yang tidak disukai oleh gajah.
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Hat ain yang dapat digkukan oleh Pemda adaizh menginstruksikan kepada
kepala desa uniuk melaporakan masyarakal yang masuk daiagm kawasan atau
yang berpolensi merugak, Pemda Propinsi sudah bagus merespon masalah
desa dalam kawasan TNBSH dengan mencabut §in tersebut dan insentif untuk
kepaia desa gkan berakhir Desember 2008,

4.6.3.2. Sumberdaya Manusia
Ketersediaan sumberdaya manusia dan kualitasnya di masing-masing lembaga
dan masyarakat dapat dilihai kelebihan dan kelemahannya pada {abel 45,

Tabel 45. Kelebihan dan Kelemahan dalam Upaya Penanggulangan Konfiik dari
Aspek Sumberdays Manusia

Keinbihan ' Keismahan

2. Setruh instang! pemenniah dan | 8. Konlik vang lerjadi pedadenys sangat lamz
L8M mempunyal stef Bpangan sehinoga slof iapangan fidak sefsiu ade &
unluk  membanly  penangunan | - lokasi
konflik 41 lapangsn. . Tidak semuma  stal  japangan  memiliki

b. Ada petugas yang sutab kemzampuan dalam mengatasi Koafik
-mengiul workshop Jan sfuedl | oo Tidsk baryask vang memshami periiako
banding ke indig gajan )

c. Ada Hm di  THNWK ' yang | d. Tidak semua pefugas yang sudah mengikul
mempunyai pengalaman defam peiatihan, teriibat dalam penanganan konflik
mitigasi konfiik . Tidak ada target yang jelas dalam

d. TNBBS memiliki 60 Polbut uniuk melakukan patroli dan aperask
melakukan patroll dan operasi pengamanan.
pergamanan . Separo dari Polhut kurang produkil,

4. Monitoring dan svaluas uniuk pengamanan
habitat sangat lemah.
h. Tidsk ada tindakan tegas bagi parambab,

Sumber: hasil wawancara, 2009

Kelebinan dart sisi stimberdaya menusia adalah sumberdaya manusia untuk di
iapangan cukup lergedia, bak Polhut dari Balal INBHS, BKSDA, Dinas
Kehulanan, staf lapangen dorl LM maupun masyerakat Derl sisi kualitas,
beberapa Polhut perngh melakukan studi banding dan workshop mitigasi konflik
di fuar negeri. Ada juga tim lain . yang berpengaioman daiam miligasi kanflik d
THWK yang terdi gar staf WOS dan staf Balal TNWK. Tim ini pernah membantu
melakukan peaghalavan dan sekaligus berbagi pengalaman dengan tim di
Sekincau. Beberapa ahll gajeh juga ada untuk membantu memberikan masukan
Tim Tempady dalam menyusun strategi dan program keta penanggulangan
konflik di Sekincau. Di sisi masyarakat, beberapa tokoh masyarakat dari masing-
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masing desa sekitar Sekincau dibert pelathan dan workshop mitigasi konflik.
gera studi banding di TN Way Kambas. Tim Terpadu juga sudah meiskukan
sosinlisasi, pelatihan dan diskusi di masing-masing desa vang mengalami konfiik
Diharapkan upaya-upaya penanggulengan konfik dapat dipahami oleh semua
WagS.

Kelemahan dari aspek sumber daya manusia adalah konflik terjadi pada periode
yang sangat panjang sehingga staf lapangan tidak selalu ada di lokasi. Staf
lapangan vang tidak bertugas di terapat int tidak dapat-meninggakan iokasi terus
menerls, Untuk staf vang bertugas di lokasi, jumiahnya terbatas sebingge waklu
untuk gifiran jaga di lepangan-menjadl kKureng.

Dari sist kualitas, pada umumnys staf lapangan kurang memahami parilaku gajah
gan memiliki kemampuan dalam mengatasi Konfik. Beberspa staf yang sudah
mengikuti pelatihan, workshop dan studi banding di tempat lain tidak ditugaskan
oleh lembaga untuk membaniu mengatasi konflik di daerah Sekincau, Hal ini
disebabkan karena staf tersebut dipindahkan ke kawasan TNBBE yang laip
“(bukan Sekincau). Kondisi ini menyebabkan Pothut yang sudah mempercieh
wawasan bary, lidak dapat mengrapkan pengslahuan dan pengalaman di tempat
¢li sinid,

Pemahaman mengenai penangguléngan konfiik yong belum lepat dan fangka
wakiu konfik vang sangat lamg, menvebabkan penghalauan menjadi tidak
terarah, Katika melakukan penghalagan, masyarakat hanya berusaha mengusir
.gajah. dari lshannya,- fetapi tidak memperharikan jalur jelajah gajah. Akibatnya
penghalauan menyebabkan gajah berpindah ke tempat yang sebenarmys bukan
ialur elajahnya. Pemaksaan galam penghalauan menyebabkan gajah meniad
agresit dan keruszkan tansman, rumah maejadi meningkal Ratusan rumeh
penduduk dan beberaps kandang ayam dirobohkan. Penghalsuan yang tidsk
terarah ini menyebabken muncuinyd perlengkaran antsr warggs desa, Kondisi di
lapangan juga sangat sulit karena hampir Bdak ada perbedaan antara kawasan
taman nasional dan |luar kawasan hutan, Hampir semua tempat dimanfaatkan
oleh rmasyarakat sehingga kemanapun gajah dihalaw, akan masuk ke !ahan
masyarakat.
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Penelitian mengenai perilaku gajah untuk meadukung penanganan konflik jupa
belum banyak ditakukan, Selain itu belum ada solusi yang pas unfuk
penanganan di Sekincau. Banyaknya pendapat atau persepsi  unduk
menyelesatkan masalah, sepertl memindahkan gajah tersebul ke Way Kambas,
memindahkan gaiah ke habitat yang bagus {Bengkunat), alau membiarkan gajsh
tersehut di Sekincay jugas menyebabkan im ini menjadi lemah karena kepulusan
Tim fidak Sidukung oleh semus pihak.

Perambahan sanget tnggl i Sekincau menyebabkan kesufifan untuk mengusir
. perambah dalam wokly vang singkat. Apalagi orang-orang yang telah baonukim
di tempat tersebit dalam wakiu vang lama. Untuk penanganan perambahan,
patroii pengamanan fidak dilkukan secara rutin oleh Polhut karena gaji yang
minim, dan tidek ada budget untuk patroli. Selain itu untuk luas TNBES 358,800
Ha dengan 60 Polhut masih sangat kurang. Satu orang Polhut harus mengawasi
-6000 Ha kawasan. Produkitifitas Polhut juga sebagian rendah kargana banyak
yang sudah lanjut ugia (hampir pensiun) dan ada yang cacat. Operasi
pengamanan hanya dilakukan secara sporadis, tidak kontinyy, Tidak ada
target/sasaran yang jelas sehingga hasit dari cperasi pengamanan tidak optimat,
Heot ini juge disebabkan karena data intetijen minim. Kelemaharnya yang ain
adaiah tidak ads evaluasi dan monitoting yang dilakukan oleh PHKA szhagal
supervisor Balal TNBES, Program pemusnahan tenaman perambab sk
dilakukan oleh Baial TNBSS, sehingge selolah selesal operasi, masyarakat dapat
kembail menggarap kebun, Tindekan tegas untuk perambah jarang dilakukan hal
ini borbeds dengan kasug penebangsan liar. Oleh kareaa du perambah lidak jera
dan terus mensrus menggarap lahan dalam kawasan TNBBS. Di 818 lain, upaya
rehabilitas] khan df dolam Rawasen juga sangat sedikit dan jenis tensmannya
tidak memperhatikan kepentingan gejah.

Di lapangan, batas kawasan TNBBS juga tidak jelas, hal ini menyebabkan
masyarakat tidak mengetahui dengan pasti batas kawasan. Oleh karean ity pihak
Departermen Kehutanan perly melakukan penataan batas dan memberi tanda
batas yang jelas pada batas kawasan, Dalam survei yang diakukan oleh TNBBS,
jumilah pai batas yang ada di lapangan sangat sedikit Pemasangan patok batas
yang dilakukan pada tzhun 1982 sudah banysk yang hilang. D) sisi zin sda
sebagian wilayah TNBBS vang belum ditelapkan batasnya dan masih fidak
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dispeakall pleh masyarekal sekitar Oleh karena itu perlu segerg. ada
pembeanahan bales kawasan.

4.6.3.3. Budgst
Budget merupakan aspek yang penting untuk operasional di lapangan dari
masing-masing lembaga dan masyarakat. Kelebihan gan kekurangan dat aspek

hudget dapat dilinat pada Tabel 45,

Tabs! 46, Kelebihan dan Kekurgngan dari Aspek Budget -

Kelobihan : Kelemshan
8. Ada sharing  budget untek | 5. Budget idak sesual peryntiukan
operasional di lapangan B Budget tidak kontinyy, sehingga lika
b, DPRD- mendukung uniuk ada kegistan harus mmenungge
pangadaan anggaran jka persetujuan DPRD,
dibutuhkan ¢. Belum @is angoaan
: pengnouwangan konfik di tingkat
kegamalen dan dess,

Sumber hasi wawancara, 2008

Untuk opeeasionainya menggunakan sharing buigef. Ada anggaran penanganan
konflik tiap tehun di tiap instansi. Untuk Dinas Kehutanan memang tidek ada
budget reguler tiag tahun untuk penanganan konflik, tetapl dapat diajukan ke
PR Bka dibutuhkan.

Di TNBBE sendiri ada budget untuk program pengamanan habilat seperli oparasi
pengamanan dan penurunan perambah. Budget operasi pengamanan terbatas,
cordch di TNBBS dalam 1 tahun hanva agda budget operasi selama 10 hart per
seksi, selain ity budget patroli tidak ada. ’

Di #ingkat desa, budgst dari muserebang dess atau anggaran khusus untuk
penanganan konflik juga belum ada. Sslein ity di Pemda tidak ada budgst
khusus yang konfinyu tiap tahun sehingga jika dibuiubkan, budget tidak langsung
tersedia. Tim ke fapangan harus mepunggu prossdur. Tetapi saat inj Pemda
Lampung Barat sudsh memiiki budget untuk penanggulangankenfik melalui
Dinas Kehotanan dan saniuan Xepada korbar konflik melaiui Dinas Sosial.
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4.6.4. Stratogi Penanggulangan Konflik yang Lebih Efektif

Berdasarkan uraian sub bab sebelumnya, penanganan konfiik yang dilakukan
oleh stakeholder dengan pengusiran dan penggiringan belum efekiif, babkan

menyebabkan gajah skres dan semakin agresif lerhadap manusia. Hal ni

disebabkan karena upaya penangguiangan konfik belum mengatast akaer
permasalahan yaituy degradasi lingkungan. Maka beberapa rekomendas: yang

chiberikan adaiah;

1)

2}

£

4)

5

6)

7

Mengstas perambahan den mengheniikan upaya Konversi hulan atau afih
fungsi kawasan yang menjadi habilgt gaigh, Hal ini disebabkan karens
habitat sangat penting untuk upaya Konservasi gajgh dan menghindari gajsh
masuk Ke kawasun ighan masyarekat Monilloring dan evaluasi kegiatan
pengamanan habitat perlu diperbaiki sehingga upaya yang dilskukan dapat
memberikan dampak yvang signifikan. Koordinas! antara Pemda dan pihak
Taman Nasional sebaiknya ditingkatkan untuk mengalasi  masalsh
parambahan.

Melskukan monitoring terhadap pergerakan gajah secara intensif sehingga
dapal menyusun upays penangguizngan konfiik yang sesual deagan
karsakier kenflik,

Mendesain lata rusng yang baik sehingga kehammonisan antara lingkungan
glam, sosial dgn bustan terjaga. Maka perlu adanya pemanfaatan
sumberdaya alam yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,

Perlu adanya pengembangan teknik penanggulangan konfiik yang lain seperti
pembentukan tir patroll gajah, pembuatan kanal, pagar listrik, dan lain-lain.
Departemen Kehutanan segera menyelasaikan tata batas kawasan dan
memberi tanda batas yang jelas di lapangan sehingga diketahui oleh semua
orang ketika hendak masuk Kawasan. ; ’

Melanjutkan Tim Terpadu yang sudah terbentuk dengan memperkuat
koordinasi, melakukan perternuan secara rutin, memperbaiki proogram kerja,
dan memperbaiki jaringan yang sudah terbentuk hingga tingkat masyarakat.
Meningkatkan pemahaman dan pengelshoan masyarakat sekitar habitat
gajah dan staf lapangan, sehingga mereka dapat mengert arti pentingnya
gajah, payung hukum yang melindungi gajah, periiake gajah dan upaya
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8}

9

nenanggulangan konflik, Lembags terkait juga sebaknyas menugaskan staf
yang audah mengikuti pelatihan penanganan konfliik pads untuk membanty
upaya penanggulangan konfik dengan stakehloder lainnya,

Setiap kabupaten yang memilikl habitat gaish sebaiknya menganggarkan
penanganan  konflik manusia-gsiah di masing-masing inglanst  terkait
sehingga ada snbsipasi sehefum {ehgadi konfik melalli kegimtan-kegiatan
yang mendukung.

Untuk dasrah yang habiainya sudah lerfragmeniasi, maka perly adanya
pembuatan koridor habilat. Hal ini berguna untuk memberikan peluang
kepada gajah untuk Ke blok habitst iain di sekitarnys.
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&, Kesimpulan

5.1. Kesimpulan

Kesimpuian dari peneltian ini adalah:

1.

Wilayah jelajah gajah Sekincau sgat ini adalah 496 Km® dengan target
pergerakan pada wilayah sekitar sungai dengan radius 0-500m, kerapatan
vegetasi yang ingyl, ada ketersedizan pakan dan miveral (kalsium dan
magnesiumy).

Cara pengoiahan dan pemaniaalan lahan masyarakat yang mengusahakan
fanaman yang disukal gajah, jarek fanam yapg rapat dan kebiasasn
masyarakat yang menampung air hijan i kebun menjadi daya tark bagi
pergerakan gajah. Tanaman padi menjadi favort bagi gajah karena memiliki
nuirist dan blomasse yang tinggl sehingga menjadi faklor utama dalam
pargerakan gajah, .

Konflik manusia gajah terjadi kareng kerusakan lingkungan, telapi upava
penanggulannya menggunakan melode vang bersifal symplomatic solution,
geperti panggiringan dan penghalauan, sehinggs konfiik masih terus

pardangsung.

%.2. Saran

Untuk meningkatkan strategyt peranggulangan konilik yang lebib efektif, maka;

1.

Perbaikan melodologi alay feknik penangguiangan konflik manusia gajah
dengan mengatasi akar masalah yaitu kerusakan lingkungan.

Diperiukan monitoring v2ng intensif tentang pergerakan gaish dengan
meningkaikan kapasitas agsr data vang dipergunakan akurat sebagai dasar
penyusunan siralegl pensnggulangan yang lebih efektif

Sistern manaiemen penanganan konfik periu ditingkatkan kapasitasnya,
baik mencakup organisasi, koordinasi, teknis mekanisme keda dan
pendanaan.

Perlo adanya studi banding ke negarg lain yang sudah banyek melakukan
penelition, tetapt perlu disesuaikan dengan kondisi di Indonesia karegna
saliap daerah memiliki ipologl yarng berbeda,

113

Kajian Konflik..., Elisabet Maria Purastuti, Pascasarjana Ul, 2010



5. Pendanaan penanggulangan konflik harus kontinyu dan perlu adanya
sharing budget antara APBN dan APBD.
6. Balai TNBBS:

a. Menghentikan dan mengatasi perambahan dalam TNBBS dengan
prioritas wilayah yang penting untuk kehidupan satwa.

b. Melakukan patroli dan operasi pengamanan yang efektif serta
memperjelas batas kawasan TNBBS.

7. Pemda:

a. Mendukung penanganan perambahan yang dilakukan oleh TNBES.

b. Menginstruksikan kepada pihak desa untuk tidak memberikan
pelayanan administrasi kepada masyarakat yang berada dalam
kawasan taman nasional.

<. Menyusun tata ruang yang menjaga kehamonisan antara lingkungan

alam, lingkungan buatan dan lingkungan sosial.

8. Masyarakat:

T a,

Mencegah masyarakat yang akan membuka lahan dalam kawasan
lindung.

Segera melaporkan kepada otoritas jika mengetahui ada kegiatan
ilegal dalam kawasan lindung.

Masyarakat di sekitar habitai gajah tidak mengusahakan tanaman

yang disukai oleh gajah.
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Lampiran 1 Panduan Wawancara dengan Masyarakal Desa

Formulir RRA

Nama DesafPekon:
Keoamatan:
Nama Peratin/Kepala Pakon:

Mara sember
Tanggal interview:

1. Kondisi Geouratia Desa

Batas gltara

Batas timur

Balas selatan

Batas barat

Gurah hujan

... TR

Bulan basah

wennnnnsrs nen ATLEIETY

Ketinggian

PN Be i+

Kemjrngan fereng

4 rmun rwes smmnEn

2. Luas Desa, Jumiah Penduduk, Jalan dan Jarak Desa

fuas desy

Jumiah KK

Jumish Penduduk

Listrik (adaffidak}

Kongdisi jalan

Jarsk desa dengan bukola
kevamatan

Jarak desa dengan ibukois
kabupaten

Jarak desa dengan ibukota provinst
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3. Fasilitas Umum Dega

Fasilitas Jenis Jumlah
Kantor Desa
Balai Desa
Fasilitas Kesehatan
« Bidan
+« Dokier
+ Puskesmas
« RS
Fasililas Pendidikan
s TK
« 8D
s+ SMP
+ 5SMA
s Perguruan tinggi
Fasliitas Ekanomi (pasar,
KUD, Bank, K&P, dil)
» Pasar
« KUD
» Bank
» KSP
4. Tata Guna Lahan Desy
i anduge - f.uas fHa) Keterangan
Pekarangan
Kebun
-~ CAMpUran
- kopi
- kakao

Tegalan/ ladang untuk
palawija dan sayuran

Sawah

- fadah hujan

~ irigasi

Kolam

Fasgilitas Umum

Hutan
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8. Karakteristik Masyarakat Desa

Einis Jumigh %
Lamaung
Sumenda
Jawa
Sunda
 Padang
Ball
Lain-lain
6. Karakleristik Magyarakat Tiap Dusun
No. | pama | gy | Pendudu Karaktaristlk Masyarakat
Jukuibga | Menetap Patani Keterangs
i daminan i v 5
musiman @ {Sawah,
(%) . Hopi,
kakan®;
%
7. Sejarah Dosg
Tahun Ketsrangan
8. Kalendgr Muglm
Uraian b Hulan
Jan | Feb [ Mar $ Anr | Mel § Juns (] | Agu i Sep | Okt | Nov | Des
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Lamplran 2 Panduan Wawancara untuk Stakeholder

. Nama nara sumber
. Lembaga
. Jabatan/ Posisi dalam institusi :

. Keterlibatan dalam menangani KMG Sekincau:

G A W N -

. Tanggal wawancara

Permasalahan Konflik manusia-gajah Sekincau

Pertanyaan:

1. Apa penyebab utama konflik manusia-gajah di Sekincau?

2. Apa upaya yang telah dilakukan oleh institusi?

3. Apa keunggulan dari penanganan konflik manusia-gajah?

a. SDM
b. Network
c. Budget

4. Apa hambatan / kelemahan dari penanganan konflik manusia gajah?
a. SDM
b. Budget

5. Apa rekomendasi untuk penanganan konflik di tempat lain?
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Lampiran 3. Dafar Nsvasumber Desa

No. Nama Keterangan
1 | Harinds 8ekdas Ulu Semong
2 | parwin Kadss Uit Semong
kuasyarakat Pelay Kayu, Dess Uls Semang
3} Mang Kurdi
manian Kades 8ims Galih {Orang periama yang datang ke
Birng Galily dan membaws orang darl Jawa Barat ke daerah
4 1 ¥arya E")‘
Pis. Kades Bandar Agung, Sush. Lahir dan besar di Ul
) Semong, serta memnpakan Kelursean dard orang vang
5 | irhan Sugandi pertma kall membuka daerh Uiy Semang.
Kades Rima Galih, hasii pemekaran Desa Uu Semong
{tarmasuk arang perlama yang datang ke ipkast ualuk
7 i Rusman Berkebun)
manian Kades Sromeraall dan lermasuk orang perdama
8 : Tusimin vang datang ke lokasi pntuk membuka kebisn,
8 | Saidin Sekdes Srimenanti
10 | Darsose Kades Srimenzni
11 | SBehumarkun Kadses Sukananii
12 ¢ Joko sulape tAasyarakat Sukanant
Masvarakal Sukananli {orang yang pertama kul membuka
13 | Samsudin iahan unfuik barkebun di Sidomakmur, Desa Sukananil)
14 | Kumasdi Kades Padang Tambak
5 | Arda Sekdes Padang Tambak
18 § M Rumadanl Sekdos Tambakjava
17 | Pravilno Kades Tambakjpya
18 | Gaburudin Lyran Sekingau
19 | 8ukandar Staf kelurahan Sekincas
20 | Amidn Staf kelurahan Sekincau
21 | BaniriMarjuki mantan Kades Sskincau
22 { Heru Edi Susants Kades Tigalays
23 | Rombit Simanjuntak | Sskdes Tigajaya
24 | Hadi Tinuje Kaur Pembierdayasan Masyarakat Kecamnatan Sekincau
25 | Ramdahi Sekdes Alar Lebar
28 | Agusman Masyarakat Keyu Are | Atar Lebar
27 | Mandaia Kaur Pemerintahan Resamaian Suoh
28 | Kemi Sekdes Bandar Agunyg
36 | Datmyji Masyarakat Bandar Agung
31 | Musin Sekdes Srimuiye
32 | Nurdiansyah Kadas Srimulys
33 | Bu Sekdes Masyarakat Stimulyo
34 | Priwghone rades Sukaiadi-Suoh
38 | Soim Sekdes Sukafadi-Sush
38 | Fatan Masyarakat Yalang Kudus, Desys Sukaizdi-Buoh
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Lampiran 4. Daflar Nargsumber untuk Stekehoider

No. Nama Lembaga Jabgton
1 Achmad BE THNBES Kepala Seksi Pengeloclaan Wilayah 1
Sutargi Krui (melipuli wilayah Liwa).

2 Jimmy Fonda | BE TNRBS Kepala Sekst Pengelolaan Wilayah 1V
Bintuhan, sebslumnya  menjabat
sebagai Kepala Satuan Polisi Hutan
TNBBS.

3 Subakir BKSDA Lampung | Kepala Seksi Konservasi Wilayah
(SKW) | Lampung Selatan,
sebalumnya menjabat sebagal Kepals

) SKW [l Sukaraja, TNBES,
4 Edward BKSDA Lampung | Mahasiswa Program Master Fakultas
Rahadian {imu Admeinistrasi Publk UNBRAW,
sebelumnya menjabal sebhagat Ragat
Polhut di BKSDA Lampung dan
terlibat akhif dafam penanganan
konfik satwa di Lempung.
5 Suarman flinas Kehulanan | Kepals Bidang Kehutanan,
Kabupaien
Tanggamus
] Warsits Dinag Kehutanan | Kepaia Dinas
Kabupaten
Lampung Barat
8 Sirall Dings Kehutanan | Kepala Bidang Perlindungsn
Provingi Lempung | Peryuiuhan Hutan,
7 Nurcholis WA Indonesia Project Leader untuk Program
Fadhl fonservasi TNBES, Lampung.
8 Donny WOS-Indonesia Elephant Conservation Coordinator
Gunaryadi Progrem

9 Mang Kurdi Masyarakat Aktif dalam penanggulangan konilik i
Ulu Semong (Blok Timur)

10 | Tusimin Masyarakat Aktif dalam penangguiangan kanflik di
Desa Srimeranti {Blok Uara)

11 Rombib Masyarakat Sekdes Tigaiaya dan terfbat dalam
penanggulangan kenfik

12 | Agus Masyaraiat Alkiif dalem penangoufangan konflilk 4
Atar Lebar (Blok Tengah}

13 | Nurdiznsyah | Masyarakat Kepale Desg Sdamulyo dan akiif dalam

pengngguiangan konflik di Desa
Srimulye {Biok Barah
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Lampiran 5 Teknik Pencegahan dan Penanggulangan Konflik Manusia dan

Giajsh
No. Tindakan Keuntungan | Korugian | Rekomendasi
1 Adanya kawasan Jindung untuk habitat gajab
Fenelapan kewdsan | Menangzani akar Tergantung terhadap | Sangat
lindung baru umuk permassighan, balk | keputugan disgrankan
gajah uniuk kongarvasi pemariniah
Perluasan kawasan | dan efek jangka
indung panjang
Periiedungan
kawasan lindung
2 | ‘Pengetolaan buffor zone
Kansep huian akasia | Menangan! akar Pada landscape Fangat
pertanian permasataian, yang abih vas gisarankan
Perubatian tata afek jangka teryantung triuk
ruang kawasan panjang, dan kapulusan pembangunan
buffer zone perkelanjutan pemeriniai baru
3 Berbagai kegiatan penghalang
Fagar dari iall vang Relalf tidak mahal | Efeknya belum Eksperiman
flioleskan cabe dan | dan mudab tenkur yang disarankas
tembakau membuathys
Pagar tanpa aliran
listrik, seperii kawat
berdui, dari kayu,
lumbuhan hidup
Pagar stk Semipermanen Pemaszangan, maha! 1 Sangat
dan serbaguns gan intensit girekomendasik
pemeiharaan a1
Hanal Semi-parranen Zocok & daerah Cirekomendasik
dan serbaguna datar dan kering, an pada daerah
pembuatan dan dater dan kering
pamelihdraar mahal
4 Ponalakiantt
Membuat behan Merah dan miudah | Efeknya sulit divkur gkspanmen
penghasil 2sap dalam yang disarankan
gancan menibiskas operasionginys
campuran tahi gajah
dengan cabe
Pembusatan gpl
unggun atau lampu
minyak tanah ¢
sokeliling kebun
Mombuat jebakan
punyl menggunakan
mercen, drum
Meletokkan tahi
gajah i putuk
tanaman kelaps
sawit
Memelhara lebah Relafif rumit

sriadu pada jakur
vang blasa dilewali
gajah kg areal
pertanian

mengonerasikan-
nys

masyarakat
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Lanjutan Lampiran &

No. Tindakan . |  Keuntungan | Kerugian | Rekomendasi
5 Patroll dan pengusiran
Mengusir gaigh Reiatif idak mahal | Cioknyva someniam Sangat
sacara bersama- dan efeknys cepat | dan barbahaya direkomendasi-
sama menggunakan kan
berbagai alat buny-
bunyian separl
merniam, karbi,
grum, menggunakan
obot, dsh.
Mengoperasikan Relatf efektif untuk | Efek sementara, Sangat
fiying squad menyusir gajak rafatif rahal, dan direkomendasi-
dan efeknya cepal | berbahaya kan
8 Ponjagaan .
Pembuatan tower Efektf untuk Relatif mahal, bary Sangat
penjagaan mengatahid akan afakié bika direkomengdasi-
permanen dark kedatangan gajah | ditindakianguti kan
heton, best, kayy dengan beniuk iain
Pembeatan tower
peniagaan df pohon
Pondsk peniagaan
Mambuat giat
penyampai informasi
menggunakan siine,
grurm kaleng, dil,
7 Pgnangkapan gajah
Penangkapan untuk ] Efek jangka Efeknya sementara Disarankan
dipindahkan ke panjang jika lika yany pada kandisi
Pusat Konservasi seluruh kelompok dipindahkan habitat yang
Gajah gajah dipindahkan | beberapa ajah, sudah rusak dan
sangat mahal, pepiasi utama
parsened teratih, sesclikit.
berbahaya,
Romitmen
memebhars gaish
y sampal moreka mall,
Penangkapen uniuk | Bk ianoka Efeknys semsgntara | Disarankan
dipindahkan ke pandang jika jika yang sada kondisi
{empat izip sehyruh ketompak dipindahkan halbtat yang
galah dipindahkan | beberapa alah, sudah rusak dan
sangat mahal, popilasi utama

personel terlafkih,
berbahays, mitngkin
ada masalah sefelah
translokasi.

sedikit,

Sumber: Peraturan Menteri Kahutanan No. P4BMenhub-lH2008
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